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Sambutan Pastor Kepala Paroki

ELAMAT Hari Paskah untuk
S seluruh umat beriman di Paroki

Santo Thomas Rasul, Bojong
Indah.

Paskah artinya Kristus bangkit,
Kristus hidup, Dia tidak lagi mati.

Paskah 2023 ini sangat berbeda
dengan Paskah Paskah sebelumnya.
Masih dalam suasana pandemi, kita
dapat merayakan Paskah dengan
menyiapkan tenda seperti pada
masa sebelum pandemi. Seluruh
perayaan Paskah berjalan dengan
baik dan lancar. Terima kasih kepada
Panitia Paskah 2023 yang tahun ini
dikoordinasi oleh Wilayah Matius.

Hal lainnya yang berbeda dari
Paskah sebelumnya adalah juga
kehadiran dan partisipasi orang muda
dalam Tablo (drama suci sengsara
Tuhan) dan Jalan Salib di pagi Jumat
Agung. Luar biasa. Sekitar 75 Orang
Muda Katolik terlibat dalam Tablo
sebagai pemain dan penari dalam
Tablo. Sekitar 25 Orang Muda Katolik
ikut terlibat dalam perannya di
belakang layar.

Dihadiri oleh umat yang memenuhi
seluruh gedung gereja, Tablo dan Jalan
Salib ini memang dikemas luar biasa.
Tablo dianggap sungguh membawa
kehadiran Kisah Sengsara Tuhan
dalam doa secara real dan nyata.

Penghayatan iman umat akan misteri
sengsara dan wafat Tuhan tumbuh dan
berkembang.

Hal yang tidak kalah menariknya
adalah Misa Paskah Anak di pagi hari
bersama Rm. Bondi, Diakon dan Frater.
Anak anak terhibur dan merasakan
kehadiran Yesus yang hidup dan
bangkit dalam panggung boneka
pengganti homili selama misa anak.

Para lansia pun terlibat.
Kegembiraan Paskah tercermin dari
senyum mereka selama misa lansia
di sore hari. Setelah misa para lansia
diajak untuk menikmati hiburan
nyanyian bersama Jamaican Café dari
Opera Komedi Samadi. Gelak tawa,
kegembiraan mereka sungguh terasa
hingga acara selesai.

Semua gembira, semua bahagia
karena merasakan Kristus yang hidup
dan bangkit.

Para pembaca majalah MeRasul
yang berbahagia,

Tersisa pertanyaan untuk kita
selama masa Paskah ini apakah kita
ikut merasakan kehadiran Kristus
yang bangkit dan hidup dalam diri kita?
Seluruh lapisan seperti anak, Orang
Muda Katolik dan para lansia ambil
bagian dalam perayaan Paskah 2023
ini. Apakah kita juga ikut ambil bagian
di dalamnya?

Saat sambutan ini ditulis,
paroki kita sedang berproses
memilih anggota para
pelayan pastoral.
Marilah kita sambut
dan ambil bagian
dalam proses
pemilihan
para pelayan
pastoral

\ ¢

Rm. H. Sridanto Aribowo Nataantaka Pr - [Foto :
dok. pribadi]

paroki, mulai dari Dewan Paroki
Harian, Dewan Paroki Inti, Dewan
Paroki Pleno bahkan hingga pengurus
lingkungan.

Kita hadirkan Kristus yang bangkit
dan hidup dalam paroki ini dengan
keterlibatan kita memilih para
pengurus pastoral secara bertanggung
jawab, melibatkan orang muda dalam
pelayanan dan memberi kesempatan
kepada orang muda untuk ambil
bagian dalam hidup menggereja dan
berparoki. Para umat lansia tentu tetap
kita ajak untuk terlibat dengan porsi
yang secukupnya dan memadai sesuai
dengan kondisi mereka.

Semoga Paskah tahun 2023 ini
memberi kegembiraan, kebahagiaan
dan keharmonisan dalam rumah
tangga keluarga kita masing masing.

Kristus bangkit, Kristus hidup,
alleluia alleluia.

2023,

Rm. H. Sridanto Aribowo
Nataantaka Pr.

Pastor Paroki



Sambutan Ketua
Panitia Paskah 2023

APAK / Ibu / Sdr-i, dan anak-
B anakku Umat Sathora, Paroki
Bojong Indah yang terkasih,

Paskah adalah peristiwa yang
sangat penting bagi kita sebagai umat
Katolik, karena Paskah adalah karya
penyelamatan Allah melalui Yesus
Kristus, Anak-Nya yang Tunggal.

Yesus Kristus telah membebaskan
manusia dari perbudakan dosa dan
menjadikan kita sebagai manusia baru
yang merdeka.

Pada tahun 2023 ini, wilayah
kami, Wilayah St. Matius, mendapat
kehormatan besar sebagai
penyelenggara perayaan Paskah.

Pada mulanya, ada rasa cemas
yang menghantui, apakah kami
sanggup menerima tugas besar
ini. Terus terang, tidaklah mudah
menyelenggarakan berbagai macam
kegiatan mengingat rentang waktu
masa Prapaskah cukuplah panjang.

Namun, sebagai ketua Wilayah
Matius, dibalik kecemasan dan
keraguan ini, ternyata saya mendapat
pembuktian bahwa umat di wilayah
Matius adalah umat yang ringan tangan
dan ringan hati, kompak bergotong
royong dalam bekerja sama.

Secara sukarela mereka
meluangkan waktu untuk bertukar
pikiran, menyediakan tenaga dan
pundaknya guna mendukung rencana
demi rencana. Semua berpartisipasi di
setiap sudut pelayanan sesuai dengan
kemampuan dan talenta masing-
masing.

Masa persiapan yang sudah dimulai

sejak September tahun
lalu, sehari demi
sehari kami lalui
bersama.

Kadangkala stressnya bukan main.
Tetapi ternyata ada juga saat-saat
indah duduk bersama sambil mereguk
secangkir kopi dan teh, seraya
menggigit camilan yang sedap di lidah,
urun rembuk mencari solusi berbagai
masalah yang dihadapi kepanitiaan.

Sungguh, tahun 2023 adalah tahun
yang kelak akan menyimpan sejuta
kenangan manis dalam sejarah
wilayah Matius.

Kami menyadari, sajian acara yang
kami persembahkan ini adalah jauh
dari kata sempurna. Namun inilah
hasil upaya dan kerja keras kami.
Untuk segala ketidaksempurnaan ini,
mohon perkenan Anda semua untuk
memaafkannya.

Ucapan Terima Kasih kami haturkan
kepada :

- Rm. Sridanto Aribowo Nataantaka,

- Rm. Albertus Sribondi Widyaputra,

- Bapak/Ibu Dewan Paroki Harian, dan
Dewan Paroki Pendamping, yang
telah banyak memberikan arahan
kepada Panitia Paskah 2023 agar
dapat bekerja dengan sebaik-baiknya

Dipenuhi sukacita dan syukur, kami
berterima kasih kepada para donatur
yang telah mendukung program kami
baik berupa iklan, sumbangan produk-
produk sponsor untuk bingkisan,
maupun donasi pribadi. Kemurahan
hati Anda adalah berkah bagi mereka-
mereka yang membutuhkannya.

Kepada para keluarga di wilayah
Matius yang telah rela mengijinkan
istri, suami dan anak-anaknya
menghabiskan banyak sekali waktu
selama berbulan-
bulan, saya
sebagai Ketua
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Jacobus Igo Demon - [Foto : dok. pribadi]

Panitia Paskah sekaligus Ketua
Wilayah Matius, sangat menghormati
pengorbanan Anda. Tanpa restu
keluarga, semua kegiatan Paskah ini
tentunya tidak akan berhasil dengan
baik.

Akhir kata, terimalah salam Selamat
Paskah nan penuh sukacita dari hati
kami untuk seluruh umat di Paroki St.
Thomas Rasul - Bojong Indah.

TUHAN SENANTIASA
MEMBERKATI KITA SEMUA.

Jacobus Igo Demon
Ketua Panitia Paskah 2023
Koordinator Wilayah Santo Matius
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Solarion is Indonesia’s leading solar energy
company, providing high-quality solar
installations that reduce electricity costs for
homes, businesses, and communities through
clean, renewable energy. Without paying
anything upfront, Solarion lets you get a solar
system to immediately reduce your electricity
costs and cut your carbon footprint. It's a small
step, but together we can make a big difference.

Let's Start Together

Contact Us:
PT Solarion Energi Alam

CNI Creative Centre (C3) 2nd Floor
Puri Indah Raya No.l1-3, Kembangan, West Jakarta 11610
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KELUARGA YOHANNES HERRY SURYA & VALENTINA

Mengucapkan

Kepada Pastor dan Umat Paroki Bojong Indah
Gereja Santo Thomas Rasul
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Perayaan Paskah di Sathora yang
diselenggarakan oleh wilayah Matius,
telah berlangsung meriah sekali pada
hari Minggu tanggal 9 April 2023.

Sebenarnya menjelang cerahnya
sukacita Paskah, terang cahaya Kristus

sudah mulai terlihat dihari Sabtu Vigili.

Sebelum misa, semua lampu
dipadamkan, dan gerejapun menjadi
gelap gulita! Kemudian satu demi
satu lilin dinyalakan hingga terlihatlah
ratusan titik-titik cahaya berwarna
kuning bermunculan sampai
menerangi seluruh ruangan gereja.

Menyaksikan proses pencahayaan
ini dari balkon gereja, penulis
menjadi tercenung. Entah bagaimana
mengungkapkannya.

Indahnya bukan main! Cahaya
ini bagaikan mengusir kegelapan
yang hampir tiga tahun lamanya
menghantui negara kita karena
pandemi. Tak henti penulis merekam
pemandangan ini dengan video dan
foto.

(' DARI REDAKSI

[Foto : Xu Li Jia

Ketika Lilin-Lilin Menyala

Pembaca MeRasul yang terkasih,

Pembaca MeRasul yang kami
hormati,

Sesuai dengan peruntukkannya,
MeRasul edisi Paskah ini menyajikan
beragam rekaman rangkaian kegiatan
Panitia Paskah, semenjak Rekoleksi
Panitia di bulan Januari, Misa Hari
Orang Sakit Sedunia, dilanjutkan
hari Rabu Abu hingga tibalah Hari
Kebangkitan Tuhan Yesus.

Ada banyak sekali foto-foto yang
sudah kami pilihkan untuk Anda.
Silakan diamati, siapa tahu Anda
menemukan diri Anda di dalam foto-
foto itu.

Dan akhir kata, terimalah seruan
salam sukacita kami kepada Anda
semua,

SELAMAT PASKAH !

Jakarta, 13 April 2023
Xu Li Jia

':ﬁi] www.sathora.or.id
n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta

l@' parokisathora

Email : merasul@sathora.or.id

a id/sathor Alamat
s-\d/sathora GKP Paroki Santo Thomas Rasul
Silakan like dan share Ruang 213

Jln. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Cengkareng,
Jakarta Barat 11740
Telp. 021 581 0977, WA : 0811 826 692

Untuk kalangan sendiri
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Panggilan : Rahmat dan Tanggapan

Panggilan menjadi Imam adalah sebuah rahmat Tuhan yang sekaligus
membutuhkan tanggapan dari orang yang terpanggil

dari Diakon Ludo. Diakon Ludo lahir di Jakarta

tanggal 3 Agustus 1995. Lahir sebagai anak sulung
dari dua bersaudara. Keluarganya bertempat tinggal di
daerah Bulak Kapal (Bekasi Timur), masuk ke dalam
wilayah Paroki St. Arnoldus Janssen Bekasi. Bulak Kapal
merupakan destinasi terakhir keluarga Diakon Ludo
untuk tinggal hingga saat ini setelah dua kali berpindah
yakni yang pertama di Tebet (DKI Jakarta) dan kedua di
Cibitung (Kabupaten Bekasil.

| UDOWIKUS Andri Novian, demikian nama lengkap

Rahmat Panggilan: “Kamu Mau ke Seminari?”

Awal Panggilan untuk menjadi imam
muncul dan dirasakan oleh Diakon Ludo
ketika ia berada di kelas 3 SD. Peristiwanya
dimulai ketika Diakon Ludo sedang pulang
kampung ke tempat asal ibunya yakni
Sukoharjo, Jawa Tengah. Pada waktu itu
Diakon Ludo sedang liburan panjang akhir
semester sekolah. Satu hal yang begitu
dirindukan saat pulang kampung oleh
Diakon Ludo adalah bertemu dan
bermain bersama saudara-saudara
sebayanya di kampung.

Ketika kepulangannya
ke Sukoharjo (saat 3 SDJ,
kegembiraan yang biasa
dirasakan oleh Diakon
Ludo sedikit berkurang
dan berubah. Sebab salah
satu saudara terdekatnya
sudah tidak dijumpai
lagi di Sukoharjo. Nama
panggilannya ialah Yohan
(Yohanes). Mas Yohan
ini merupakan anak
kembar dari kakak pertama |
ibunya. Mas Yohan tinggal
bersama nenek di Sukoharijo,
sedangkan saudara kembarnya
tinggal bersama orang tuanya di
Pacitan, Jawa Timur. Kedekatan
Mas Yohan dan Diakon Ludo sudah
terjalin sejak Diakon Ludo dibawa
ibunya tinggal di Sukoharjo pada

umur 3-5 tahun. Saat itu ibunya mendapat tugas kantor
untuk melanjutkan S2 di Universitas Negeri Yogyakarta,
sebelum akhirnya tinggal di Bekasi.

Awalnya Diakon Ludo tidak menyadari bahwa
ternyata Mas Yohan sudah pergi ke Seminari Menengah
Mertoyudan, Magelang pada saat kepulangannya itu.
“Hari kepulangan saya ke Sukoharjo saat itu (3 SD)
rasanya berbeda. Tidak biasanya saya lihat kamar
Mas Yohan kosong. Setiap pulang kampung, saya
biasa langsung masuk ke kamar Mas Yohan dan saya
langsung loncat menimpa Mas Yohan yang masih tidur

pulas. Kalau Mas Yohan masih tidur dan sulit
dibangunkan, saya akan bangunkan dengan
berbagai macam cara untuk mengajaknya
bermain,” cerita Diakon Ludo.

Diakon Ludo yang tidak tahu mencoba
terus untuk mencari dan mengintip-intip
setiap ruangan di rumah neneknya di
Sukoharjo. Lalu Neneknya yang mungkin

sudah mengamati dari tadi berkata
kepada Diakon Ludo, “Mas Yohan sudah
ke seminari, nggak ada di rumah.”
Karena Diakon Ludo malu untuk
menanggapinya, ia mengelak
pergi dan berusaha
menutupi bahwa ia

sedang mencari Mas
menimpali lagi sambil
berkata, “Mas Yohan
seminari sekarang,
- g e kamu mau masuk
)
. _ Diakon Ludo
- l dengan nada marah
ketahuan akan apayang
dicarinya langsung membalas,
menyahut kembali, “Ya untuk
bertemu Mas Yohan. Mas
Seminari. Kalo mau ketemu,
nanti kamu sekolah ke

Yohan. Lalu ibunya
l. sudah tinggal di
Seminari nggak?”
% karena tidak mau
“Ngapain?!!! Ibu Diakon Ludo
Yohan akan lama tinggal di
seminari saja.”
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Pada saat itu, Diakon Ludo
belum tahu apa itu seminari,
tetapi kepergian Mas Yohan
dan ungkapan ibunya tersebut
telah membuat Diakon Ludo
menjadi penasaran seperti apa
seminari itu. Sejak saat itulah
Diakon Ludo mulai tertarik
untuk mengenal dan ingin pergi
ke seminari dengan tujuan
hanya ingin menjumpai saudara
sepupunya tersebut yakni Mas
Yohan.

Ibunya, neneknya, dan
saudara-saudara lain dalam
beberapa kesempatan memberi
keterangan singkat mengenai
tempat seperti apa seminari itu
dan satu kalimat yang selalu
berulang dari penjelasan mereka ialah “Seminari itu
tempat pendidikan menjadi calon romo (imam) Gereja.”
Ada beberapa figur romo inspiratif yang ditunjukkan
Ibunya kepada Diakon Ludo. Salah satu figur imam yang
cukup menginspirasi Diakon Ludo dari beberapa yang
ditunjukkan oleh ibunya itu adalah Romo Mangunwijaya.

Dari sinilah benih panggilan Diakon Ludo untuk
menjadi imam mulai bertumbuh dan semakin kuat.
Peristiwa masuknya Mas Yohan ke seminari telah
menjadi batu loncatan atau pintu masuk rahmat Tuhan
bekerja dalam hidup Diakon Ludo. Tanpa peristiwa itu,
mungkin Diakon Ludo tidak akan terpikir atau tertarik
untuk masuk seminari dan menjadi seorang imam.
Peristiwa ini dipercayai diakon Ludo sebagai tanda
rahmat panggilan Tuhan. Datangnya rahmat itu sungguh
tak terduga dan penuh misteri. Satu hal yang menjadi
pertanyaan Diakon Ludo pada waktu itu ialah mengapa
Tuhan memberiku pengalaman ini? Hal itu masih
menjadi suatu misteri dan masih perlu terus didalami
maknanya

Tanggapan atas Panggilan: Tuhan Membujuk dan Aku
Membiarkan Diriku dibujuk.

Menjelang lulus SMP, ibu menanyakan kembali
keseriusan Diakon Ludo untuk masuk seminari. Apalagi
pada waktu itu, Mas Yohan yang menjadi dasar motivasi
diakon Ludo untuk masuk seminari ternyata sudah
tidak lanjut lagi di saat tingkat tiga dan memutuskan
untuk keluar dari seminari. “Mas Yohan sudah keluar
dan sekarang sedang mencari pekerjaan, apakah kamu
masih tetap mau masuk seminari?” tanya ibunya di saat
beberapa minggu sebelum masuk seminari.

Diakon Ludo merasa bahwa ibunya sedang
memastikan kemantapan dan kesiapan dari pilihannya,

Diakon Ludo bersama kedua orang tuanya - [Foto : dok.
pribadi]

termasuk kesiapan menerima
risiko-risiko yang harus
dihadapi, seperti: harus hidup
mandiri (mencuci baju sendiri,
menggosok sendiri, dan segala
hal diurus sendiri) tanpa
tergantung orang tua. Maklum
sejak kecil di rumah memang
Diakon Ludo belum terbiasa
hidup mandiri.

Pertanyaan lbunya itu sempat
membuat Diakon Ludo takut
dan bimbang. Apalagi saudara
sepupunya yang menjadi
inspirasinya (Mas Yohan) dahulu
untuk masuk seminari sudah
keluar. Kebimbangan Diakon
Ludo pun semakin bertambah
karena ada pilihan SMA lain yang
sudah menerimanya yakni SMA Marsudirini Bekasi jika
tidak jadi memilih seminari.

Akan tetapi, Diakon Ludo tetap memutuskan untuk
terus melangkah dan masuk seminari dengan segala
risiko yang ada. Satu hal dasar yang menggerakkan
Diakon Ludo untuk terus melangkah adalah rasa
syukurnya kepada Tuhan atas kesempatan untuk
menjalani panggilan di seminari, yang mungkin
kebanyakan orang belum tentu dapat masuk. Jadi
masuknya ke seminari adalah sebuah anugerah
kepercayaan yang ditawarkan Tuhan dan Diakon Ludo
ingin menanggapinya. “Tuhan telah membujukku dan
Aku membiarkan diriku dibujuk”, inilah moto panggilan
Diakon Ludo. Apa pun risiko dan kesulitan, Diakon Ludo
ingin berjuang dan berlatih diri. Semoga rahmat Tuhan
yang berlimpah bisa tersebar.

Allah telah Menyertai, Masih Menyertai, dan akan
Selalu Menyertai

Dalam perjalanan menanggapi jalan panggilan
tersebut, tentu ada berbagai gejolak dan tantangan yang
dihadapi oleh Diakon Ludo, dari tantangan untuk hidup
mandiri, tantangan studi, atau tantangan dalam tugas
perutusan, dsb. Diakon Ludo mempercayai semua itu
tidak dapat diatasi, jika tanpa ada penyertaan Tuhan.
Tuhan memanggil dan Dia pun akan menyertai serta
melengkapi.

Ketika memulai hidup di Seminari Menengah
Mertoyudan, Satu tantangan terbesar Diakon Ludo
ialah bagaimana Diakon dapat bertahan dan mengatur
kebutuhan hidup sehari-hari (ketersediaan pakaian
bersih, alat mandi, jajan, dsb). Tantangan itu awalnya
memang berat ketika dibayangkan. Namun, ternyata
ketika sudah dijalankan dapat diatasi dengan mudah.
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BN, R
Diakon Ludo bersama tlen:an seangkatan - [Foto : dok. pribad;']
Apa yang ditakutkan dulu sebelum masuk seminari
untuk hidup mandiri, ternyata bisa Diakon Ludo lakukan.
Diakon Ludo menjadi tahu kapan dan bagaimana
harus mencuci baju, menyetrika, mengatur uang jajan,
waktu belajar, berdoa, dsb. Banyak kehadiran teman
seangkatannya seminari ikut membantu juga dalam
mengatur kebutuhan hidup. Dengan segala keterbatasan
yang ada, Diakon justru tidak berbeban berat atau
kekurangan sebab ada teman-temannya di sekelilingnya
ikut membantu (memberi sabun mandi, sabun cuci, atau
mentraktir makan) ketika beberapa kebutuhan harian
Diakon Ludo habis.

Tantangan lain yang dihadapi Diakon Ludo ialah saat
penulisan skripsi di tingkat Seminari Tinggi (setelah
lulus dari Seminari Menengah Mertoyudan). Hampir saja
Diakon Ludo tidak dapat menyelesaikan skripsi itu tepat
pada waktunya. Seminari menuntut bahwa penulisan
skripsi ini harus diselesaikan tepat waktu, jika tidak
diselesaikan akan dikeluarkan. Diakon Ludo hampir saja
tidak dapat menyelesaikan skripsi sesuai waktu yang
ditentukan. Ketika batas waktu pengumpulan tinggal
3 hari lagi, Diakon Ludo masih diminta untuk merevisi
tulisan Skripsinya. Begitu terasa menegangkan dan
menakutkan ketika Diakon Ludo mengalami hal itu.
Rasanya Diakon ingin menangis dan putus harapan.
Namun syukurnya ada saja bantun Tuhan dalam
pengerjaan revisi di rentang waktu 3 hari. Syukurnya ada
Beberapa teman ikut membantu dalam proses revisi dan
akhirnya dapat diselesaikan sebelum sekretariat tutup di
Hari yang ditentukan. Hal ini sungguh tak terduga. Aku
merasa bahwa Tuhan senantiasa hadir menguatkan dan
membimbing.

Tantangan yang tidak kalah menarik lagi dalam
perjalanan panggilan Diakon Ludo ialah Ketika menjalani
perutusan di Papua. Tentu satu pertanyaan yang terbesit

dalam benak Diakon Ludo ialah, “Mengapa saya diutus
ke sana?” apakah ada masalah terhadap diriku atau apa
yang Tuhan kehendaki untuk kuperbuat di sana?” Selain
itu perutusan ini pun terasa menakutkan. Diakon Ludo
sudah membayangkan macam-macam hal mengenai
kondisi Papua, seperti: ada binatang buas, penyakit
malaria, dan akses jalan yang masih terbatas. Benar-
benar perasaan Diakon Ludo menjadi bergejolak dan
bimbang dalam menanggapi tugas perutusan itu. Namun
Diakon tetap yakin bahwa tugas perutusan ini adalah
sebuah rahmat kepercayaan dari Tuhan dan Tuhan

pasti sudah menyelenggarakan segala sesuatu untuk
mendampingi pelayananku. Oleh karena itu dengan
segala gejolak yang ada, Diakon tetap berangkat dan
menjalankan tugas perutusan tersebut. Ketika sampai

di sana betapa bersyukur, Diakon Ludo justru melihat
berbagai pemandangan yang indah dan sambutan hangat
umat di sana. Bahkan, Diakon Ludo juga bersyukur
sampai akhir tugas perutusan di Papua, Diakon Ludo
dapat terhindar dari penyakit malaria. Di sana Diakon
Ludo justru mendapat pengalaman dan petualangan
pelayanan yang begitu berharga dan tak bisa tergantikan
saat kembali ke Jakarta. Kasih penyertaan Tuhan
sungguh nyata dirasakan Diakon Ludo di sana. Jika
Israel mengalami Allah yang menyertai perjalanan di
padang gurun, Diakon Ludo juga mengalami Allah yang
menyertai dalam perjalanan pelayanan di lembah Papua.

Panggilan ini memang bukan semata-mata karena

Diakon Ludo ketikamenjalani peruz‘L./san di pa:uua [ota : dok. pribadi]
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menjadi inspirasi Diakon Ludo juga untuk terus
bertekun berdoa, tidak takut melangkah dan kembali
semangat. “Pelayanan tanpa doa, akan menjadi kering.
Diminta melayani di sana sini jika tidak disertai dengan
fondasi hidup doa dan pengolahan rohani yang kuat
apa yang ingin dibagikan kepada orang-orang yang
dilayani.”

Selain umat, Diakon Ludo juga bersyukur mendapat
mentor sekaligus rekan yang baik dalam pelayanan
paroki. Mereka adalah Romo Danto dan Romo Bondi.
Dari para romo tersebut, Diakon Ludo banyak belajar
berbagai keterampilan dalam pelayanan, seperti:

3 ] manajemen paroki (struktur paroki, kekaryawanan,
Gt e et [Foto : dok. pribadi] ~ Kepanitian, dsb), pelayanan sakramen (baptis,
pemberkatan perkawinan, ibadat arwah, dsb), dan
usaha manusia tetapi karena rahmat Tuhan dan tentu berbagai bentuk pastoral lainnya (penyelidikan
saja berkat doa dan dukungan banyak orang yang ada Kanonik, konseling, kunjungan ke lingkungan, dsb).
disekeliling. Ketika kita menjawab “ya” atas panggilan
Tuhan, Rahmat Tuhan pun menyertai dan akan
melengkapi segala usaha pelayanan kita,” katanya.

Harapan Diakon Ludo dalam menjalani tugas
pelayanan ini ialah dapat memahami kebutuhan dan
mendorong perkembangan hidup umat menjadi lebih
baik, baik rohani maupun jasmani. “Kemanapun
diutus, Semoga Gereja mampu mengembangkan umat
sehingga memiliki ketrampilan, mental, emosional dan

Diakon Ludo bersyukur selama menjalani tugas pemahaman akan iman yang baik,” Kata Diakon Ludo.
perutusan di Paroki Bojong Indah, Gereja St. Thomas
Rasul, ia menjumpai umat yang antusias dan rajin
berdevosi. Melalui cara hidup umat itu, justru mereka
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KARIER & MOTIVASI )

ATA healing belakangan
Kini menjadi begitu populer,

terutama pada kalangan
anak muda. Pandemi yang
berkepanjangan, berbarengan
dengan tuntutan perubahan yang
dipicu oleh kemajuan teknologi
membuat banyak orang merasakan
tekanan dalam pekerjaan mereka
begitu tinggi sehingga butuh time
outuntuk menyegarkan dirinya
kembali.

Banyak generasi muda sekarang
yang merasa bekerja keras memacu
diri adalah sebuah konsep yang
harus diwaspadai karena dapat
membebani kesehatan mentalnya.
Padahal, generasi orang tua kita
justru meyakini bahwa kesuksesan
hanya bisa didapatkan melalui kerja
keras.

Menurut studi seorang ahli
psikologi, bekerja keras yang dapat
mengganggu kesehatan mental
adalah bilamana kita sampai tidak
sempat mengurus diri kita sendiri.

Kita tahu bahwa persaingan
masa kini semakin ketat, banyak
inovasi bermunculan, belum lagi
bajak-membajak antarkompetitor.
Akibatnya, banyak yang
mengingatkan diri sendiri agar

jangan sampai lengah sekejap

pun, berkutat mati-matian untuk
melakukan servis terbaik pada
pelanggannya, di samping juga
berusaha keras menjaga agar
produk-produknya tetap inovatif dan
kompetitif.

Perusahaan-perusahaan start
up berkejaran dengan waktu dan
tren, bekerja tidak kenal waktu. Di
sinilah kita mengenal istilah burn
out, rasa kelelahan ekstrem yang
membuat passion bekerja pun
lenyap. Pekerjaan yang dulunya kita
lakukan dengan penuh semangat
tiba-tiba kehilangan daya tariknya.
Kita merasa tidak lagi memiliki
energi yang selama ini menjadi
motor penggerak kita.

[Su;nber : experd.com]
Healing juga bagian dari pekerjaan

Pertama, kita perlu mengubah
konsep bahwa healing itu seolah-
olah harus dilakukan dengan
menghentikan segala aktivitas kita
yang berkaitan dengan pekerjaan.

Banyak hal yang dapat kita lakukan
di sela-sela pekerjaan yang dapat
membuat diri merasa segar kembali.
Kita bisa membuat janji dan bertemu
dengan teman lama sambil makan
siang bersama. Bincang-bincang
santai dan tawa ringan yang kita
dapatkan selama jam makan siang
itu dapat membuat diri kita merasa
rileks dan segar kembali ketika balik
ke kantor.

Dalam melakukan perjalanan
dinas, kita dapat berhenti sejenak
di tempat-tempat yang indah untuk
menikmati pemandangan maupun
makanan khas daerah setempat
sebelum kita berfokus kembali
kepada tugas yang harus kita lakukan
di sana. Dalam rutinitas harian pun
bilamana bersedia untuk bangun
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lebih pagi, kita dapat menggunakan
waktu untuk berolahraga jalan kaki,
bersepeda, ataupun yoga santai di
rumabh.

Kegiatan-kegiatan ini merupakan
semacam jalan tengah antara
menyelesaikan kepentingan
pekerjaan dan tetap dapat mengurus
diri sendiri. Apa pun aktivitasnya,
yang penting kegiatan healing ini
memang harus membawa
kesenangan bagi diri kita.

Banyak yang menyalahkan
sempitnya waktu yang dimiliki
sehingga tidak sempat melakukan
kegiatan-kegiatan healing sederhana
ini sekalipun. Memang lebih
mudah untuk menyalahkan
pekerjaan daripada keterampilan
kita melakukan time
management, menyusun prioritas
kerja yang tepat, dan meningkatkan
keterampilan dalam menggunakan
alat-alat pendukung yang dapat

membuat pekerjaan kita lebih efisien.

Kita pun bisa membereskan
clutter-clutter dalam pekerjaan yang
menghalangi kita melihat hal-hal
penting yang seharusnya menjadi
fokus dalam bekerja. Berapa banyak
sebenarnya waktu yang kita habiskan
dalam pekerjaan untuk bergosip,
berselancar di media sosial secara
obsesif? Waktu berlalu, energi pun
banyak yang terkuras.

Merancang kegiatan healing bagi
yang tidak terbiasa bisa terasa
memakan energi yang cukup besar.
Mereka perlu terlebih dahulu
memahami dirinya sendiri, mencari
tahu apa yang membuat dirinya
relaks, apa yang membuatnya
tertekan, dan bagaimana mereka
dapat masuk dalam situasi yang
membuat hati gembira.

Bukankah ini juga merupakan
bagian dalam pekerjaan kita?
Sebagaimana kita biasa mempelajari
cara kerja mesin produksi,

berusaha memahami hal-hal apa
saja yang perlu diperhatikan untuk
memastikan agar mesin tersebut
dapat berproduksi secara optimal.

Proses maintenance ini memang
tidak menghasilkan uang, bahkan
mungkin membutuhkan pengeluaran
ekstra. Namun, kita menyadari
bilamana pemeliharaan aset
organisasi ini tidak dilakukan, biaya
tak terduga yang mungkin keluar bisa
jadi lebih tinggi, tidak hanya dari segi
uang, tetapi juga waktu, kesempatan,
atau bahkan reputasi.

Sehat dan bertumbuh

Dalam kondisi sehat mental,
kita bisa lebih memberi perhatian
pada orang lain dan berfokus
pada pekerjaan. Kita menjadi lebih
produktif dan dapat menyebarkan
semangat optimisme kepada
sekeliling kita.

Sebaliknya, bila merasa terpuruk,
kita tidak memiliki energi untuk
merasakan kegembiraan di diri
kita. Jadi, merancang healing akan
sangat bermanfaat untuk diri
kita dan tim. Berada dalam
kondisi healed dengan sense
of hope dan sense of well
being membuat diri kita seolah
pabrik energi yang tidak pernah
usang dan lelah. Healing adalah jalan
yang dapat membuat kita bersenang-
senang sambil bekerja, bahkan

melihat pekerjaan sebagai sesuatu
hal yang menyenangkan.

Namun, kita tidak bisa berhenti
sampai sini saja. Bila sudah merasa
senang dan sehat mental, kita masih
memiliki tugas lain yaitu growing,
bertumbuh.

Manusia bagaikan benih yang
mempunyai potensi besar untuk
tumbuh. Manusia yang sehat
menyadari bahwa tanggung jawab
untuk bertumbuh ada di tangannya
sendiri.

Banyak yang berharap agar atasan
dan organisasilah yang merancang
agenda pertumbuhannya sehingga
pada akhirnya mereka sering
kehilangan arah berkembang dan
tidak mempunyai energi untuk
menumbuhkan diri.

Padahal, potensi untuk tumbuh
selalu ada selama kita masih
hidup. Mereka melewatkan banyak
kesempatan bertumbuh di depan
mata dengan berbagai alasan seperti
anggota keluarga yang sedang
sakit ataupun nasib yang kurang
beruntung.

Sikap seperti ini cenderung
menarik kita ke belakang dan
menghambat hasrat kita untuk
bertumbuh. Pada dasarnya,
healing dan growing adalah tanggung
jawab kita sebagai manusia dewasa.

Eileen Rachman & Emilia Jakob
[EXPERD]

[Sumber : freepik.com]
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dd AHAHA...kamu termakan hoax, tong... di
zaman now, mana ada orang seperti itu? “
Opa Ben menggeleng-gelengkan kepalanya.

“Nonsens, coba pikir. Bukan saudara, bukan keluarga,
temanpun bukan, tapi ikhlas melunasi hutang buat orang
yang dikenal pun tidak. Hutangnya gede lagi.”

“Tapi ini benar-benar kisah nyata, Opa.” Philo mulai
ngotot, “Temanku Bino adalah tetangga dekat si Pinto.
Di medsos juga ada kisahnya. Yang mengunggah si Bino
karena kasihan melihat Pinto stres berat. Masa sih Philo
berani bohongin Opa, apalagi pada masa Prapaskah ini.
Kan baru lima hari yang lalu aku mengaku dosa, kalau
sekarang sengaja buat dosa lagi, kan namanya ngeledek
Tuhan?”

Mama si Philo nimbrung, “Benar kau, Philo. Klo
sengaja mah kebangetan, tak tahu diri namanya. Tuhan
itu maha pemurah, tapi pengampunan-Nya itu bukan
murahan untuk dibuat main-main.”

“Tapi cerita itu gak masuk akal.” Opa membela diri,
“ltukan salah Pinto sendiri. Beli motor temannya karena
dibujuk. Tapi dia tak punya cukup uang. Sebagai buruh
pabrik sepatu, lalu bodohnya, dia pinjam uang pada
rentenir dengan cicilan berbunga. Dia juga ceroboh,
motornya tidak ditest dulu, padahal hampir bobrok.

Maka tidak heran kalau tiga bulan kemudian sering
merongrong sampai Pinto tidak bisa bayar cicilan karena
uangnya dipakai servis dan mambeli onderdil yang tidak
murah. Kalau sampai menunggak dua bulan ‘kan wajar
si rentenir marah-marah.”

“Memang sih.” sela Mama Philo. “Tapi rentenir itu
tidak punya hati. Sudah tak mampu bayar cicilan, eh,
pinjaman itu dikenakan bunga-berbunga lagi. Dia tak
mau tahu uangnya Pinto dapat dari mana.”

Philo terharu, “Ya, kasihan dia. Katanya sampai
dibentak-bentak anak buah rentenir, ditendang, diancam,
diteror sampai Pinto stres berat.”

Sambung mama Philo, “Sudah setengah tahunan,
pasti sudah sangat besar hutangnya. Sampai kapan
pun, pasti Pinto takkan sanggup melunasinya, kalau tak
ada penolong tak terduga yang mengunduh unggahan
viral Bino dan dia tergerak hatinya bersimpati kepada
anak malang tersebut. Dermawan yang tak mau disebut
namanya itu bersedia melunasi hutang Pinto. Wah,
benar-benar ia berhati malaikat yang sangat langka. Aku

melihat sendiri unggahan itu.”

“Nah, Opa sekarang sudah percaya, kan? Opa jangan
menghakimi aku dulu. Itu kan pantangan, ya.” cetus
Philo.

Mama Philo berkomentar, “Philo, Opa kan cuma
manusia biasa yang tidak kebal godaan. Kamu harus
bisa mengampuni. Kalau pantang-puasa makanan
sih masih ringan dibandingkan puasa berpikir negatif.
Apalagi sampai emosi lalu turun ke lidah terus
tangannya gatal...huah, susah bukan main.”

Opa mengangguk lalu minta maaf.

Tapi tiba-tiba ia ingat sesuatu, lalu bertanya kepada
cucunya,” Philo, coba kamu pikirkan, perbuatan baik apa
saja yang sudah kamu lakukan hari ini?”

Philo terkejut, kemudian ia menjawab perlahan-
lahan sambil mengingat-ingat, “Mmm, aku tadi siang
membantu Mama mencuci piring...yaah, kayaknya cuma
itu doang.”

“Sekarang coba kamu pikirkan apa yang sudah kamu
lakukan hari ini yang menurutmu tidak baik. Jujur.”

“Ooh ya...tadi aku menendang kucing yang masuk ke
pekarangan...lalu aku marahi Polly karena mengotori
meja belajarku...kemudian, ehm... tadi sekilas aku
membenci Opa karena menuduh aku berbohong. “

Opa Ben melotot,
tapi kemudian ia
melanjutkan, “Nah,
terbukti kan. Dari
survei kecil-kecilan
tadi, ternyata
dalam keseharian,
kebanyakan
orang cenderung
mudah melakukan
kesalahan lebih
banyak ketimbang
melakukan kebaikan.
Kalau terus-menerus
ditumpuk setiap hari,
semakin lama dosanya
semakin tak tertebus
oleh kebaikannya.
Defisit, dan semakin
menjauhkan dirinya

[Sumber : amazon.com]
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dari Tuhan.

Manusia tak dapat menebus dosa bagi dirinya sendiri.
Perlu ada si penolong atau juru selamat untuk melunasi
atau menebus hutang dosanya. Karena itulah Kristus
datang guna rela menanggung semua hutang dosa
manusia di dunia dengan melunasinya di kayu salib.
Nah, itu kan mirip dengan kasus si Pinto tadi. Hanya oleh
Kristus-lah hutang dosa dapat tertebus.

Dalam masa Prapaskah ini kesempatan bagi kita
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan lewat
Sakramen Pertobatan.”

“Tapi Opa, kalau tak sengaja membuat dosa lagi,
bagaimana?” cetus Philo.

“Begini. Walau pun dosa manusia sudah dihapus
melalui Sakramen Pembaptisan atau Sakramen Tobat,
namun karena kerapuhan manusiawi kita, sepanjang
perjalanan usia kita, dari hari ke hari, kita pasti
mempunyai kecenderungan untuk berbuat dosa lagi,
baik disengaja atau tidak.

Maka pertobatan harus dilakukan terus-menerus
sepanjang kehidupan kita. Itulah inti semangat
Prapaskah,” demikian penjelasan Opa.

Esensi pertobatan ialah, rasa sesal sampai ke akarnya
dan berbalik arah seutuhnya (metanoia).

Pertobatan harus dapat dirasakan pula secara sosial
oleh orang lain. Misalnya perubahan perilaku menjadi
lebih baik, meningkatkan relasi dengan sesama,
beramal-kasih, APP, mendoakan orang lain.

Tetapi pertobatan harus diawali dengan terlebih
dahulu berdamai dengan diri kita sendiri, yaitu mampu
mengendalikan diri kita dengan penguasaan diri,
menahan emosi negatif serta hawa nafsu, mengurangi
kesenangan pribadi, rela berkorban. Bila dilakukan
dengan sungguh-sungguh, maka kita akan menjadi
“lapar” akan Tuhan, ada kerinduan untuk bersatu
dengan-Nya, serta lebih terbuka kepada kuasa Allah.

Tiba-tiba Philo bertanya,” Opa, kapan sih masa
Prapaskah ini berakhir?”

Opa tertawa, “Hahaha... rupanya kamu ingin cepat-
cepat selesai masa pantang-puasamu, ya? Apa sih
pantangan kamu?”

“Tuh, Opa menuduh lagi. Aku cuma ingin tahu doang.
Aku pantang makan daging, main gadget, tidak jajan, tapi
uang jajan dari Opa aku masukkan ke dalam kotak APP,
juga mencoba tidak marah, tapi gagal...hahaha.”

“Wah, sorry tong, Opa juga tadi lupa.” Opa mengaku.

“Masa Prapaskah dimulai dari Rabu Abu, berakhir
menjelang Kamis Putih atau menjelang Trihari Suci,
yaitu selama empatpuluh hari, tidak termasuk hari
Minggu, karena Minggu dilarang berpantang-puasa oleh
Bapa Gereja purba.

Empat puluh lambang pemurnian diri. Lalu disambung
dengan Trihari Suci atau Triduum Pascale, yaitu dari
Kamis Putih sampai Minggu Paskah. Trihari Suci adalah
kesatuan yang utuh antara penyaliban, pemakaman dan
kebangkitan.”

Philo protes, “Lho, namanya Trihari, tapi nyatanya ada
empat hari, enggak salah tuh?”

“Hahaha, jeli kamu. Sebab yang dipakai itu adalah
waktu Yahudi, yang pergantian harinya bukan pukul
duabelas malam tapi pukul enam petang ketika matahari
terbenam. Jadi Perjamuan Terakhir yang dilakukan
Kamis petang, sudah termasuk hari Jumat. Dari Jumat
sampai Minggu itu kan tiga hari?”

Mulut Philo berkomat-kamit, lalu serunya, “Betul,
Opa. Lalu ada lagi yang disebut Pekan Suci, apa pula
itu?”

“Pekan Suci dimulai dari Minggu Palma dan
berakhir pada Minggu Paskah, jadi genap seminggu,
‘kan? Uniknya, Pekan Suci diawali dengan semarak
menyambut Kristus Raja yang penuh keagungan dan
diakhiri dengan kemenangan Sang Raja atas kuasa
maut. Jadi, dalam Pekan Suci itu kita merayakan Trihari
Suci. ”

Tampaknya Philo bingung, tapi tak lama kemudian dia
mengangguk paham.

“Nah Opa, pada misa Rabu Abu, kenapa abu yang

Penerimaan Abu - [Sumber : en.wikipedia.org]

dipakai harus berasal dari pembakaran daun palma yang
sudah diberkati pada tahun sebelumnya?”
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“Nah, itu menyiratkan bahwa Tahun Liturgi Gereja
senantiasa berkesinambungan tak terputuskan dari
tahun ke tahun. Sedangkan daun palma yang dibakar
adalah pelambang bahwa kita rela meninggalkan
cara hidup dan manusia lama kita seperti daun palma
lama yang sudah kotor penuh debu dosa-dosa dan
dihancurkan melalui pertobatan untuk memasuki hidup
baru. “

Dengan menggebu-gebu Opa Ben menjelaskan arti
simbolis dari abu. Yaitu kita bagaikan abu yang tak
berarti dan bukan apa-apa di hadapan Tuhan dan kelak
dari abu akan kembali menjadi abu. Maka apa yang
hendak kita sombongkan?

Dalam tradisi Yahudi, abu adalah simbol penyesalan
atau pertobatan dengan menaruh abu di kepala atau
bergulingan di atas abu.

[Sumber : miro.medium.com]

Minggu Palma menghubungkan perayaan
kemenangan Kristus Raja dengan pewartaan
penderitaan-Nya. Maka liturgi diawali dengan suasana
sukacita lalu dilanjukan dengan nuansa duka.

Kembali Opa Ben bertanya, “ Philo, kenapa kamu
menyelipkan daun palma pada salib?”

“Ah, itu mah sudah umum, Opa. Di mana-mana juga
sama.” jawab Philo suka-sukanya.

“Eh, itu ada falsafahnya. Bahwa kemenangan Kristus
yang disimbolkan dengan daun palma terjadi lewat
penderitaan-Nya, atau di balik salib ada kemenangan.
Tapi awas (ho, jangan memperlakukan daun palma
itu berlebihan, misalnya untuk mengusir setan atau
diberhalakan, haha....”

Mama Philo nyeletuk, “Kasihan ya Yesus. Para rasul-
Nya meninggalkan Dia justru ketika sedang menderita,
kecuali Yohanes. Mereka belum mengerti juga arti
penderitaan Gurunya. Ngomong-ngomong, bagaimana
nih dengan “rasul” Ben yang pernah dicuci kakinya pada

Kamis Putih dulu? haha...”

Opa Ben menunjuk dirinya sendiri. “Aku?... Aku mah
sudah mengerti, jadi tak perlu melarikan diri, capek,
hehe...”

Opa yang sedang bangga menuturkan bahwa
pencucian kaki menunjukkan semangat pelayanan.
Dan kasih Kristus yang rendah hati disimbolkan dengan
imam yang menanggalkan kasulanya ketika mencuci
kaki. Karena Kristus menyatakan bahwa la datang bukan
untuk dilayani tapi melayani.

Pencucian kaki adalah suatu perintah kasih
persaudaraan untuk saling mengasihi. Tapi yang sangat
istimewa dari perayaan Kamis Putih adalah kita juga
mengenangkan perayaan Ekaristi perdana yang waktu
itu baru pertama kali ditetapkan Kristus di muka bumi
dan diteruskan sampai kini agar tetap lesrari tak
terputuskan hingga akhir zaman.

[Sumber : thegoan.net]

Philo terkejut, karena tiba-tiba Opa menepuk
pundaknya, “Hei tong, apa sebabnya pada awal misa
Kamis Putih tabernakel dikosongkan dahulu sebelum
Liturgi Ekaristi?”

“Wah..itu aku baru tahu sih, kenapa ya?” jawab Philo
jujur.

Opa merasa menang. Jawabnya, “Karena hal itu
mengacu pada perayaan Ekaristi pertama yang pada
mula-mulanya tentu saja belum ada Tubuh Kristus
dan juga Darah-Nya, karena belum dimaklumkan
Kristus sendiri untuk pertama kalinya. Maka secara
simbolis tabernakel juga masih kosong. Yang nanti akan
dikonsekrasi juga samasekali harus hosti baru.”

Misa Kamis Putih menyambung kepada misa Jumat
Agung.

Pada Jumat Agung Gereja ikut serta dengan sengsara
dan wafat Kristus di tengah suasana duka. Pada Jumat
Agung tak ada perayaan Ekaristi, mengingat Kristus saat
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itu sedang mengalami penderitaan, kemudian wafat.

Karena itulah maka pada misa Kamis Putih, madah
‘Gloria” atau ‘Kemuliaan’ ramai dinyanyikan secara
meriah diiringi bunyi lonceng, bel dan gong. Karena pada
saat itulah bunyi- bunyian terakhir diperdengarkan,
kecuali organ pengiringi koor.

Setelah itu hening sampai diperdengarkan kembali
dengan meriah pada perayaan Ekaristi Vigili Paskah
atau Malam Paskah pada Sabtu Petang. Karena saat itu
Kristus telah bangkit mulia.

Sebagai gantinya pada saat konsekrasi bunyi-bunyian
digantikan oleh alat-alat dari kayu untuk mengingatkan
kita pada kayu salib. Hanya ada perayaan ibadat
pada Jumat Agung bukan perayaan Ekaristi, dengan
pembagian hosti yang dikonsekrasi pada perayaan
Ekaristi Kamis Putih.

Karena itu jumlah hosti yang dikonsekrasi pada misa
Kamis Putih harus cukup juga untuk dibagikan pada
Jumat Agung.

[Sumber : twitter.com]

Menjelang masa sengsara dan wafat Yesus, tabernakel
harus kosong. ltulah sebabnya pada akhir misa Kamis
Putih setelah Doa Penutup tak diakhiri Ritus Penutup
dengan berkat dari imam serta tanda salib. Akan tetapi
dilanjutkan dengan prosesi pemindahan Sakramen
Mahakudus dari altar ke tempat pentakhtahan baru.
Tidak lagi dimasukkan ke dalam tabernakel. Perarakan
tersebut bukan devosi, tapi hanya pemindahan tempat,
jadi Sakramen Mahakudus tidak ditempatkan dalam
Monstrans, melainkan sibori.

Di tempat pentakhtahan baru, imam memberi
berkat dengan Sakramen Mahakudus tanpa tanda
salib. Kemudian umat dipersilahkan melakukan ibadat
tuguran, yaitu devosi di hadapan Sakramen Mahakudus
sebagai tanda berjaga-jaga bersama Kristus yang
sedang berdoa di Taman Getsemani.

Setelah tengah malam, kita mulai memasuki hari
sengsara dan wafat Kristus sampai Sabtu petang.

Sementara itu altar dilucuti, taplak altar dan lilin- lilin
diangkat. Melambangkan Kristus yang menyerahkan
Tubuh dan Darah-Nya serta ditelanjangi habis-habisan.
Sedangkan penyelubungan salib dan patung-patung
dengan kain ungu biasanya sudah dilakukan pada hari
Sabtu sebelum Minggu Prapaskah kelima.

Philo yang masih penasaran bertanya, “Opa, apa sih
maksudnya salib dan patung- patung diselubungi kain
ungu?”

“Itu sebagai tanda perkabungan dan pertobatan. Juga
sebagai tanda bahwa Kristus pada saat sengsara-Nya
menyembunyikan keilahian-Nya dan bahwa sejenak
kita berpisah dari kehadiran-Nya. Gereja membungkus
dirinya dan berkabung.” jawab Opa.

Karena Kamis Putih menyambung dengan Jumat
Agung, maka Kamis Putih tidak ditutup dengan berkat
tanda salib dan Jumat Agung tidak dibuka dengan tanda
salib. Juga tidak ditutup pula dengan tanda salib.

Hari Jumat pagi adalah jalan salib terakhir, tanpa
ibadat dan biasanya divisualkan berupa drama sengsara
dan wafat Yesus. Misa Jumat Agung petang tanpa
perayaan Ekaristi, tetapi perayaan ibadat.

[Sumber : en.wikipedia.org]

Dengan mimik kagum, Opa Ben berkata, “Wah,
banyak yang khas ya, dalam perayaan Jumat Agung.
Pembukaannya saja dalam suasana hening. Perarakan
masuknya sepi, tidak diiringi nyanyian. Para imam hanya
membungkuk menghormati altar sebagai lambang
Kristus karena tabernakel kosong, lalu meniarap di
depan altar dalam suasana doa. Eh Philo, kamu pasti
bertanya apa maksudnya meniarap, bukan?”

Jawab Philo, “Bukan! Opa salah, aku tahu maksudnya,
yaitu untuk menunjukkan kerendahan hati, kan?” tangkis
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Philo.

Opa membalas, “Jangan sotoy kamu ya, itu belum
lengkap. Meniarap juga tanda kefanaan manusia dan
kedukaan Gereja. Setelah selesai, imam langsung
mengajak berdoa pembukaan.

Nah, hati-hati, dalam Upacara Penghormatan Salib,
bukan kayu salibnya yang dihormati ya dan bukan juga

menghormati kematian Kristus, tetapi tekanannya
kepada pentakhtahan Kristus sebagai Raja di atas
singgasana salib, itu lho!

[SU/-nber : bustedhalo.com]

Penghormatannya dengan cara mengecup salah
satu bagian dari luka- luka Kristus. Yang unik lagi, dan
malahan kelihatan janggal, yaitu para imam memakai
stola dan kasula justru warna merah. Tidak cocok
dengan suasana sedih. Aneh ya?

Ternyata alasannya, walaupun di tengah-tengah
suasana duka, tapi Gereja lebih menekankan pentingnya
rasa syukur dan tanda cinta mendalam kepada Kristus
atas kemenangan salib-Nya. Merah juga warna darah
Yesus yang tercurah sebagai pencurahan kasih yang tak
terbatas demi keselamatan dunia. Begitu Lho...”

Upacara Komuni tanpa perayaan Ekaristi. Altar
kembali ditutup dengan kain. Lalu di atasnya diletakkan
salib, korporal dan buku upacara. Kemudian Sakramen
Mahakudus diambil kembali dan diletakkan di atas
mimbar. Setelah selesai, sibori ditempatkan dalam
tabernakel.

Sabtu Suci dinamakan juga Sabtu Sunyi atau Sabat
Suci (Sabbatum Sanctum)] dalam suasana hening.

Gereja memasuki makam Kristus dan tinggal
bersama-Nya saat Dia turun ke alam maut, dunia
orang mati ke tempat penantian atau Seol. Yaitu sebuah
situasi semua manusia yang mati sebelum Kristus dan
menantikan Penyelamat. Kristus membebaskan orang-

orang benar dari sana dan membuka pintu gerbang
sorga bagi mereka sehingga mereka dapat melihat
Allah.

Kita dapat berdoa dan berpuasa dengan merenungkan
pengorbanan serta cinta kasih Kristus dan bersyukur,
sambil menantikan kebangkitan-Nya dalam suasana
kontemplatif.

Oleh Paus Pius XII disebut sebagai “hari nyepi”nya
umat Katolik. Tak boleh merayakan Ekaristi atau
Sakramen-sakramen lainnya, kecuali Sakramen Tobat
dan Sakramen Orang Sakit. Altar masih kosong.

“Opa, kalau Malam Paskah atau Vigili Paskah itu kan
yang misanya panjang ya?” Philo bertanya kembali.

“Betul, tong. Tapi sangat penting karena kita
merayakan kemenangan kebangkitan Kristus. Nah, aku
tes kamu. Dikatakan Kristus bangkit pada hari ketiga,
tapi mengapa baru hari Sabtu petang kok kita sudah
merayakan kebangkitan?”

Philo dengan antusias menjawab, “So pasti tahu dong.
Menurut orang Yahudi lewat pukul enam sore kan sudah
dianggap hari Minggu?”

Tapi Philo kecewa karena Opa tidak memujinya malah
tanpa emosi melanjutkan, “Bacaannya juga banyak,
karena kita diingatkan akan sejarah keselamatan
oleh Allah dari zaman ke zaman yang berpuncak pada
Yesus Kristus. Nah, kamu pasti kaget kalau tahu dalam
liturgi lama ada sembilan bacaan, tapi sekarang sudah
dikurangi menjadi lima bacaan saja.”

Tapi Philo cuek saja, tidak menunjukkan reaksi apa-
apa, karena itu Opa bertanya lagi,” Philo, kamu tahu
makna Lilin Paskah?”

Tanpa bersemangat Philo menjawab, “Lilin Paskah
adalah simbol Kristus yang bangkit sebagai Cahaya
Dunia menerangi kegelapan dunia.,”

Kali ini Opa menunjukkan jempolnya, “Good. Sejak
abad kedua dalam liturgi ditambahkan upacara baptisan
baru maupun pembaruan janji baptis. Sebab oleh
kebangkitan Kristus-lah manusia mengalami kehidupan
baru menjadi manusia baru yang ditandai dengan
pembaptisan.

Dalam Malam Paskah, tanda salib dimulai kembali.
Ada keunikan lagi, yaitu sesudah bacaan ketiga
Perjanjian Lama, lilin-lilin di altar dinyalakan kembali.
Dan madah ‘Kemuliaan atau Gloria® dinyanyikan kembali
dengan meriah diiringi suara lonceng, bel dan gong
sebagai sorak kemenangan.

Lalu mulai dengan Doa Pembuka serta bacaan-
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[Sumber : parokinandan.com]

bacaan Perjanjian Baru. Setelah Liturgi Baptis atau
pembaruan janji baptis, dalam Liturgi Ekaristi,Tubuh
Kristus dibagikan kembali karena Kristus sungguh Anak
Domba Paskah yang dikorbankan.”

Misa Minggu Paskah mempunyai pola sama
dengan misa hari Minggu yang lain. Hanya bedanya
ada Lilin Paskah dan pembaruan janji baptis. Lilin
Paskah ditempatkan dalam gereja sampai Hari Raya
Pentakosta.”

Philo tak sabar ingin bertanya, “Opa, mengapa
wafat Kristus di kayu salib yang hina itu disebut tanda
kemenangan, bukan kekalahan?”

Jawab Opa, “Kita harus melihat dari sudut pandang
rohani. Sebagai manusia yang mempunyai darah
dan daging yang lemah seperti kita, Kristus menang
melawan godaan iblis di Taman Getsemani yang hampir
saja menggagalkan karya keselamatan manusia.

Dengan berani Kristus memilih berdarah-darah yang
seperti selayaknya manusia pasti butuh perjuangan yang
sangat besar untuk menempuhnya. la tidak membalas
walaupun punya potensi, serta tidak mengeluh. Faktor
kemanusiaan-Nya menyesuaikan diri dengan kehendak
Bapa.

Kristus berhasil menang mengalahkan keegoisan
kemanusiaan-Nya sendiri. Dia telah menang dan
ditinggikan pada kayu salib. Dengan bangkit, Dia telah
menang terhadap maut.”

Mama Philo nimbrung, “Ya, kalau mau, Yesus dengan
mudah dapat turun dari kayu salib dan membalas
dendam musuh-musuh-Nya.”

“Benar sekali,” balas Opa. “Tapi itu lah yang
dikehendaki iblis untuk menggagalkan misi-Nya. Namun
Yesus mentaati kehendak Bapa sampai tuntas. Sebelum
Dia menghembuskan nafas yang penghabisan, Dia
berkata, ‘Sudah selesai’, atau Tetelestai karena tugas-
Nya sudah terlaksana dengan sempurna dan utuh.

Dengan pengorbanan-Nya, Kristus menjadi juru
damai. Relasi antara manusia dan Allah dipulihkan
kembali, terjadi rekonsiliasi, sejak Adam dan Hawa
merusak hubungan itu.

Kristus membuka pintu sorga setelah Adam dan Hawa
diusir keluar dari Taman Firdaus. Saat wafat-Nya, tirai
Bait Allah terkoyak, maka tak ada lagi pemisah antara
manusia dengan Allah. Kristus menghapus selubung
yang menghalangi manusia melihat keselamatan dan
umat dapat mendekati Allah kembali.

Paskah menurut arti harafiahnya adalah ‘melewati’.
Waktu paskah Yahudi dulu, malaikat maut melewati
rumah orang Israel yang kosen pintunya diolesi darah
anak domba sehingga memperoleh keselamatan.

Kristus telah melewati sengsara dan wafat serta
kebangkitan-Nya, membuka jalan keselamatan bagi kita.
Kita juga lewat Sakramen Pembaptisan, mendapat hidup
baru bersatu dengan Allah.”

Mama Philo berdecak kagum,”Wah, ternyata banyak
makna yang terkandung di dalam liturgi kita, ya. Harta
warisan yang tak ternilai.”

“Betul, kaya makna... Hei Philo, kalau bertobat
dampaknya harus dapat dirasakan juga oleh yang lain.
Apa sih yang mau kamu ubah dalam pertobatanmu?”
tanya Opa.

Philo berpikir, lalu jawabnya dengan hari-hati, “ Mm...
aku akan lebih sayang kepada adik, tidak marah lagi.
Lalu aku tidak akan menyakiti binatang atau merusak
lingkungan. Aku tidak menghakimi orang lain terutama
Opa, sekali pun umpamanya Opa hendak mengha...”

Mendadak Opa berjengit, serunya,” Eit! Jangan
sembarangan, ya. Begini-begini juga aku bukan
termasuk golongan orang yang suka menghajar orang
lain, apalagi cucu sendiri, tahu!”

Philo kebingungan, katanya cepat, “Sabar Opa, sabar
dulu! Opa keliru! Yang mau Philo katakan ialah bahwa
aku tidak akan marah, walaupun umpamanya Opa
mau menghapus uang jajanku. Cuma itu saja, bukan
‘menghajar’ segala. Waabh...jadi batal deh pantang-puasa
Opa.”

Opa tertunduk malu, ia cuma berkata,” Sorry..”
Mama Philo tertawa geli sekali.

Ekatanaya, dari berbagai sumber
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LENSATHORA

Media karya para pewarta foto Sathora dalam
wadah Komunitas Fotografer Sathora.
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi
dari lensa kamera Anda.

8 [ A ) LSS RS
Mencuci daun palma - [Foto : Dylan - OMK Matius] Daun Palma sudah bersih, siap menyambut Yesus Raja Damai - [Foto :
Dylan - OMK Matius]

-39 - EDISI 42 # Februari - Mei 2023



iy —— . A—— g
Wilayah Matius beker/a untuk umat Sathora [Foz‘o Dylan - OMK Mat/us] Tabernakel di mana Sakramen Maha Kudus disemayamkan pada hari
Kamis Putih - [Foto : Ratri - Panitia Paskah 2023]

Mengambil api untuk Lilin Paskah, awal Upacara Cahaya - [Foto : Ratri - Upacara Cahaya pada Sabtu Vigili - [Foto : Ratri - Panitia Paskah 2023]
Panitia Paskah 2023]

| | "
Rm. Danto memberkat/ air di dalam bejana untuk pembaptisan - [Foto : Aduh senangnya bergoyang dangdut! - [Foto : Ratri - Panitia Paskah 2023]
Ratri - Panitia Paskah 2023]

Il

"Bagaimana keadaan gigi saya, bu dokter?” - [Foto : Dylan - OMK Matius] “Periksa tekanan darah dulu sebelum mendonorkan darahnya [Foto :
Dylan - OMK Matius]
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ORDER and
COLLABORATION!

(L) 08118993 880
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Nilai yang Harus Hidup

Dalam Melayani

Melayani selalu digambarkan dengan Yesus yang
sedang membasuh kaki para muridnya.
Karena Melayani tidaklah selalu mudah.
Bahkan seringkali sangat menderita dan

menyakitkan karena direndahkan orang lain.

AHUN 2023 adalah giliran wilayah Matius yang bekerja
sebagai Panitia Penyelenggara Perayaan Paskah.

Sejak bulan September 2022, koodinator wilayah
beserta para ketua lingkungan sudah mulai berancang-
ancang membentuk kepanitiaan. Padahal Paskah masih
jauh sekali, yaitu enam bulan lebih. Tetapi para pengurus
wilayah Matius ingin berupaya yang terbaik.

Ketua lingkungan mulai “menjawil” warganya, atau
teman dekatnya yang sama-sama tinggal di wilayah Matius
agar bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya
guna mendukung pekerjaan besar ini.

Rapat-rapat kecil mulai diadakan. Step by step, dari
minggu ke minggu, berganti bulan dan tahun. Akhirnya
sampai juga hari Rekoleksi Pembekalan Panitia Paskah yang
diselenggarakan tanggal 28 Januari 2023 di GKP lantai 4.

Hari Sabtu pagi itu, jam 08.30 WIB orang-orang Matius
mulai berdatangan ke gereja Bojong. Sesuai kesepakatan
bersama, semua anggota panitia Paskah mengenakan
baju atasan warna putih, sedangkan bawahannya bebas.
Maka yang terlihat di dalam auditorium GKP lantai 4 adalah
wajah-wajah cerah nan putih bersih.

Tepat pukul 09.00 WIB, Lucia Susanti, berperan sebagai
MC, menyapa
dengan salam
bersemangat
kepada para
hadirin untuk
membuka
acara.

o
h

o]
Melayani selalu digambarkan dengan membasuh
kaki, kata Rm.Sigit - [Foto: Xu Li Jia]

Ibu Lanny Pola tengah bersaksi - [Foto: Xu Li Jia]

Ada dua narasumber yang memberikan pengarahan spirit
Pelayanan Kasih Kristiani, yaitu ibu Lanny Pola dan Rm.
Sigit Pawanta Hermanus, SVD.

Masing-masing mempunyai cerita tentang manis dan
pahitnya perjalanan hidup yang dilaluinya. Banyak indahnya,
namun banyak pula kesulitannya. Bekerja di ladang
pelayanan menerima banyak berkat dari Tuhan, meskipun
seringkali ada saja masalah yang terbentang di depan
mata.

Intisari pesan yang tersirat dari kisah pengalaman
pribadi baik Rm. Sigit maupun ibu Lanny Pola adalah
dalam melaksanakan tugas-tugas pelayanan yaitu jalanilah
dengan segala kerendahan hati.

Biarkan orang lain yang menjadi nomor satu. Beranilah
mengubah posisi dari leader, menjadi cheerleader. Kita
tidak harus menjadi aktor, melainkan jadilah motivator,
promotor dan “provokator”.

Iringan lagu puji-pujian yang dibawakan oleh Lily Herlina
bersama pasutri Chris dan Cynthia Maringka dari PDKK
Sathora sangat menghidupkan suasana sehingga hati
terasa gembira sekali. Benar-benar membangkitkan gairah
untuk bekerja di ladang Tuhan.

Semoga, Rekoleksi ini mampu memberikan vitamin bagi
semangat dan fisik para anggota Panitia Paskah 2023, agar
berhasil menembus hari demi hari, bekerja tugas demi
tugas sesuai yang telah direncanakan hingga hari raya
Paskah tiba. Sinta. M

SEMANGAAATTT..... - [F.oto: Xu Li Jia]
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Mengapa Kita Perlu
Berpuasa dan
Berpantang?

ANGGAL 22 Februari 2023 adalah hari Rabu Abu, yang
Tmerupakan salah satu hari raya penting bagi umat

Katolik. Pada hari itu umat Katolik datang ke Gereja untuk
menerima Abu di dahinya sebagai tanda dimulainya Masa
Prapaskah atau Masa Pertobatan.

Gereja mengajak kita untuk bersama-sama mengikut Retreat
Agung ini. Seluruh umat beriman diwajibkan untuk berpantang
dan berpuasa selama 40 hari sebagai wujud pertobatan.

Serta sebagai ungkapan bahwa kita ingin mengikuti Yesus yang
berpuasa 40 hari
lamanya di padang
gurun pasir.
Selama 40 hari itu,
Yesus ditantang
oleh setan untuk
mengubah batu
menjadi roti,
menjatuhkan diri
ke Bait Suci dan
untuk menyembah
setan.

Romo Sridanto
dalam Homilinya
menyampaikan
puasa identik
dengan tidak
makan dan minum,
serta untuk
memeriksa batin
kita.

Umat dengan Abu di dahi - [Foto: Dylan - OMK Matius] Akan tetapi yang

Seorang Prodiakon mengoleskan abu di kening umat - [Foto: Panitia Paskah |
2023]

Menyiapkan Abu Daun Palma satu hari sebelum Rabu Abu - [Foto:
Panitia Paskah 2023]

jauh lebih penting adalah puasa hati.

Hati yang terarah kepada Allah, hati yang damai, hati
yang membawa kita semakin mengasihi Allah, sehingga
menjauhkan kita dari rasa iri, dengki, dan amarah.

Keuskupan Agung Jakarta melalui Surat Gembala
juga menyampaikan kepada seluruh umat beriman agar
mewajibkan diri untuk berpantang dan berpuasa.

Paling tidak pada hari Rabu Abu dan Jum’at Agung,
makan kenyang satu kali sehari bagi mereka yang
berusia 18 tahun hingga awal tahun usianya 60 tahun.
Sedangkan mereka yang wajib berpantang adalah
seluruh umat beriman yang berusia mulai dari 14
tahun.

Gereja memberikan banyak pilihan bagi kita untuk
berpantang dan berpuasa. Antara lain pantang daging,
garam, jajan, rokok dan berpantang menggunakan
barang-barang dari plastik atau stirofoam yang dapat
merusak lingkungan.

Mengapa kita perlu berpuasa dan berpantang ?
Karena berpuasa dan berpantang adalah bentuk
pertobatan kita untuk berdamai dengan Allah.

Sudahkah kita berpantang dan berpuasa?
Yohanes Ady

Petugas Misa Rabu Abu - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]
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Gigi adalah Aset Tubuh Kita

“Bila gigi dan mulut sehat, maka badan juga pasti sehat pula.”

mengawali ceramahnya tentang kesehatan gigi,

di acara Bakti Sosial Penyuluhan Kesehatan Gigi
yang diselenggarakan oleh Panitia Paskah 2023 bekerja
sama dengan Komunitas PANEN OMK Sathora, Minggu 27
Februari 2023.

E EMIKIAN drg. Hiacynta Sinta Sutjiati Swanoto

Biasanya orang baru mendatangi dokter gigi apabila ada
masalah dengan giginya. Entah karena sakit gigi karena
berlubang, atau karena giginya goyah lantaran sudah
tertimbun karang gigi yang parah.

Masalah yang paling sering dijumpai oleh drg. Sinta
adalah gigi berlubang, gusi berdarah, karang gigi, serta bau
mulut.

Penyebab utama masalah kesehatan gigi dan mulut
adalah karena malas membersihkan gigi sehingga
seringkali sikat gigi hanya dilakukan satu kali sehari.
Selain itu cara menggosok gigi yang asal-asalan, seringkali
meninggalkan sisa-sisa makanan yang terselip di antara

gigi.

Penyebab gusi berdarah adalah karena saking banyaknya
bakteri yang bertimbun di sekitar gigi dan gusi, sehingga
mengakibatkan gusi jadi terinfeksi, lalu membengkak.
Pembengkakan gusi otomatis membuat gusi jadi mudah
berdarah.

Masalah karang gigi terjadi karena kotoran-kotoran
yang menumpuk di gigi dibiarkan berlama-lama sehingga
akhirnya menekan gusi tempat gigi berdiri. Karena gusi
tertekan, otomatis akar gigi tidak kuat tertanam dalam
gusi, akibatnya gigipun goyah.

Sariawan dan bau mulut bisa disebabkan karena
stress, lingkungan mulut yang tidak sehat, dan bisa juga
bersumber dari pencernaan.

Penyuluhan Kesehatan Gigi di hari itu dihadiri oleh lebih
dari 116 orang terdiri dari orang dewasa, lansia dan anak-
anak, dilangsungkan di lantai 4 GKP.

Agar para hadirin mengerti dengan jelas bagaimana
keadaan gigi yang berlubang, atau keadaan gigi dan mulut
yang kurang sehat, drg. Sinta memperlihatkan dengan
kamera keadaan mulut seorang volunteer.

Drg. Sinta menguraikan dengan jelas bagaimana cara
merawat gigi yang baik, agar gigi kita dapat terus berfungsi
hingga akhir hayat. Menggunakan gigi palsu itu ternyata

tidak enak. Biar bagaimanapun, mengunyah makanan
dengan gigi asli adalah cara yang paling nyaman.

“Maka, rawatlah gigi kita sebaik mungkin karena gigi
adalah aset tubuh kita yang sama berharganya dengan
anggota tubuh lainnya.” pesan drg. Sinta.

Setelah penerangan selesai, panitia mempersilakan para
peserta sesuai nomor pendaftaran untuk turun ke lantai
3, dimana 15 orang dokter gigi muda sudah siap melayani
untuk pemeriksaan gigi.

Informasi dan keterangan yang disajikan dalam Bakti
Sosial Penyuluhan Kesehatan Gigi ini sungguh berharga
sekali bagi masyarakat kita.

Kita patut memberikan apresiasi kepada Komunitas
PANEN OMK Sathora yang telah mengupayakan hadirnya
dokter-dokter gigi yang bersedia melayani dengan tulus
bagi masyarakat di sekitar gereja. Xu Li Jia

Para Dokter Gigi bersiap memeriksa kesehatan mulut umat - [Foto: Xu Li Jia]
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EMILIKI anak tidak cukup sekedar memberinya
makan dan membesarkan pertumbuhan fisik saja.

Sebagai orangtua yang bertanggungjawab,
pendidikan karakter, pengetahuan serta pengalaman yang
dialami anak-anak baik di luar rumah maupun di sekolah,
juga wajib diperhatikan.

Oleh karena itu, bila ada sepasang pria dan wanita yang
hendak menikah, dan menginginkan kehadiran anak dalam
perkawinannya, hendaknya mereka siap dalam segala hal.
Maksudnya adalah siap untuk berkomitmen mencukupi
kebutuhan jasmani dan rohani anak-anak mereka hingga
dewasa.

Namun tidak semua anak memperoleh kebutuhan
hidup yang tercukupi. Ada yang keluarganya tidak mampu
secara ekonomi. Dan ada banyak pula para orangtua yang
kurang bisa menjalin komunikasi sehingga tidak mengerti
bagaimana mengontrol anak-anak mereka.

Anak-anak yang
berusia 15 tahun
keatas, sudah
mengalami perubahan
fisik karena hormon
mereka berkembang.
Mereka sudah mulai

dr. Sandra Suryadana - [Foto: Xu Li Jia]

Seusai Seminar - [Foto: Xu Li Jia]

Responsible Sex
(Seks Yang Bertanggungjawab)

Diakon Ludo memberi sambutan - [Foto: Xu
Li Jia]

tertarik pada lawan jenis.

Masa puber ini tidak boleh luput dari perhatian orangtua.
Maka Panitia Paskah 2023 dan WKRI ranting St. Katarina
menjalin kerja sama dengan pengurus Ayo Sekolah yang
diketuai oleh Lannie Tee, untuk mengadakan bimbingan
pengetahuan seksual bagi anak-anak tingkat SMA dan
SMK.

Seminar yang berjudul Responsible Sex (Seks yang
Bertanggungjawab), diselenggarakan pada hari Selasa, 7
Maret 2023, di GKP lantai 4 jam enam sore.

Pendidikan seks ini sangat penting diketahui oleh anak-
anak usia remaja, agar mereka dapat mengetahui resiko-
resiko apa saja yang bisa terjadi bila mereka tidak dapat
mengontrol hasratnya untuk melakukan hubungan seksual.

Dr. Sandra Suryadana memberikan penjelasan cukup
banyak tentang alat reproduksi pria dan wanita, bermacam
resiko kesehatan bila seringkali berganti pasangan,
bagaimana seseorang bisa terkena penyakit kelamin,
kanker ovarium dan prostat, dan sebagainya.

Maka, demi menjaga kesehatan diri sendiri dan pasangan
yang dicintainya, hendaknya jangan mudah menuruti hasrat
seksualnya secara tidak bertanggungjawab.

Seminar berlangsung selama kurang lebih dua jam.
Sebelum pulang,
para remaja

SLA dan SMK

itu menerima
bingkisan yang
sudah disiapkan
sejak pagi hari oleh
Panitia Paskah dan
para donatur.

Xu Li Jia

We love Ayo Sekolah - [Foto: Xu Li Jia]
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Senang dapat sarapan pagi ini - [Foto: dok. pribadi]

i = S
Nasi enak siap berangkat - [Foto: Xu Li Jia]

Suasana Dapur 959 - [Foto: Xu Li Jia]

Sebungkus
Nasi Hangat

ERBAGI kasih untuk sesama ada banyak cara untuk dilakukan.
Di antaranya dengan mengingat orang-orang yang hidupnya
seringkali harus menahan lapar.

OMK Matius di sela-sela kepadatan jadwal sehari-harinya, berusaha
meluangkan waktu untuk berbagi sebungkus nasi dengan lauk hangat,
kepada orang-orang tersebut.

Misalnya para sekuriti yang bertugas menjaga keamanan lingkungan
tempat tinggal kita. Mereka seringkali tidak bisa sarapan karena harus
mendahulukan tugas daripada mengisi perutnya. Para pengemudi
ojek online (ojol), pedagang asongan, tunawisma yang hidup di jalanan,
serta para petugas pasukan Oranye yang bertugas menjaga kebersihan
lingkungan DKI Jakarta ini.

Demi menghemat beberapa Rupiah, mereka memilih tidak membeli
makanan agar uangnya bisa dipergunakan untuk keluarganya.

Hari Minggu tanggal 12 Maret 2023, Edwin Giovanni dipercayakan
oleh Panitia Paskah untuk memimpin OMK Matius mengkoordinir
pembagian nasi bungkus.

Jam 07.00 pagi, dapur bu Heru yang dikenal dengan nama Dapur
959 sudah beroperasi. Nasi putih dengan asap mengebul sudah siap
disendoki ke dalam dus-dus nasi. Telur dadar iris, tumisan buncis dan
wortel nan gurih, juga sudah siap.

Anak-anak OMK mulai berdatangan. Ada juga beberapa ibu muncul
untuk membantu bungkus membungkus.

Tidak sampai dua jam rampunglah 181 nasi bungkus, siap untuk
dibagikan kebeberapa area. Sekitar jam 9.00 mereka berangkat dibagi
dua kelompok.

Silakan pembaca lihat beberapa foto yang berhasil kami ambil.
Xu Li Jia
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Janganlah Gelisah dan
Gentar Hatimu

ILAYAH Matius yang menjadi penyelenggara Perayaan
WPaskah di tahun 2023 ini mengadakan acara istimewa,
yaitu mengundang Rm. Eko Wahyu, OSC untuk

mengadakan seminar di gereja Bojong.

Tujuan diadakannya seminar ini adalah untuk mendorong
semangat umat Sathora dalam menjalani masa pra Paskah
karena pengaruh karakter beliau adalah selalu membawa
kegembiraan.

Rm. Eko sudah sangat dikenal oleh masyarakat luas terutama
dikalangan umat Katolik karena sering sekali ditayangkan di
youtube. Pembawaannya yang kocak sering membuat audience
tertawa terus menerus mendengarkan ceramahnya.

Tak heran bila tiket seminar seharga Rp.25.000,- yang dicetak
600 lembar langsung ludes dalam hitungan jam. Meskipun
panitia mencetak ulang 200 lembar lagi, tetap saja langsung
habis seketika. Bukan main!

Hari Sabtu, 25 Maret 2023, pukul 09.00 WIB seminar dimulai,
diawali dengan lagu pujian-pujian. Kemudian doa dan kata
sambutan singkat disampaikan oleh Diakon Ludowikus.

Rm. Eko mengutip Injil Yohanes 14:1-4 dan bab 15 yaitu tentang
peristiwa sebelum Yesus meninggalkan murid-murid-Nya. Yesus
mengadakan perjamuan kudus, sebagai tanda perpisahan. la
mengingatkan murid-murid-Nya agar tidak gelisah dan gentar
dalam menerima perintah baru serta hendaknya mereka saling
mengasihi.

Yesus berjanji akan menurunkan penolong bagi para murid-
Nya yaitu Roh Kebenaran.

Pada sesi kedua, Rm. Eko membuka kesempatan 7alk Show
atau Acara Tanya Jawab, antara para audience yang diwakili oleh
Tito dan Devina dengan Rm. Eko.

Ada pertanyaan dari umat, “Mengapa sering terjadi perceraian
setelah perkawinan dilangsungkan?”

Jawaban Rm. Eko, “Janganlah memutuskan sesuatu
(memutuskan untuk bercerai) karena didorong oleh kepahitan,
sebab keputusan itu dihantui oleh roh jahat. Perbaikilah dan
berdamailah dengan kehidupanmu. Healing dapat membantu
menyembuhkan luka akibat kepahitan di masa lalu.

Jadikanlah Allah sebagai pusat kehidupan, dan jangan berhenti
memohon kepada Tuhan agar diberi jodoh yang sesuai menurut
Tuhan.”

Dua jam berlalu tanpa terasa karena sepanjang seminar,
semua hadirin menatap dan mendengarkannya dengan tertawa
terpingkal-pingkal.

Rata-rata umat menyatakan puas dan senang mengikuti
seminar ini. Samaria

b -

v |

Rm. Eko dengan Panitia penyelenggara - [Foto: Ratri - Panitia Paskah

2023]

L
]
i -
Rm. Eko sedang berinteraksi dengan umat - [Foto: Ratri - Panitia
Paskah 2023]

Ibu-ibu yang bertugas jaga di luar ruang seminar - [Foto: R’atr; - Panitia
Paskah 2023]
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Suasana aksi donor darah di GKP It.4 - [Foto: Dylan]

Tim Kesehatan Sathora yang /_ne[ayan/ umat Pendonor - [Foto: Sinta]

Sumbangsih Umat Sathora Bagi yang
Membutuhkan Darahnya

EMBERI, tidak melulu dalam bentuk uang. Bisa
juga memberi dalam bentuk sembako, buku-
buku bacaan yang bermutu untuk mencerdaskan

pembacanya, busana layak pakai, dan ada lagi pemberian
yang sangat berharga yaitu DARAH.

Warga Wilayah Matius tidak melewatkan bakti sosial ini
dalam masa pelayanannya sebagai panitia Paskah.

Minggu, 26 Maret 2023, berdasarkan catatan Panitia
hari itu terdaftar 225 umat yang datang. Setelah menjalani
test darah sesuai prosedur, ada 27 orang yang tidak bisa
mendonorkan darahnya. 198 orang berhasil menyumbang
darah, dan itu berarti terkumpulah 198 kantong darah
yang dibawa pulang oleh tim PMI ke markas utamanya.

Panitia Paskah berterima kasih kepada semua donatur - [Foto: Sinta]

Siapapun yang datang, baik berhasil menyumbangkan
darahnya atau tidak, semuanya mendapat sebuah tas
bingkisan sebagai tanda terima kasih dan kenang-kenangan
dari Panitia Paskah. Sinta

CHILDREN'S
HOUSE

o

Kami darl The Children’s House mengucapkan:

Selamat Hari Raya Paskah 2023!

Semoga kebangkitkan Yesus Kristus membawa semangat
baru bagi kita, untuk senantiosa meneladani kasih-Nya.

The Children's House, ¢
Reading program. Toddler sensory Class.

Kids Workshop, After Schoal Activities.

(L) 081282250099 .| @thechildrenshouse.id
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Sebelum Perarakan - [Foto: Sinta]

it -
Rm. Danto memimpin misa di Notre Dame - [Foto: dok. Panitia Paskah 2023]

Petugas Misa Minggu Palma di Notredame - [Foto: dok. Panitia Paskah 2023]

Minggu Palma
Adalah.....

INGGU Palma tahun ini jatuh pada tanggal 02 April
2023. Khusus misa pada jam 08.30, misa diawali
dengan pemberkatan daun palma dan bacaan Injil,

kemudian arak-arakanpun mulai bergerak dari sekolah
Trinitas.

Sebagian umat ada yang memulainya dari halaman
sekolah tersebut, berjalan dengan melambai-lambaikan
daun Palma diiringi lagu oleh Paduan Suara Salve Regina.
Suasana terasa gembira sekali selama arak-arakan
berlangsung.

Umat memadati gereja, bahkan di luar gerejapun penuh
karena jumlahnya mencapai 1050 orang. Namun.....
Perarakan yang tadinya penuh kegembiraan tiba-tiba
berubah dalam sekejap setelah memasuki gereja.

Suasana jadi mencekam dan sedih terjadi ketika Injil Suci
dibacakan dengan Passio “Kisah sengsara Tuhan kita Yesus
Kristus menurut Matius”.

Umat menahan air matanya yang menggenang di pelupuk
ketika mendengarkan Passio dan koor menyanyikan lagu
yang sedih sekali.

Misa dipersembahkan secara konselebran oleh Rm.
Danto, Rm. Bondi Diakon Ludo serta Fr. Okta dan Fr. Fandi.

Dalam khotbahnya Rm. Danto berkata, “Suasana
perarakan tadinya terasa begitu gembira dan gegap
gempita karena merayakan hari kemenangan. Kenapa
jadi berbeda sekali setelah rombongan perarakan tiba
memasuki gereja?”

Jawabannya adalah karena Minggu Palma adalah hari
transisi dari gembira ke sengsara.

Yesus harus memilih diri-Nya sebagai Raja yang
kedatangannya dielu-elukan dengan daun Palma sebagai
kehendak-Nya sendiri, atau harus memilih mematuhi
kehendak Bapa yang mengutus-Nya untuk menerima
penderitaan.

Maka, Minggu Palma adalah awal dimulainya kisah
sengsara Tuhan Yesus. Samaria
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Perjamuan Kudus

ISA Kamis Putih tanggal 6 April 2023 di gereja
Bojong Sathora diadakan tiga kali yaitu pukul 15.30,
18.30 dan pukul 21.00.

Tahapan misa Kamis Putih adalah:.
1. Ibadat Sabda

2. Pembasuhan kaki

3. Ekaristi

4. Misa tanpa berkat

5. Perarakan Sakramen MahaKudus
6. Pentahtaan Sakramen Maha Kudus
7. Tuguran

Tahun ini pembasuhan kaki, dilakukan Imam kepada
1. Umat Penyandang Disabilitas

2. Karyawan Gereja Sathora

3. Ojol Sathora

Misa pertama dipimpin oleh Romo Ary Dianto. Dalam
khotbahnya ia mengatakan, “Misa Kamis Putih, kita
mengenangkan akan Perjamuan Kudus yang dilakukan
Tuhan Yesus dengan murid-murid-Nya sebagai tanda kasih-
Nya.”

Sebelum perjamuan Kudus, Yesus terlebih dahulu
membasuh kaki para murid-Nya. Petrus bertanya, “Guru,
mengapa harus kaki, sebaiknya dari kepala sampai kaki
juga?”

Yesus menjawab, " Kaki
adalah bagian tubuh yang o
paling kotor, dan yang harus
dibersihkan itu adalah yang
kotor, bukan yang bersih.”

Dengan membasuh kaki,
Yesus ingin memberi contoh
bahwa pelayan itu harus
rendah hati, murah hati dan
peduli terhadap sesama. Romo
Ary melakukan pembasuhan
kaki para disabilitas serta
mencium kaki mereka.

Misa kedua pukul 18.30,
dilaksanakan secara
konselebran oleh Romo Danto,
Romo Bondi, Diakon Ludo,
Frater Fandi dan Frater Okta.

Dalam homilinya Romo
Danto mengatakan,
“Misa Kamis Putih adalah
misa kenangan, untuk
mengenangkan perpisahan
Tuhan Yesus dengan para

Penghormatan kepada Sakramen Maha Kudus - [Foto: Ratri -
Panitia Paskah 2023]

murid-Nya dengan mengadakan Perjamuan Kudus untuk
mempersatukan murid-murid-Nya dalam cinta kasih.

Rasa kasih itu di sampaikan dengan membasuh kaki para
murid-Nya. Dengan pembasuhan kaki murid-Nya, Tuhan
Yesus sudah membalikkan adat-istiadat kaum Yahudi kala
itu.

Dia dianggap pemberontak karena sudah menurunkan
derajat para guru yang seharusnya muridlah yang
membasuh kaki gurunya.”

Tuhan Yesus ingin memberi contoh bahwa kerendahan
hati dan kepedulian terhadap sesama yang sangat
berkekurangan dan difabel.

Romo Danto juga ingin membalikkan adat istiadat
di gereja, yang selama ini semua kepengurusan dan
pelayanan, dipegang oleh rata-rata kaum lansia.

Romo berharap agar kaum muda ikut ambil bagian, ikut
andil di dalam kepengurusan Dewan Paroki, kepengurusan
Lingkungan, dan juga pelayanan di gereja.

Dengan demikian, para lansia punya waktu untuk
keluarga dan anak cucu untuk berbagi kasih.

Misa ke tiga pukul 21.00 dipimpin oleh Romo Bondi.
Dalam khotbahnya ia mengatakan, “Perjamuan Kamis Putih
adalah untuk mengenangkan perjamuan terakhir dengan
para murid-Nya, dan memberi pesan Cinta Kasih.

Dengan mengadakan Perjamuan terakhir di dalam Iman,
roti dan anggur menjadi Tubuh dan Darah Kristus. Saat
makan adalah saat melayani dan
saat berbagi.

Melayani sebagai pemberian
diri, belajar mencintai, belajar
mewujudkan Kasih Kristus kepada
sesama. Sehingga Perayaan
Kamis Putih dapat merubah hati
menjadi Putih.”

Setelah Perayaan Ekaristi,
Tabernakel dikosongkan. Setelah
Perarakan, maka Sakramen Maha
Kudus disemayamkan di Goa
Maria Pieta dan umat perwilayah
secara bergiliran ikut Tuguran.

Tuguran adalah mengajak
umat berjaga-jaga dan berdoa
menemani Yesus semalam suntuk,
sampai Tuhan Yesus mengalami
Kisah Sengsara.

Umat bergiliran berjaga dan
berdoa, agar tidak tertidur seperti
murid- murid Tuhan Yesus yang
tertidur di taman Getsemani.

Samaria
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Ibadat Jumat Agung

BADAT Jumat Agung di gereja Bojong, diadakan tiga kali
| yaitu pukul 14.00, pukul 17.00, danyang ketiga pukul
20.00.
Ibadat Jumat Agung yang pertama diselenggarakan
secara konselebran oleh Romo Danto, Romo Bondi, Diakon
Ludo, Frater Octa dan Frater Fandi.

Adapun tahapan dalam ibadat Jumat Agung terdiri dari,
1. Ibadat Sabda

2. Kisah Sengsara Tuhan Yesus atau Pasio
3. Doa Umat meriah

4. Komuni

5. Koor tanpa musik

6. Hening

Ibadat dimulai dengan perarakan kayu salib tertutup, lalu
dibuka dengan lagu. Setiap kali penutup salib dibuka, nada
lagu dinaikkan satu Oktaf.

Dalam homilinya Romo Danto mengatakan dalam
ibadat Jumat Agung, tidak ada Ekaristi dan doa Syukur
Agung. Diterangkannya pula bahwa warna liturgi merah,
melambangkan kemenangan.

Ibadat kedua dipimpin oleh Romo Steve Winarto, dengan
Diakon Ludo, Fr. Octa dan Fr. Fandi.

Dalam khotbahnya Romo Stev mengatakan, “Ibadat
Jumat Agung adalah untuk mengenang bahwa Tuhan Yesus
sudah memberi contoh kepada kita. Kalau mencintai itu
haruslah tulus dan mencintai sehabis-habisnya.”

Seperti Tuhan Yesus mencintai kita, hingga rela disiksa
dan disalib, demi menghapus dosa-dosa kita dengan tulus
dan cinta sehabis-habisnya.

Ibadat Jumat Agung yang ke tiga, dipimpin oleh Romo
Bondi, dengan Diakon Ludo Fr. Octa dan Fr. Fandi.

Dalam homilinya Romo Bondi mengatakan kita
mengenangkan betapa besar cinta kasih Yesus kepada
umat-Nya, sampai rela disiksa hingga mati di kayu salib.
Cinta yang tulus tidak akan pernah sia-sia.

Selesai ibadat Jumat Agung, umat pulang dengan hening,
tanpa ada suara musik. Samaria

T i
Diakon Ludo memperlihatkan Yesus yang wafat di kayu salib - [Foto: Ratri -
Panitia Paskah 2023]

Upacara mencium kaki Yesus yang wafat di kayu salib - [Foto: Chris
Maringkal

-

Upacara mencium kaki Yesus yang wafat di kayu salib - [Foto: Chris
Maringkal
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Adegan Yesus didera - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]

Saat Yesus jatuh - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]
- !
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Menjelang Penyaliban - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]

Kisah Sengsara
dan
Wafat Yesus Kristus

ABLO dimulai pk.08.30, diawali dengan lagu Jesus,
TRemember Me, dan doa dipimpin oleh Romo Bondi.
Semua pemerannya adalah Orang Muda Katolik,
Misdinar dan anak ASAK SATHORA. Mereka didandani oleh
makeup artist, sesuai dengan karakter yang dibawakan
dan hasil riasannya sangat bagus.

Para aktornya bermain dengan sangat memukau dan
berkarakter, meskipun mereka bukan pemain teater.
Keberhasilan bermain drama ini berkat latihan serius
gemblengan sutradara Markus Harjanto.

Kisah sengsara Tuhan Yesus dimulai ketika Yesus digoda
oleh iblis pada waktu berdoa dan berpuasa selama 40
hari..

Suasana sangat mengharukan ketika saat adegan
penghakiman dan penyiksaan Tuhan Yesus, serta adegan
Maria Magdalena.

Pada adegan penyiksaan, diselingi dengan kisah
seorang anak yang bernama Rani dalam drama keluarga
yang berjudul “Pengorbanan”.

Saat itu orang tua Rani sedang tidak mampu membiayai
uang kuliah anaknya karena usaha sang ayah sedang
surut. Rani menjadi malu menghadapi teman-temannya,
dan menangis terus karena tertekan. Akan tetapi siibu
mampu membujuk anaknya agar bekerja dulu baru kuliah.

Aldo, yang berperan sebagai Yesus ditanya, “Apakah
tidak merasa sakit ketika adegan penyiksaan?”

la menjawab, “Saya tidak merasakan apa-apa.”

Penulis bertanya kepada pemeran penyiksa Tuhan
Yesus, “Pada waktu melakukan penyiksaan apakah
dengan emosi?”

Jawabnya, “Ya. Harus dengan emosi agar benar-benar
kelihatan sedang menyiksa.”

Karyawan gereja yang non Katolik mengatakan bahwa
ia sangat sedih dan terharu ketika menonton adegan
penyiksaan dan penyaliban Tuhan Yesus.
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Para Imam Yahudi yang Bangga akan Kesalehan Mereka- [Foto: Ratri - Panitia
Paskah 2023]

“Betapa beratnya pengorbanan Nya, yang rela disiksa
dan mati demi membela kaum-Nya.” demikian katanya.
Romo Danto yang menonton dari awal sampai akhir
memberikan apresiasinya dan bangga melihat anak
muda yang kreatif, semangat dan sangat bertalenta.

la tetap menghimbau agar orang muda ikut ambil
bagian dalam kepengurusan dan pelayanan gereja.
Karena dengan bergabungnya orang muda akan sangat
berpotensi untuk kelangsungan dan kemajuan gereja.

Bagi pengurus dan pelayan gereja yang sudah lansia
biarkan mereka pensiun, menghabiskan sisa usianya
untuk bercengkerama dengan cucu-cucunya.

Para pemain merasa lega karena jerih payah mereka
berlatih selama berbulan-bulan, berhasil membawa
penonton merasakan penderitaan Yesus yang disiksa
karena kejahatan dosa-dosa kita. Banyak sekali penonton
yang menangis pada adegan penyiksaan mulai dari
hukuman dera hingga penyaliban di Golgota.

Setelah pertunjukan Drama Sengsara Yesus berakhir,
umat pulang dengan hening. Samaria

Yesus wafat- [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]

Rm. Bondi menangis memeluk Yesus - [Foto:

Ratri - Panitia Paskah 2023]

Wanita penghasut rakyat - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]
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Sabtu Vigili Paskah

ISA Sabtu Vigili Paskah di Gereja St. Thomas Rasul,
Bojong Indah, dirayakan pada tanggal 8 April 2023,
pukul 18.00 dan pukul 21.00 WIB.

Upacara Vigili Paskah, terdiri dari
1. Liturgi Upacara Cahaya

2. Liturgi Sabda

3. Liturgi Baptis

4. Liturgi Ekaristi

Misa pertama dipimpin Romo Danto, didampingi Romo
Bondi, Diakon Ludo, Fr. Octa dan Fr. Fandi.

Malam Paskah adalah puncak dari Tri Hari Suci. Diawali
dengan upacara pemberkatan api oleh Imam di depan pintu
masuk gereja.

Sebelum perarakan lilin Paskah dimulai, lampu gereja
dimatikan. Lilin Paskah dinyalakan dari api yang sudah
diberkati. Setiap kali lagu cahaya Kristus dinyanyikan,
misdinar membagikan api lilin kepada umat. Setelah
sampai di altar, lilin Paskah diangkat tinggi-tinggi
menghadap ke umat, sambil menyanyikan lagu yang sama,
Cahaya Kristus.

Perarakan Lilin Paskah melambangkan Yesus adalah Alfa
dan Omega, Awal dan Akhir.

Setelah perarakan koor dan umat menyanyikan lagu
Pujian Paskah, lilin umat tetap menyala.

Liturgi sabda bacaan pertama diambil dari kitab Kejadian
“Tuhan menjadikan langit dan bumi dengan segala isinya
dan jadilah terang.”

Bacaan kedua dari kitab Keluaran “Tuhan memilih Musa
dan Harun membawa umat Israel keluar dari perbudakan
bangsa Mesir dan membawa mereka ke tanah yang
dijanjikan.

Bacaan ketiga diambil dari Nubuat Nabi Yehezkiel, dan
Bacaan ke empat mengambil Surat Rasul Paulus. Injil
dibacakan oleh Frater, dengan Alleluya tiga kali dan umat
menirukannya.

Dalam khotbahnya Romo Danto tak bosan-bosannya
mengajak Orang Muda Katolik, agar masuk ke dalam
kepengurusan gereja, baik itu sebagai Dewan Paroki,
Dewan Paroki Harian, Dewan Paroki Pleno, Ketua
Lingkungan, dan pelayanan lainnya yang ada di gereja.

Himbauan ini bukan bermaksud menyingkirkan para
lansia, akan tapi harus disadari bahwa memang orang
mudalah yang sangat berpotensi untuk memajukan gereja.

Saat ini, Gereja benar-benar membutuhkan orang muda
agar Gereja dapat maju dan berkembang.

Seperti yang dijumpai di negara-negara maju, sekarang
banyak sekali gereja yang ditutup karena umat yang datang
ke gereja hanya para lansia yang akhirnya mati. Tak heran,
gereja menjadi kosong akhirnya tutup.

Memasuki upacara Liturgi Baptis, Imam memberkati air
dan garam. Maknanya adalah agar mereka yang dibaptis
hendaknya menjadi garam dunia.

Kemudian Imam mencelupkan lilin paskah ke dalam air,
artinya adalah agar mereka yang dibaptis dapat menjadi
cahaya dunia. Setelah itu, Imam mengajak umat untuk
membaharui Janji Baptis. Semua umat diperciki air baptis
dan mendaraskan litani Orang Kudus.

Upacara dilanjutkan dengan Ekaristi.

Para Baptisan baru menerima Komuni Pertama. Setelah
umat selesai komuni, Sakramen Maha Kudus ditahtakan
kembali ke dalam Tabernakel.

Umat menerima Berkat Meriah dari Imam, dan pulang
dengan gembira, bersalam-salaman sambil mengucapkan
Selamat Paskah. Samaria

Suasana misa Sabtu Vigili - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]
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Si Bubu dengan
Telur Paskah

i DUUHHH..... Perutku sakiiiit sekali, karena
kemarin aku menghabiskan banyak sekali

telur Paskah.” keluh Bubu. ‘9-:{':_:
SR
Sarah berkata, “Kamu siiih... masa libur Paskah diisi
dengan makan telur banyak-banyak. Padahal Paskah ﬂ ]
itu 'kan adalah salib.” Richard Sandler Maxwell, anak BIR dari Matius 3 membacakan intensi Misa

Paskah Anak - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]

Namun Bubu tetap bertahan dengan pendiriannya
bahwa perayaan Paskah identik dengan makan telur
Paskah. Sedangkan Sarah berpendapat bahwa Paskah
adalah kebangkitan Tuhan Yesus yang mati di kayu
salib.

Perdebatan antara Bubu dan Sarah terus
berkelanjutan hingga datanglah Romo Bondi yang
melerai pertengkaran mereka.

“Keduanya benar. Paskah itu berbicara tentang
telur, dan juga berbicara tentang salib. Mengapa telur?
Karena di dalam telur ada anak ayam yang berarti akan
ada kehidupan baru seperti Yesus yang sesudah mati di
salib, akan bangkit dengan membawa kehidupan yang
baru.” Kata Romo Bondi.

Demikian ringkasan cerita dari pertunjukan
panggung boneka Bubu dan Sarah yang mengisi homili
dalam Misa Perayaan Paskah Anak-anak, pada hari
Minggu tanggal 9 April 2023.

Setelah panggung boneka Bubu dan Sarah selesai,
Fr. Octa dan Fr. Fandi tampil untuk mengadakan tebak-
tebakan berhadiah.

Petugas Misa Paskah Anak-anak dilaksanakan T =
oleh anak-anak usia BIA dan BIR dari wilayah Matius. Iringan Anak-anak Pengantar Persembahan - [Foto: Ratri - Panitia Pazsgsz,{}
Mulai dari Lektor dan Lektris, pembawa persembahan
dengan iringan penari, bahkan yang bertugas
koornyapun adalah anak-anak semua. g

Suasana Minggu Paskah di pagi itu sangat meriah.
Terdengar suara anak-anak yang ceria ketika
menyaksikan atraksi Bubu dan Sarah. Terlebih lagi
ketika hadiah Paskah dibagikan sesudah misa selesai.

Setiap anak membawa pulang satu tas bergambar
Tuhan Yesus, dengan isinya yang penuh berbagai hadiah
dari para sponsor yang baik hati. Maria. S

Seusai misa - [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]
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Panggung Gembira Paskah
Untuk Lansia Sathora

CARA Panggung Gembira Lansia yang bertemakan
A"Mari Bergembira dan Sejahtera Bersama di dalam

Tuhan”, dibuka dengan alunan lagu One Day At The
Time oleh lead vocal Sonia.

Selanjutnya MC Ledis mempersilahkan Jack Igo, selaku
ketua panitia Paskah untuk memberi sambutan.

Jack Igo menyebut lansia dengan senior, sebab senior
dekat dengan junior dan berharap para senior dapat
menikmati panggung gembira ini.

Disusul Sabinus, sebagai ketua lansia Sathora naik ke
panggung untuk memberi sambutan singkat. la berharap
semoga lansia bisa bergembira dan bersyukur kepada
Tuhan dalam menikmati acara ini.

Setelah pandemi selama hampir 3 tahun, baru dua kali
lansia bisa berpesta seperti ini, yaitu Natal tahun 2022
bersama OMK, dan sekarang bergembira merayakan
Paskah bersama OKS band.

Romo Bondi sebagai pendamping lansia juga memberi
sambutan dan mengajak kita bersyukur bersama Yesus
yang telah bangkit.

Romo muda memang dijadikan pendamping lansia,
supaya jika lansia berjumpa dengan Romo maka akan
disebut Jumpa OMK.

Kemudian Romo Bondi menyanyikan lagu Burung
Camar dengan iringan OKS band, disertai lenggak lenggok
sepasang punakawan yang lucu menggemaskan.

: l._-.ﬂ'-&. : ! l‘y

Sabinus Suardi, Ketua Lansia Sathora- [Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]

Lalu berkumandanglah lagu Siapa Bilang Lansia Tidak
Berguna, yang dinyanyikan oleh seluruh lansia yang hadir
dengan penuh perasaan.

Sebagai tanda terima kasih kepada opa oma yang telah
memberikan papa mama yang baik, OMK memberikan
buket bunga kepada pasangan Opa Sumarjo dan Oma
Rosalia, yang mewakili lansia Sathora.

Suasana meriah gembira dibangkitkan kembali dengan
dentuman musik yang mengiringi lagu lawas Oh Carol,
yang dibawakan Sonia dengan penuh enerjik.

Seluruh tubuh bergoyang mengikuti irama musik cha cha
cha disertai Diakon Ludo, opa dan punakawan turun ber
cha charia dengan semangat disertai Romo Bondi yg ikut
menari di tengah para lansia.

Suhu diturunkan sedikit dengan lagu lembut Katakanlah
Sejujurnya, membuat nafas yang tadinya terengah-engah
menjadi tenang kembali.

Lagu daerah Tapanuli yang tenang Madekdek Magambiri
(Kemiri Jatuh Ke Halaman) dikumandangkan Laurentia
Sihombing dengan syahdu bersama hadirin.

Demikian juga dengan lagu daerah Jawa Ande Ande
Lumut, yang ditembangkan oleh Duo Punakawan (Emiliana
Wiryono dan Maria Sunarmi).

Di tengah acara dibagikan juga door prize kepada 34
orang yang beruntung mendapatkannya.

. iimgitat
Rm.Danto menikmati acara sukaria panggung gembira [Foto: Ratri - Panitia
Paskah 2023]
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Tensi dinaikkan kembali oleh OKS band dengan
berdentamnya lagu hot Aku Rindu, yang dahulu
dipopulerkan Farid Harja. Suasana bertambah meriah
dengan naiknya Romo Danto, Diakon Ludo dan Sabinus ke
atas panggung berjoget bersama.

Sementara Romo Bondi tetap berjoget bersama di tengah
lansia yang penuh semangat dan melupakan umurnya.

Berlanjut dengan lagu dan tarian Goyang Maumere yang
menggoyangkan tubuh dan menggerakkan tangan kaki
dengan dinamis tanpa lelah, dikuti seluruh lansia yang
berdiri ditempat masing-masing.

Romo Bondi di atas panggung menyanyikan lagu Kopi
Dangdut, yang merupakan puncak dari acara panggung
gembira ini. la menyanyikannya dengan dahsyat penuh
enerji dengan penghayatan luar biasa seperti artis
profesional.

Romo Danto, Diakon Ludo, Sabinus dan Mintarjo ikut
membuat acara semakin meriah dengan berjoget ria di

panggung.

Dalam sambutan penutup Romo Danto memberi pesan,
“Paskah berarti Yesus bangkit, kita semua bangkit dan
bersuka cita”.

Seluruh acara panggung gembira ditutup dengan
menyanyikan lagu Kemesraan, dengan iringan OKS band
yang beranggotakan Michael, Rocky, Tito dan Iko, dengan
lead vocal Sonia serta Ledis Kokoy sebagai MC.

Malam itu, tanggal 9 April 2023 waktu menunjukkan
pukul delapan malam ketika 450 orang lansia
meninggalkan GKP lantai 4, setelah sebelumnya terpaku
di tempat duduk selama 2 jam, tanpa seorangpun
meninggalkan tempat duduk sebelum acara berakhir.

[Foto: Ratri - Panitia Paskah 2023]

Beberapa kesan dari para undangan tentang panggung
gembira

Romo Danto, “Baik, luar biasa dan banyak lansia ikut
bergembira, bahkan sampai selesai.

Romo Bondi, “Menurut saya acara berjalan sangat lancar,
dengan partisipasi dan kolaborasi dari berbagai pihak.”

Diakon Ludo, “Saya senang melihat begitu antusias
lansia yang hadir dan berjoget ria. Kita bersyukur atas
rahmat Tuhan, dunia mulai pulih dari pandemi, sehingga
kita bisa berkumpul merayakan Paskah bersama lansia.
Terima kasih kepada panitia yang sudah bekerja keras
mempersiapkan panggung gembira ini. Semoga semangat
kebangkitan Kristus mengobarkan pengharapan dan
penghayatan hidup sehari-hari “.

Senior Sumardjo, “Bagus, Romo ikut acara dipanggung
dan konsumsi serta bingkisannya juga memuaskan. OKS
band, MC, singerbagus, acaranya variatif sehingga tidak
membosankan”.

Senior Herawati, “Dengan panggung gembira lansia
sangat terhibur, apalagi disertai Romo yang ikut berjoget.
Acara seru penuh humor sehingga betah dan tidak merasa
bosan”.

Senior pasangan Sukasman dan Theresia, “Meriah
sukacita gembira, OKS band beserta MC dan singer
luar biasa bagus. Apalagi melihat Romo begitu enerjik
berjoget, sehingga betah tidak ingin pulang. Kami
berharap panggung gembira sering diadakan”.

Sampai berjumpa pada acara lansia berikutnya! Tuhan
Yesus memberkati. Fatolly Panarto

i s A
Selesai acara, biarpun lelah tetapi puas rasanya - [Foto: dok. Panitia Paskah
2023]
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MORE INFO:
https://linktr.ee/kawaeatery
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(sebelah bank btn)
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(+62) 817 2345 690



SELAMAT PASKAH 2023

XY WEIERWEI

VEV-338

FM HANDHELD TRANSCEIVER

= () (D D

PT MANUNGGAL JAYA ELEKTRONIK

Harco Glodok Lt. 5, Blok D No.68
JI. Hayam Wuruk No. 127, Jakarta Barat
Telp. (021) 2268 5053
Hp. 0877 8922 5757



LIPUTAN DEKENAT )

XSI'KETUA LIN
SE- DEIEENAT BARA

£ WIBMA S1T1 MASEAM - PARCHI KEDOYA - JAKARTA

BABTL -4 MARCT 2023
BERSAMA:
USKUP IGNATIUS
HARDINAL SUHARYO

Tanya jawab berusama Bapak Uskup - [Foto : dok. pribadi] Foto bareng Bapak Uskup bersama para Ketua Lingkungan Gereja St. Thomas

Rasul - [Foto : dok. pribadi]

Terlibat dalam Mewujudkan
Kebaikan Bersama

ENURUT Bapak Uskup Mgr. Suharyo, para Ketua
M Lingkungan memegang peranan yang sangat

penting dalam menghadirkan wajah Gereja Katolik
di dalam masyarakat.

Oleh karena itu, beliau ingin berjumpa dan menyapa
langsung para Ketua Lingkungan sebagai wujud
penghargaannya kepada mereka.

Maka diselenggarakanlah Rekoleksi Ketua Lingkungan
Se - Dekanat Barat 2 bersama Bapak Uskup dengan tema
“Terlibat dalam Mewujudkan Kebaikan Bersama” pada hari
Sabtu, tanggal 4 Maret 2023.

Tepat pukul 08.30 bertempat di Wisma Siti Mariam -
Gereja St. Andreas, Kedoya Utara, lagu Indonesia Raya
dikumandangkan dengan khidmat sebagai pembuka acara
tersebut.

Yang hadir dalam rekoleksi tersebut adalah para ketua
lingkungan dari :
- Paroki Bojong Indah sebanyak 96 lingkungan,
- Paroki Cengkareng 64 lingkungan,
- Paroki Grogol 86 lingkungan,
- Paroki Kalideres 91 lingkungan,
- Paroki Kapuk 21 lingkungan,
- Paroki Kedoya 45 lingkungan,
- Paroki Kosambi Baru 70 lingkungan,
- Paroki Meruya 88 lingkungan, dan
- Paroki Tomang sebanyak 93 lingkungan.

Bapak Uskup menyampaikan terima kasihnya kepada
para Ketua Lingkungan yang telah bersedia mengemban
tugas perutusan gereja. Menurutnya, tugas Ketua
Lingkungan jauh lebih besar dari pada tugas Uskup.

Menjadi Ketua Lingkungan tidak hanya membutuhkan
kerelaan mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran.
Namun sering kali juga harus mengorbankan perasaan.

Sejarah Ketua Lingkungan berasal dari bahasa Belanda
yaitu Kring yang artinya Lingkungan.

Diperkenalkan pada tahun 1934 sebelum Indonesia
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merdeka, di Yogyakarta oleh Romo Albertus
Soegijapranata, yang kemudian dinobatkan sebagai Uskup
Nusantara atau Uskup Indonesia yang pertama.

Lingkungan dibentuk dengan tujuan supaya umat
tidak hanya berkumpul di Gereja Pusat atau Paroki saja,
melainkan dapat juga berkumpul di dalam lingkungan
masyarakat. Tujuannya agar umat dapat merasakan
kegembiraan atau keprihatinan apa saja yang sedang
terjadi di dalam lingkungan atau masyarakat.

Ketua Lingkungan diharapkan terlibat dalam
mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan bersama. Karena
ketika seseorang hanya berpikir tentang kepentingan
dirinya sendiri dan membiarkan orang yang menderita
tetap menderita, maka suatu saat pasti akan datang bahaya
besar dari orang yang menderita tersebut.

Oleh karena itu dibutuhkan Inspirasi Iman seperti yang
tertulis didalam Injil Lukas 6 : 36 “Hendaklah kamu Murah
Hati, sama seperti Bapamu adalah Murah Hati.”

Takarannya bukanlah hanya manusia, melainkan
takarannya adalah Iman kita akan Bapa dan Putera.

Selain inspirasi iman untuk mewujudkan kebaikan dan
kesejahteraan bersama, diperlukan juga Inspirasi Kitab
Suci seperti yang dikisahkan dalam Kisah Para Rasul 2 :
41 - 47.

Pesan moral Orang-orang yang menerima perkataannya
itu memberi diri dibaptis dan pada hari itu jumlah mereka
bertambah kira-kira tiga ribu jiwa.

Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan
dalam persekutuan, serta selalu berkumpul untuk
memecahkan roti dan berdoa.

Harapan Bapak Uskup melalui rekoleksi ini seluruh
umat dapat terlibat dalam mewujudkan Kebaikan dan
Kesejahteraan Bersama khususnya bagi umat Katholik di
Keuskupan Agung Jakarta.

Rekoleksi diakhiri dengan sesi tanya jawab, lalu foto
bersama Ketua Lingkungan dengan Bapak Uskup per
Paroki. Yohanes Ady

Mei 2023
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Rawatlah Dia

ANPA disadari, ternyata sudah 31 tahun Perayaan
THari Orang Sakit Sedunia (HOSS] diperingati rutin

setiap tanggal 11 Februari di seluruh dunia.

Peringatan ini ditujukan khusus untuk mencurahkan

perhatian kepada orang-orang yang sakit, baik sakit secara
fisik karena usia yang sudah tua, kelainan fisik sejak lahir,
atau terkena musibah, maupun sakit secara mental atau
kejiwaannya.

Gereja kita, St. Thomas Rasul - Bojong Indah, tidak
ketinggalan dalam menyelenggarakan Misa HOSS ini. Tema
peringatan HOSS untuk tahun 2023 ini adalah “Rawatlah
Dia”.

Meskipun tanggal 11 Februari belum termasuk dalam
masa Prapaskah, akan tetapi Panitia Paskah 2023 dari
Wilayah Matius dengan senang hati bersedia menjadi
penyelenggara Misa Hari Orang Sakit Sedunia tersebut.

Hari Sabtu siang itu, sebelum jam 13.00 dimana misa
akan dimulai, umat sudah mulai berdatangan. Mereka yang
datang kebanyakan adalah para lansia yang kondisi fisiknya
masih memungkinkan untuk datang ke gereja.

Ada sepasang kakek nenek yang jalan perlahan-lahan
sambil saling menggenggam tangan pasangannya. Mereka
saling menjaga agar belahan jiwanya jangan sampai
tergelincir atau tersandung sesuatu.

Ada pula yang datang dengan kursi roda. Mereka
diturunkan dari mobil, dibantu oleh sekuriti gereja dan
petugas misa, duduk di kursi roda, kemudian didorong
masuk ke dalam gereja.

Rm. Bondi memimpin Misa HOSS - [Foto : Chris Maringka] ~Menerima Komuni agar Yesus hadir menemani hati o

Rm. Bondi sebagai imam yang memimpin misa,
mengawali homilinya dengan sapaan ramah, “Apakah
kabarnya semua baik?” Sapaan itu dijawab oleh umat
serentak, “Baiiikk.....I"

“Hari ini biarpun Misa Hari Orang Sakit Sedunia, akan
tetapi puji Tuhan, kabar bapak - ibu tetaplah baik adanya.”
ujar Rm. Bondi.

“Di dalam kehidupan, setiap saat kita bisa merasakan
‘sakit’. Namun dalam situasi yang tak sesuai harapan inilah
kita diajak menyatukannya dalam penderitaan Tuhan Yesus
di saat Dia melewati jalan salib. Dari situlah kita akan
mendapat kekuatan di kala berjuang melewati rasa sakit.”
lanjutnya.

Rm. Bondi tak hanya berdoa untuk orang-orang yang
sedang menderita sakit saja. lapun juga mendoakan
mereka-mereka yang merawat para pasien agar tetap setia
mengabdi pada panggilannya, karena bekerja merawat
orang sakit adalah pekerjaan yang tidak mudah. Butuh
kesabaran dan rasa kasih yang mendalam pada waktu
menghadapi pasiennya.

Misa dihadiri oleh 148 umat, berlangsung khidmat
selama kurang lebih satu jam.

Umat yang datang menghadiri misa bertema khusus ini
menyajikan pemandangan yang mengharukan.

Membuat kita mawas diri, agar kelak bila tiba waktunya
diri kita membutuhkan bantuan orang lain untuk merawat
kita, semoga Tuhan memberikan ketabahan di hati kita dan
di hati para perawat. Sinta

o —_— o
rang sakit yang kesepian-
[Foto : Chris Maringkal
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Menggapai Sepotong Surga Di Bumi

Sebab pada awal dunia, Allah menjadikan mereka laki-laki dan perempuan.

Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga
keduanya itu menjadi satu daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu.
Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia.”

[Markus 10 : 6 - 9]

Sesi diskusi wanita - [Foto : Marcel]

yang memilih untuk menjalani hidup dengan
menikah. Seperti pilihan hidup lainnya, semuanya
perlu komitmen dalam menjalani pilihannya itu.

P ERNIKAHAN adalah anugerah Tuhan bagi mereka

Pernikahan Katolik sifatnya Monogam dan
Indissolubile. Monogam artinya satu laki-laki dan satu
perempuan. /ndissolubile berarti perkawinan yang tak
terceraikan kecuali oleh kematian atau seumur hidup.

Kesepakatan nikah atau perjanjian (Foedus/yang dibuat
oleh kedua pihak yang menikah adalah satu-satunya
unsur penentu yang “‘membuat” perkawinan itu sendiri.
Oleh karena itu kesepakatan ini harus muncul dari
pasangan suami-isteri itu sendiri, bukan dari orang lain.

Dengan demikian maka gereja Katolik berusaha
mempersiapkan para calon pasutri ini untuk pembekalan
menjalani roller coasters kehidupan pernikahan yang
mungkin akan mereka lewati nanti.

Gereja Sathora tiada hentinya mengadakan program
Discovery yang kini sudah dibuat sepaket, sebagai suatu
kesatuan lanjutan dengan program MRT (Membangun
Rumah Tangga) untuk persiapan pernikahan Katolik.

Hal yang memberi kegembiraan dan harapan bagi
Sie Kerasulan Keluarga ketika Sabtu, 11 Februari 2023,
diadakan program secara off line di GKP lantai 4, Sathora,
dihadiri oleh 24 pasang peserta. Yang ikut Discovery dan
MRT ada 14 pasangan, dan 10 pasangan yang mengikuti
Discovery.

Terlihat hadir pula beberapa pasangan yang sudah
menikah, ikut terlibat di dalam program ini. Mereka
duduk di baris paling belakang.

Menurut Andi Suprapto dari SKK, sebaiknya yang
mengikuti program Discovery adalah anak muda berumur
20 tahun ke atas, dan sudah memasuki usia pacaran
dewasa yang kelak menuju ke pernikahan.

Topik dalam acara Discovery ini adalah “Mengenal
Pasangan Lebih Jauh”. Adapun susunan acara terbagi
dalam 5 sesi.

Sesi pertama - Cinta Sejati, oleh fasilitator pasutri Yudho
& Lisa.

Sesi kedua - Penemuan Diri, oleh pasutri Marcel & Sylvia.
Sesi ketiga - Harapan-Harapan, oleh pasutri Deddy -
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Marissa.

Sesi keempat - Komunikasi, oleh pasutri Andi & Dini.
Sesi kelima - Seksualitas, oleh pasutri Anthony & Meiske.
Menurut Ryka yang masih menjabat sebagai Ketua Sie

Kerasulan Keluarga saat ini, ia sangat senang melihat
banyak fasilitator pasutri muda yang membantu di dalam
Discovery maupun di MRT Sathora sekarang ini.

Contohnya pasutri Andi dan Dini di SKK, pasutri Linda
dan Hendy sebagai koordinator MRT, pasutri Marcel dan
Sylvi sebagai koordinator Discovery, serta koordinator ibu
hamil dan mendambakan anak dan HUP (Hari Ulang Tahun
Pernikahan) umat Sathora adalah pasutri Denny dan Sheila.

Berbagi Kisah Kasih

Sejumput kisah dari pasangan yang mempunyai nama
lengkap Elizabeth Magna Cahyana dan Frans Nugraha
Wijaya.

Mereka berdua sudah pernah mengalami cinta monyet
di SMP dulu selama dua tahun. Lalu mereka memutuskan
menjadi sahabat saja.

Frans berkarier sebagai apoteker dan Magna berkarier
di bidang akuntansi. Mereka menjalani kehidupan masing-
masing selama itu.

Ketika pandemi Covid melanda, ayah dan ibu Magna
meninggal bersamaan. Tinggalah dia bersama kakak
perempuannya. Mengalami kesedihan yang dalam, diantara
para sahabat dirasakannya hanya Frans-lah yang tetap ada,
selalu menghibur dan mendampingi.

Kemudian kasih itu bersemi kembali. Ketika mereka
mulai serius, ada perbedaan agama diantara mereka yang
menjadi pertimbangan.

Magna dari gereja GBI, sementara Frans beragama
Katolik. Melihat keseriusan Frans dengan imannya, Magna
akhirnya merelakan diri untuk berproses dan dibaptis
secara Katolik.

Awalnya hal tersebut sempat ditentang oleh cicinya dan
teman-teman sepelayanan Magna. Namun akhirnya Magna
memutuskan tetap mengikuti panggilan hatinya.

Untuk mengupayakan sebuah pernikahan seumur
hidup and no turning back, demikian yang diyakini Frans
dan Magna, maka mereka mempersiapkan diri bersama
mengikuti program Discovery ini dan MRT nanti, menuju
rencana pernikahan bulan Agustus 2024 nanti.

Cinta Yang Melewati Benua

Ada pepatah yang mengatakan, asam di gunung dan
garam di laut akan bertemu di dalam belanga. Demikianlah
kisah dua hati antara Filbert Angelo dan Tiffanie Sutanto.

Suasana acara - [Foto : Marcel]

o — -

piscovery
Beoria Bt Thomar Bisal
Farthi Bejo sl

Pasangan Magna dan Frans - [Foto : Marcel]

piscovery
Bona it M i gl
Ficwis ks g bl

Pasangan Tiffanie dan Filbert - [Foto : Marcel]
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Mereka berdua adalah teman kuliah di Universitas melangkah ke jenjang pernikahan.
Indonesia, fakultas Ekonomi. Dua-duanya Katolik dan
pernah ikut pelayanan bareng di kampus.

Pada akhirnya, perjuangan itu kelak akan memperoleh
sepotong surga di bumi. Venda

Setelah lulus, mereka masing-masing melanjutkan
kuliah ke luar negeri. Filbert ke Melbourne, Australia, dan
Tiffanie ke London.

Setelah pandemi Covid reda, mereka ikut reuni dan
dipertemukan kembali setelah sepuluh tahun berteman.
Lalu dalam setahun terakhir mereka mulai dekat dan
membangun relasi yang serius.

Perjalanan kasih itu menuntun dan mempertemukan
mereka kembali.

Filbert dari gereja St. Stefanus, paroki Cilandak.
Sedangkan Tiffanie dari lingkungan St. Petrus 2, Sathora
- Bojong, memutuskan mengikuti program Discovery
dan menyusul mengikuti MRT bulan Maret, guna
mempersiapkan rencana pernikahan di bulan September Para koordinator dan fasilitator Discovery dan SKK - [Foto : Marcel]
tahun 2023.

Pernikahan yang berhasil, harus disusun bata demi bata,
melewati hari demi hari, seumur hidup bersama-sama
dengan melibatkan Tuhan di dalamnya.

Bahwa cinta di dalam pernikahan harus disertai tanggung
jawab serta komitmen, yang tentunya akan membatasi
kebebasan masing-masing pasangan.

Ini merupakan sebuah pemberian diri dengan rela,
karena cinta sejati tidak ditemukan begitu saja, melainkan
harus dibangun berdua.

Sebuah pernikahan adalah sebuah persatuan dari
dua pribadi yang tidak sempurna, tetapi bersedia saling
melengkapi satu sama lain, seumur hidupnya bersama-
sama.

Sehingga pernikahan itu kelak menjadi panutan yang
indah dimata anak-anak pasangan itu nantinya.

....Do not forget that true love sets no condition ;
[t does not calculate or complain ;

But simply loves.

(Pope John Paul Il]

Semoga semakin banyak calon pasangan yang serius
mempersiapkan diri dan mau mengenal pasangannya
lebih dalam. Saling membuka diri untuk memahami lebih
jauh karakter pasangannya masing-masing, sebelum

Para peserta Discovery - [Foto : Marcel]

Sie Kerasulan Keluarga selalu mendampingi pasangan yang membutuhkan dialog ketika menghadapi masalah di
dalam perjalanan pernikahannya.

Contact Counselling :
Sekretariat Paroki Sathora : 08111 073 735
SKK : Andi Suprapto - 08111 57854
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Ki- ka : Hendri Siaril (Seksi Sosial Lingkungan] ikut membagikan paket sembako, Danny Gregorius membantu membagikan sembako- [Foto-foto

Berbagi Kasih

Lingkungan Theresia 4, Puri Kencana

4 berencana mengadakan aksi nyata

untuk membagikan sembako kepada umat
prasejahtera Sathora. Apakah MeRasul dapat meliput?
Hari Sabtu, tanggal 11 Maret 2023, jam dua siang, di
Kantin Sathora.” Demikian pesan singkat Alex Pondaag-
Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) Paroki
Bojong Indah.

dd S ELAMAT pagi, pak Bill. Lingkungan Theresia

Maka pada hari-H berangkatlah Tim Peliput MeRasul
sesuai jadwal.

Lingkungan Santa Theresia 4, yang kini memilih
pelindung Santo Basilius Agung rutin melaksanakan
aksi nyata di masa Pra Paskah.

“Tempat yang pernah kami kunjungi antara lain
rumah Atmabrata - Cilincing, dan Mensa Komunitas
Sant’Egidio - Kedoya.” Ungkap Hendri Siaril - Seksi
Sosial Lingkungan.

“Kali ini, kami hendak berbagi kasih kepada 104
keluarga pra-sejahtera di paroki kita.” tambah Agoes D.
Harsobisono - Ketua Lingkungan.

“Data ini berasal dari Seksi PSE, yang terus
memantau. Selain itu, kami juga menyiapkan pelayanan
karitatif bagi mereka yang benar-benar tidak mampu.”
sambung Alex Pondaag.

Bingkisan yang disiapkan oleh panitia Theresia 4
tersebut berisi sembako dan foiletries. Para penerima
bingkisan mulai berdatangan pada pukul 14.00 hingga
15.00 sesuai waktu yang telah ditentukan.

Ada juga yang diambil secara borongan oleh Ketua
atau Pengurus Lingkungan.

Daftar penerima bingkisan dari Seksi PSE yang sudah
tersusun rapi membuat tugas panitia menjadi mudah.

Semoga aksi ini dapat menjadi inspirasi bagi semakin
banyak komunitas. Bill Toar

: Erwinal

WORLDWIDE
RODUCTION
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Selamat Bergabung
Menjadi Anggota
Kerajaan Allah

“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-ku
dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Putera dan
Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu
yang telah ku-perintahkan kepadamu “

Di Gereja Bojong, pada tanggal 18 Maret 2023 tepat pukul
10.00 pagi, dimulai ibadat penerimaan Sakramen Baptis
dan Krisma kepada 21 orang calon Baptis. Ibadat dipimpin
oleh Romo Bondi.

Beliau menjelaskan bahwa saat itu mereka hanya akan
menerima Sakramen Baptis dan Krisma saja. Sedangkan
Sakramen Ekaristi (Hosti) akan mereka terima pada
perayaan Paskah, agar mereka bisa menerimanya bersama
dengan umat yang lain.

Menjadi orang Katolik yang utama adalah menjadi
saudara Yesus, yang menganggap kita layak untuk dicintai-
Nya. Yesus rela menebus dosa-dosa kita dengan mengalami
penyaliban, meninggal dan bangkit pada hari ketiga.

Para calon baptis memakai pakaian putih yang
melambangkan hati yang suci putih bersih.

Apabila masih terdapat ganjalan, meskipun hanya satu
titik hitam saja di dalam hati yang sudah putih, maka
titik itu harus segera dibersihkan agar layak menerima
pembaptisan.

Sebelum dibaptis Romo Bondi bertanya kepada para
katekis, tentang kesiapan mereka untuk dibaptis. Dan
mereka menyatakan dirinya telah siap.

Selanjutnya Romo juga bertanya kepada calon Baptis,
tentang kesanggupan menolak hal-hal yang tidak baik dan
kesediaan untuk dibaptis.

Setelah menyatakan kesanggupan dan kesediaan,
upacara pembaptisan dimulai.

Satu persatu mereka maju ke depan Altar lalu Romo
menyiram kepala dengan air suci. Kini mereka telah

Romo Bondi menyiram kepala para. .bapt/'san dengan air suci - [Foto : Ade] Romo Bondi memberikan tanda salib di dahi para baptisan - [Foto : Ade]

S

dibaptis “Dalam nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus”.

Gereja Katolik membaptis dengan siraman, bukan
dengan percikan, karena bila disiram terus air suci akan
mengalir turun sampai ke kaki hingga seluruh tubuhpun
terbaptis.

Bagi calon yang sudah dibaptis di gereja non Katolik,
mereka langsung diterima menjadi umat Katolik secara
sah.

Selanjutnya baptisan baru mendapat minyak katekumen,
yang dioleskan Romo pada telapak tangan.

Setelah dibaptis mereka menerima kain putih yang
melambangkan hati nan putih bersih, serta lilin putih
Paskah yang apinya berasal dari api Kristus.

Lilin dibawa pulang untuk dinyalakan pada waktu berdoa
untuk menerangi hati dan pikiran.

Kemudian mereka menerima Sakramen Krisma, dengan
cara Romo mengoleskan minyak Krisma pada pada dahi
dan menepuk pundak.

Pengolesan minyak Krisma menandakan mereka telah
dewasa dalam iman dan tepukan bermakna memberi
kekuatan, sehingga mereka telah siap diutus untuk menjadi
saksi Kristus.

Bersaksi bisa dengan mewartakan Injil dengan perkataan
dan perbuatan, sehingga orang lain bisa melihat orang
Katolik yang baik serta menjadi garam dan terang dunia.

Dengan demikian Yesus telah menjadi Allah mereka
dan mereka menjadi anak-Nya (bdk Wahyu 21 : 7 b), serta
menjadi pribadi yang baik selamanya.

Seluruh upacara pembaptisan telah selesai. Romo
melihat kelegaan pada wajah para baptisan baru.

Mulai sekarang, mereka telah sah menjadi anggota
Katolik, dibebaskan dari dosa asal dan pribadi, serta sah
menjadi anak Allah.

Selamat bergabung ke dalam gereja Katolik yang satu,
Kudus, Katolik dan apostolik, serta menjadi anggota
kerajaan Allah yang menyelamatkan.

*REX TUHAN YESUS MEMBERKAT] ***
Fatolly Panarto
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Cahaya dalam Keberagaman

Panitia Paskah 2023 tidak canggung berada di POS RW 07, di mana acara CA

EJAK diresmikannya Kelurahan Rawa Buaya
sebagai Kampung Kerukunan oleh Walikota Jakarta
Barat, seksi HAAK (Hubungan Antar Agama dan
Kemasyarakatan) Sathora sering menjalin kerja sama
dengan FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragamal).
Misalnya pemberian vaksin gratis di Gereja Bojong
dan SLB Pangudi Luhur Kembangan Utara, yang telah
terlaksana beberapa waktu yang lalu.

Tahun ini, masa puasa bagi umat Katolik berbarengan
pula dengan masa puasa bagi umat muslim. Oleh karena
itu, Panitia Paskah mengadakan acara Buka Puasa
Bersama, dan pemberian santunan kasih bagi anak-anak
yatim yang berada di wilayah Kelurahan Rawa Buaya.

Waktu yang disepakati adalah hari Kamis, tanggal 31
Maret 2023, dengan mengambil tema “Cahaya Dalam
Keberagaman”.

Hadir dalam acara tersebut pak Lurah Rawa Buaya
beserta jajarannya, beberapa tokoh agama, beberapa
tokoh masyarakat dan Binmas beserta jajarannya. Hadir
pula perwakilan dari PKK, Karang Taruna dan OMK
Sathora.

Ketua Panitia Paskah, Jacobus Igo Demon, memohon

doa agar Cahaya Keberagaman ini dapat terus memelihara

kerukunan hubungan masyarakat Rawa Buaya yang

beragam agama, adat istiadat dan budaya. Dan agar selalu

HAYA DALAM KEBERAGAMAN berlangsung -

bergandengan tangan
untuk menyejahterakan
anak-anak yatim
sehingga mereka dapat
tumbuh dewasa dengan
kasih sayang dari
masyarakat sekitarnya.

Lurah Syafwan Busry
memberi sambutan
pula, “Semoga semua
pihak selalu bersatu
menyantuni anak-anak
yatim dan bergotong
royong dalam setiap

= kegiatan. Punya rasa
kepedulian, saling
mendukung dalam

memelihara persatuan.”

[Foto : Sinta]

Tibalah saatnya penyerahan santunan bagi anak-
anak yatim yaitu berupa bingkisan yang berisi peralatan
sekolah, takjil dan nasi kotak untuk dibawa pulang,
disantap saat berbuka puasa.

Penyerahan bingkisan ini diserahkan oleh Rm. Sridanto
mewakili gereja Katolik St. Thomas Rasul, Pendeta
Gunawan dari Gereja Kristen Indonesia, Bhante Darma
Karo Maha Pera mewakili umat Budha di Rawa Buaya.

Dan dari perwakilan Nahdlatul Ulama hadir KH.Agus
Salim, serta wakil dari MUl yaitu Drs. Harun Alrasyid.

Sambil menunggu tibanya waktu berbuka puasa,
diadakan foto bersama.

MeRasul sempat mewawancarai beberapa anak yang
hadir. Salah satunya bernama Arfan siswa SDN Rawa
Buaya01 Pagi. la mengaku senang sekali menerima
bingkisan dari panitia Cahaya Keberagaman, dan
berencana hendak membagi isi bingkisan itu dengan
adiknya. Samaria
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Apresiasi Untuk Sabukers

EJAK April 2022 hingga April 2023, ada 17 Pelaku Kesejahteraan Bersama, sebagaimana cita-cita Arahan
Usaha mengikuti program promosi Sentra Dasar KAJ 2023. Bill Toar
Bimbingan Usaha Kecil (SABUK] dari wilayah

ke wilayah di Paroki Bojong Indah. Program ini juga
dirangkai dengan kepesertaan para Pelaku Usaha
mengikuti lomba dari SABUK Keuskupan Agung Jakarta
(KAJ).

Lomba oleh Sabuk KAJ berlangsung mulai April
sampai Oktober 2022. Tim Sabuk Paroki Bojong Indah,
berhasil menjadi salah satu dari tiga tim yang berhak
mendapatkan masing-masing bantuan usaha sebesar
Rp. 50 juta dari lomba ini.

Rabu, 12 April 2023 pukul 16.00, bertempat di Gedung
Karya Pastoral Paroki Bojong Indah, lantai 3, Tim Sabuk

Paroki Bojong Indah mengundang para Pelaku Usaha Sebagian Pelaku Usaha & Mentor berfoto bersama Ketua dan Angota Sabuk
untuk menerima sertifikat dan dana bantuan usaha. Paroki - keempat dan kelima dari kiri - [Foto : dok. pribadi]

Hadi Widjajakusuma selaku Ketua Sabuk Paroki Bojong
Indah dan Hardi Solaiman selaku anggota, membagikan
sertifikat dan dana bantuan usaha kepada para Pelaku

Usaha.
Pada acara yang berlangsung semi formal ini, Hardi
Solaiman dalam kata pengantarnya menyampaikan ST. YOAKIM
bahwa beberapa Pelaku Usaha peserta program Sabuk STA. MARIA MAGDALENA
Paroki Bojong Indah akan diganti Pelaku Usaha lain. ST. ALEKSANDER AGUNG
Peserta yang digantikan berarti telah memenuhi kriteria STA. VERONIKA
sukses. ST. MATIAS
Setelah penyerahan sertifikat dan dana bantuan usaha, Mengucapkan

dilanjutkan diskusi.

Ketua Sabuk Paroki Bojong Indah, mengajak segenap
Tim Sabuk Paroki Bojong Indah mensyukuri capaian
pada lomba Sabuk KAJ. Beliau juga mengajak segenap
Pelaku Usaha untuk terus berkreasi. “Jika belum
menemukan ide usaha, kalau perlu meniru yang ada dan
memodifikasinya,” lanjutnya.

Kesempatan berikutnya Ester Sulisetiowati, Wakil
Ketua Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE)

mengingatkan perlunya administrasi yang baik dari Kepada Pastor dan Umat Paroki Bojong Indah
Pelaku Usaha. Gereja Santo Thomas Rasul

“Menagih pembayaran, jangan sampai dobel,”
menceritakan salah satu kejadian. la juga mengingatkan
Pelaku Usaha untuk terus meningkatkan mutu. Lebih

lanjut, Ester juga berbagi informasi perlunya memberi "%y
pemahaman kepada umat dan komunitas tentang tujuan % . - s
program Sabuk. i ‘.4, if{' il -

Semoga relasi umat dan pelaku usaha terus -
bertumbuh saling menguatkan sebagai perwujudan

——
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Ziarek Sembilan Gua
Maria St. Ignatius

melakukan ziarek menuju Sembilan Gua Maria yang
berada di Area Salatiga - Magelang Jogjakarta dan
Weleri.

Agenda utama perjalanan ini adalah Rasa Bersyukur
kepada Bunda Maria di bulan Rosario, dengan melakukan
Adorasi di Gua Maria Jatiningsih dan mengikuti misa
Pentakosta di Pertapaan Rawaseneng.

TANGGAL 26-28 Mei 2023 Wilayah St. Ignatius

Dalam acara ini, Siu Lan sebagai Kordinator Wilayah
St. Ignatius, mengapresiasi semua Ketua Lingkungan di
wilayah St. Ignatius yang dengan penuh semangat telah
berkarya bersama Koordinator Wilayah.

Pada hari pertama, kami mengunjungi tiga Gua Maria
yaitu Gua Maria Tuntang, Gua Maria Pereng dan Gua Maria
Pertapaan Gedono.

Dalam perjalanan ini kami sangat bersyukur akan
kebesaran kasih Tuhan melalui kerikil tajam yang kami
alami.

Kerikil tajam pertama adalah ketika rem bus kami tidak
berfungsi dengan baik dalam perjalanan menuju pertapaan
Gedono.

Perbaikan bus tak kunjung selesai hingga pukul delapan
malam. Maka terpaksa kami melanjutkan perjalanan
dengan menumpang angkot. Namun keadaan ini kami
jalani dengan hati gembira penuh sukacita.

Di pertapaan Gedono kami memberikan tali kasih untuk
beberapa keperluan yang dibutuhkan.
Pada hari kedua, kami menggunakan bus pengganti

untuk mengunjungi Gua Maria Turi, Gua Maria Jatiningsih,
Gua Maria Ganjuran dan Gua Maria Gereja Baciro.

Di Gereja Baciro kami bertemu dan berfoto bersama
Romo Alip.

Hari ketiga. Kami kembali menggunakan bus pertama
yang membawa kami dari Jakarta kemarin. Acara hari ini

Ziarek St. Ignatius - [Foto-foto : dok. pribadi]

adalah mengunjungi Gua Maria pertapaan Rawa Seneng
dan Gua Maria Bunda Ratu di Weleri, kemudian pulang ke
Jakarta.

Dalam perjalanan dari Magelang menuju Rawaseneng,
ternyata rem bus kami rusak lagi!

Padahal jarak yang harus ditempuh masih dua kilometer
dan kami harus sudah tiba di lokasi sebelum jam 10 pagi
untuk mengikuti misa Pentakosta.

Kami pantang menyerah, tetap berangkat menuju Gereja
Rawaseneng. Ada yang berjalan kaki, ada yang naik gerobak
sayur dan ada pula yang naik angkot.

Akhirnya kami bisa mengikuti misa Pentakosta di Gereja
Rawaseneng. Dalam kunjungan ini kami bertemu dengan
romo Eddy.

Meskipun dua kali terhambat karena masalah rem,
namun kami berhasil memenuhi acara ziarek mengunjungi
Sembilan Gua Maria dengan selamat. Pengalaman ziarek
kali ini benar-benar berkesan, karena kami sungguh-
sungguh merasakan perlindungan dan kasih Tuhan yang
sangat besar.

Ada banyak acara yang menyenangkan mengisi
perjalanan kami. Selain Quiz Kitab Suci, kamipun
menikmati wisata kuliner. Semua pengalaman ini
memperkuat rasa kebersamaan para peserta.

Terima kasih Tuhan karena telah melindungi dan
memberkati kami selama Ziarek St. Ignatius ini
berlangsung. Rudy Cahyadi

-

Ziarek St. Ignatius - [Foto-foto : dok. pribadi]
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Ulang Tahun WKRI Sathora ke 32

ANITA Katolik RI cabang s
Santo Thomas Rasul telah .
genap berusia 32 tahun,

tepat nya pada tanggal 8 April 2023.

Suatu usia yang telah menginjak
dewasa dan cukup matang sebagai
organisasi dibawah naungan Wanita
Katolik Republik Indonesia dan juga
sebaga katagorial di paroki Santo
Thomas Rasul Bojong Indah.

Pimpinan Cabang telah silih
berganti sesuai AD/ ART organisasi,
tetapi semua berjalan menuju
visi dan misi organisasi, yang
diwujudkan dalam dua langkah
utama yaitu kedalam dan keluar
sebagai berikut :

Ke dalam

Pemberdayaan anggota:
Pembinaan untuk memotivasi diri,
mengenal jati diri, membangun
sikap dan mentalitas positif melalui pelatihan-pelatihan,
pembekalan-pembekalan, latihan kepemimpinan dan
rekoleksi2.

Pemberdayaan system dan struktur: Pembekalan
manajemen organisasi, pelayanan dan kemitraan, praktek
lapangan dlsb.

Keluar

Kegiatan pelayanan masyrakat yang berkaitan dengan
hal-hal seperti : Perbaikan gizi balita, Pembinaan usaha
kecil, Program beasiswa, Penyuluhan bahaya NAPZA,
Sosialisasi Gender.

Bukan hal yang mudah untuk membuat Wanita Katolik
RI tetap eksis. Motivasi yang membuat organisasi wanita
ini begitu solid dan tetap eksis sampai sekarang adalah
Kepedulian yang besar dan konsisten terhadap kaum
yang tertindas, terpuruk dan teraniaya, sikap pengabdian
yang tanpa pamrih, landasan iman katolik yang seringkali
mengalahkan kepentingan pribadi masing-masing dalam
menjalankan karya dan pengabdian tadi.

Selain itu, manfaat nyata yang dapat dirasakan adalah

WKRI Sathora bersama dengan Romo Danto - [Foto : dok. WKRI]

kegiatan-kegiatan pelatihan untuk pengembangan dan
peningkatan kemampuan diri, misal tata boga, tata
busana, ilmu gizi, merawat balita, penyuluhan hukum dsb.
Dan ketika dalam ke”bersatu”an itu mereka "melayani”,
khususnya sesama kaum perempuan yang sebangsa
setanah air, ada rasa "kepuasan dan kebahagiaan”
tersendiri, melihat wajah-wajah penuh rasa syukur karena
telah "dibantu”, khususnya karena telah “diperhatikan”. Ini
adalah suatu bentuk manfaat yang sifatnya abstrak, yang
keluar dari lubuk hati yang dalam.

Untuk periode sekarang sebagai ketua cabang yaitu ibu
Maria Heru, dibantu oleh ketua | ,ibu Libri dan ketua Il ibu
Arlyne

Pada tahun ini peringatan ulangtahun dirayakan secara
sederhana dengan perayaan Ekaristi pada hari Sabtu 16
April 2023 jam 4 sore dipimpin oleh Romo Sridanto.

Selesai misa diadakan foto bersama.

Liana Taurani
Humas WKRI cabang Sathora
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Bagaimana Mendapatkan Berkat Lebih
dari Tuhan

Berdoa adalah bentuk dari berkorban. Dan pengorbanan itu bukanlah perbuatan yang mengakibatkan
kerugian melainkan adalah sebuah keuntungan.

“pengorbanan” karena kelihatannya kata tersebut
hanya menyiratkan arti “menyerah” pada hal-hal yang
tidak dapat kita lepaskan.

TADINYA kami khawatir menggunakan kata

Akan tetapi pada kenyataannya, pengorbanan adalah
sumber kehidupan dari rasa kasih.

Berapa kali seorang ibu harus melakukan “pengorbanan”
untuk bangun di tengah malam demi menenangkan
anaknya yang menangis?

Pengorbanan adalah suatu pemberian karena cinta,
sebagai perwujudan dari cinta itu sendiri.

Seorang pastor mistik Katolik Carvil Houselander
menulis, “Sebuah pengorbanan bukanlah suatu hal yang
memalukan, seperti yang dipikirkan banyak orang. Hal
itu bukanlah sesuatu perbuatan dengan stigma negatif
menurut derajat ketidaknyamanan. Sebaliknya, di dalam
pengorbanan, ada rasa sukacita yang melampaui semua
sukacita lainnya. ltulah puncak dari rasa cinta.”

Pengorbanan adalah usaha keras mempertahankan apa
yang kita kasihi.

Pengorbanan adalah hal penting yang mencegah
kerusakan dari apa yang kita sayangi. Pikirkanlah, berapa
besar pengorbanan yang Anda lakukan demi menjaga mobil
baru Anda agar tetap terlihat baru.

Pengorbanan adalah lawan dari ketidakpedulian. Hal
itu juga merupakan lawan dari keegoisan dan sikap mau
menang sendiri.

Pengorbanan adalah pilihan sadar untuk menolak
menjadi “pusat dari alam semesta” sehingga kita dapat
menemukan sesuatu yang lebih besar dari diri kita sendiri...
sesuatu yang dapat menahan jati diri kita yang sebenarnya.

Berdoa adalah untuk membuat hadiah pengorbanan bagi
diri kita sendiri.

Apa yang memotivasi kita untuk melakukan pengorbanan
adalah Kita Milik Yang Lain. Melalui pengorbanan kita
mengekspresikan komitmen kita untuk Yang Lain itu.

Tetapi penyerahan diri kita ini bukanlah sebuah tindakan
kehilangan melainkan tindakan mendapatkan.

Karena, seperti pengamatan Kardinal Ratzinger,
“Pengorbanan terdiri dari menjadi sepenuhnya menerima
Tuhan, dan membiarkan diri kita sepenuhnya diambil alih

oleh-Nya.”

Berkat pengorbanan, kita membuka diri dan membuat
ruang yang dapat dialiri kasih sebanyak mungkin dan
berkat Tuhan yang dapat kita terima.

Pengorbanan adalah hal yang meningkatkan kapasitas
kita dengan cepat.

“Sebuah pengorbanan adalah pintu masuk menuju
keikutsertaan dalam apa yang dimiliki oleh Tuhan.”
(Monsinyur Robert Sokolowskil.

Inti dari kehebatan manusia adalah mengeluarkan diri
kita sendiri untuk sesuatu yang lebih besar dari diri kita
sendiri. Kita mengalami kepuasan dan kepenuhan dengan
mengorbankan diri untuk Sesuatu yang Lebih ini.

Kebahagiaan datang dari pengorbanan. Inilah mengapa
sebuah misa disebut Pengorbanan.

“Pengorbanan adalah segala tindakan yang dilakukan
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dalam persekutuan
yang kudus.” (CCC 2099).

Doa adalah pengorbanan di saat kita memohon keyakinan
yang kita miliki tentang Yesus Kristus untuk meresapi
setiap aspek kehidupan kita, semua yang kita cintai,
sehingga kita dapat mencintai hidup dengan lebih murni.
Dan dengan demikian berbagi dalam kenyataan seperti
yang ditunjukkan Juruselamat kita kepada kita.

Penulis: Pastor John Cameron
Penerjemah: Albert Santoso
Sumber: Aleteia

"ol

) [um[)er: wp.en.aleteia.org.
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KELUARGA BESAR
WILAYAH ST. ANTONIUS

Lingkungan St. Yohanes Don Bosco
Lingkungan Sta. Odilia
Lingkungan Sta. Helena

Lingkungan St. Bonaventura
Lingkungan St. Aloysius Gonzaga
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Selamal Paskah
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Kepada Para Romo dan Umat
Gereja St. Thomas Rasul
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Kami sekeluarga:

Michael Adryanto, Josephine Dewi WK,
Regina Vaniabella, Stephanus Adrian W
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SELAMAT PASKAH
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dan umat Gereja St. Thomas Rasul, Paroki Bojong Indah

\ i G‘; | I / -r.‘.r

Ag _' - /'
i e
-_-

; ol B 1k ,
A 1 SN 1is. "0 e .‘.!_ o
‘1;';_



MENGUCAPKAN

Selamat Faskah 2023

Kepada Pastor dan Umat
A T { Gereja St. Thomas Rasul
W& Paroki Bojong Indah
@ e WV :*\ :
n \ Y&

A iy [ TP '
<l d
_"'.- # #
F

‘0
¢




T

Formula
.

cxmmr 4
PROTEKSI STR-"NG STARIGING
= g oy WAL

#SegarnyaTahanLama
#YangKuatAdaFormulanya

formulaoralcare § Formula Oral Care



[Foto : Chris Maringkal

‘inspirasi bagi generasi muda yang kreatif, beriman dan pantang menyerah”

masih mempunyai waktu luang bagi Merasul

D | sela jadwalnya yang padat, Yosefina Skolastika
untuk berbincang-bincang.

Pagi hari nan ceria hari Rabu tanggal 19 April 2023,
restoran Sedap Alami masih belum ramai. Restoran
ini sekaligus merangkap rumah kediaman Yosefina,
demikian panggilan akrabnya, di Perumahan Taman
Permata Buana (TPB).

Keluarga Tercinta

Ibu kelahiran Pontianak ini dibaptis secara Katolik
pada tahun 1971. la terlibat aktif sebagai anggota
paduan suara di Paroki Pontianak. Hijrah ke Jakarta
saat kuliah di Universitas Atmajaya. Sebagai mahasiswi
Jurusan Akuntansi, ia selalu juara. Karena prestasinya,
tahun 1987 diterima kerja sebagai supervisor Audit
pada sebuah group besar. Karirnya terus menanjak
sampai pada tahun 2005, ia memutuskan untuk
berhenti bekerja dengan jabatan terakhir sebagai
Direktur.

Yosefin sudah menjadi warga Paroki Sathora sejak
1989. la pernah aktif sebagai anggota paduan suara,
tapi karena kesibukan akhirnya hanya membantu
kegiatan lingkungan bila ada acara di lingkungan
Ignatius Loyola.

Pasutri Hendra Alimin (62 tahun) dan Yosefina (60
tahun) dipertemukan Tuhan ketika mereka kuliah di
Atmajaya. Pasangan Akuntan itu dikaruniakan seorang
putra dan dua orang putri yang sudah beranjak dewasa.

Putri pertama (26 tahun) hobi masak, berdomisili di
Jakarta. Putri kedua (25 tahun) berdomisili di Singapura,
banyak membantu Hendra dan Yosefina dalam usahanya
di CIGWA. Dan Putra ketiga (23 tahun) baru akan wisuda
tanggal 13 Mei 2023 kuliah bidang Creative Media di
Hongkong.

Tahun 1989 keluarga Yosefina tinggal di Puri Indah.
Hasil kerja keras bersama suaminya sebagai karyawan

[Foto : Chris Maringkal

[Foto : Chris Maringkal

menghasilkan tabungan cukup lumayan. Tahun 1996,
mereka membeli sebidang tanah di TPB.

Tetapi karena belum ada dana untuk membangun
rumah, lahan tersebut digunakan untuk melakukan hobi
berkebunnya. Setelah mereka berhasil membangun
rumah di tanah tersebut, mereka mencari tanah di
Puncak untuk berkebun sekaligus vila keluarga.

Pada tahun 2003, awalnya hasil berkebun hanya untuk

konsumsi keluarga saja. Yosefina berkebun secara
organik berupa sayur-sayuran, singkong, pisang dan
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lain-lain. Kemudian perkebunan mereka diperluas
untuk memenuhi permintaan pelanggan. Selain

berkebun, lahan mereka ditanami puluhan ribu pohon
buah maupun non buah.

Tahun 2005 pasutri Hendra dan Yosefina memulai
usaha restoran kecil dengan nama Sedap Alami. Mereka
bekerja sangat capai karena semuanya dikerjakan
sendiri. Di belakang Restoran yang berdomisili di
Bendungan Hilir Raya itu dibuat juga rumah kos.

Namun pada tahun 2015 restoran ditutup. Kemudian
mereka memutuskan untuk menyewakan lantai dasar
yang berupa tiga ruko, sedangkan bagian atasnya
dijadikan kos menyambung dengan kos di belakang.

Sebagai usahawan, mereka mempunyai prinsip tidak
mau mem-PHK karyawan. Maka itu mereka memutar
otak untuk membuka peluang baru. Terlebih lagi para
karyawan telah bekerja selama belasan tahun.

Sejarah CIGWA

Setelah lebih dari 20 tahun, akhirnya impian mereka
menjadi kenyataan. Kerja keras memang selalu
membuahkan hasil yang luar biasa.

Total lahan seluas sembilan hektar berhasil diubah
menjadi sebuah tempat wisata. Tanah yang tidak diolah,
tidak akan menjadi bagus. Kalau jelek siapa yang mau
datang?

Bermodalkan karakter dan idealisme yang baik
serta kerja keras, CIGWA dapat menjadi seperti
sekarang ini. CIGWA terdiri dari hotel, restoran,
camping area, wahana permainan outbound, kolam
renang, danau bersampan, kolam bermain, air terjun,
goa petulangan, Great wall.

Tahun 2017 mulailah dibangun gedung bagian depan,
di atas tanah yang tidak dapat dipergunakan untuk
menanam. Ada dua buah hotel yang dibangun, yaitu
Santorini Hotel 21 kamar, dan Cave Hotel 20 kamar.
Kedua hotel ini dapat menampung sekitar 130 orang,

dan kalau perlu ditambah dengan ber-camping ceria. o [Foto : Chris Maringkal
Sizlitin 140, U ) [l (ol e (el S e Awal tahun 2020 terjadilah badai pandemi Covid 19
air bersumber dari mata air yang berada di dalam :

. Ci yang berakibat keterlambatan pembangunan. Baru
wilayah Cigwa di bulan Desember 2021, CIGWA dibuka untuk umum
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walaupun masih banyak pekerjaan yang belum selesai.
Yosefina untuk sementara merangkap sebagai General
Manager (GM) membawahi 95 karyawan mengelola
CIGWA.

Dengan penuh rasa syukur, pada hari Senin 17 April
2023 dilakukan pemberkatan pembukaan pintu kedua
wisata oleh Romo Sridanto. “Tempat yang amat bagus
untuk retret,” ujar Romo.

Kisah Aula Skolastika

Hari Sabtu, 11 Februari 2023 diadakan acara kelompok
memasak. Acara ini cukup besar karena tamu selain dari
Jakarta juga datang dari Medan, Pekanbaru, Padang,
Pontianak, Makasar dan kota lain. Acara menggunakan
ruang rapat baru “Aula Bukit Teh” yang berada di area
kebun teh.

“Saya merasa tidak enak jika menggunakan aula
tanpa diberkati terlebih dahulu. Maka saya mulai
mencari romo. Romo Bondi tidak bisa, Romo Yulius
di Arca Pasir Muncang juga tidak bisa. Ada yang
mengusulkan Romo Gabriel dan puji Tuhan Romo
Gabriel bersedia.” tandas Yosefina dengan gembira.

Sehari sebelum acara dimulai, diadakan misa
pemberkatan. Sebagian tamu dari luar kota mulai
berdatangan.

“Pagi harinya, dua orang kawan, Hilda Salim dam
Meity SK, memberitahu saya bahwa hari itu adalah
hari raya Santa Skolastika, Santa pelindung saya. Saat
itu belum terpikirkan untuk menamai aula tersebut
dengan nama Santa Skolastika.” kisahnya lagi.

Dalam homilinya Romo Gabriel bercerita tentang
Santa Skolastika, adik Santo Benediktus, yang sangat
beriman. Di akhir homili Romo menyarankan untuk
menamai aula ini dengan Aula Skolastika. Saya katakan
bahwa aula sudah punya nama yaitu Aula Bukit Teh.
Romo lalu menegaskan Aula Skolastika di Bukit Teh.
Jadilah Aula Bukit Teh diganti menjadi Aula Skolastika.

Tuhan menganugrahi nama itu di aula yang memang
dibangun tertutup agar suara teredam, sehingga dapat
dipakai untuk tujuan rohani. Ruang aula yang lain semua
bersifat aula terbuka.

[Foto : Chris Maringkal
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“Ini bukan karena saya ingin menamai nama Pelindung
saya. Ini adalah nama pemberian Tuhan, dan bukan
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kebetulan. Luar biasa sekali.” lanjut Yosefina dengan
berbinar-binar.

Tujuan CIGWA

Sesuai Namanya, CIGWA merupakan “One stop
destination for green world edu tourism”. Banyak kelas
ditawarkan di CIGWA. Diantaranya kelas bercocok
tanam, membuat kompos, merawat bunga, memasak
dan membuat kerajinan tangan dari daur ulang kertas.

Kelas Eco print adalah salah satu kelas yang menyatu
dengan CIGWA. Eco print adalah seni mencetak daun,
bunga, ranting atau ilalang ke bahan dasar alam, seperti
kain, kulit, kertas, keramik, menggunakan pewarna
alam. Prinsip dasar dari Eco print adalah “go green”dan
“back to nature”. Jadi senafas dengan CIGWA. Kain dan
selendang hasil seni Eco print, sangat terlihat jelas daun
dan bunga ada terpatri di kain itu.

Eco Print menyadarkan masyarakat mencintai
lingkungan. Kelas ini menggunakan bahan alami
diantaranya tumbuh-tumbuhan sebagai pewarna alami.
Sehingga dihasilkan pakaian dengan bahan yang dapat
hancur. Pakaian berbahan dasar PE polyester tidak akan
terurai di alam.

Bangunan CIGWA

Terdapat dua pintu gerbang di CIGWA. Gerbang
pertama dengan arsitektur Eropa Selatan, terdapat
hotel, restoran, mini market, camping dan bus.
Sedangkan Gerbang kedua dengan arsitektur alam yaitu
tiga pohon raksasa dan jalur masuk yang lapang.

Adapun gaya arsitektur yang dipilih menurut
Hendra disesuaikan dengan kontur tanah, dengan
meminimalkan cutand fill maupun menebang pohon
yang ada. Karena kontur berbentuk setengah lingkaran
maka dibangunlah bangunan dengan inspirasi koloseum
di Eropa Selatan.

Hotel Santorini berciri khas Yunani, bertengger di atas
bukit dengan pemandangan kolam renang luas biru
membentang. Mengingatkan kita seolah berada di laut di
kaki bukit cadas Santorini.
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Great Wallyang menghubungkan bangunan rumah
kayu ciri khas rumah panggung di Sumatera dan
Kalimantan sebagai pembatas dengan vila tetangga
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sebelah.

Di bawah Bukit Teh adalah goa buatan yang
menghubungkan area kolam renang dengan area
hutan dengan air terjunnya, keluar ke danau CIGWA
untuk bermain perahu dan melihat kebun.

Bagian atas bisa dicapai dengan jalan mendatar
adalah area taman, green house, pertanian dan
camping area sehingga gerbang masuknya dicirikan
dengan tiga pohon raksasa yang cenderung ke alam.

“Terdapat sebuah gapura Jepang di CIGWA. Bukan
gapura China, Korea atau lainnya. Ini karena untuk
mengingat kisah pelupa saya. Suatu hari saya
ketinggalan tas di kereta Tokyo sampai dibawa ke
stasiun terakhir dari kereta itu, tapi bisa balik ke saya,”
kisah Yosefin heran.

“Sifat untuk selalu jujur dan menghargai milik orang
lain itu saya
harapkan

bisa ada di
Cigwa (baik
karyawan dan
pengunjung)
sehingga
barang-barang
tidak ada yang
hilang. Suatu
sifat baik bagi
diri sendiri
dan bangsa
kita,” lanjutnya
sambil
mengenang
saat Jepang

“Saya hendak
mengenalkan
CIGWA ke

[Foto : Chris Maringkal

[Foto : Chris Maringkal

luar negeri dengan segala keunikannya untuk kembali
ke alam dan merawat alam. Karena cita-cita saya
membawa orang asing ke Indonesia dengan segala yang
disediakan di CIGWA. Ini merupakan mimpi besar saya.”
ujar Yosefina menutup bincang-bincang pagi itu.

Lokasi CIGWA

Terletak tidak jauh dari Jakarta, tepatnya di Gadog
Pasir Muncang JL. Alternatif Cisarua. Kira-kira 1 jam 30
menit waktu tempuh dengan mobil pribadi dan dua jam
dengan bus.

Selain melalui jalan Gadog Pasir Muncang, CIGWA
juga bisa dicapai melalui tiga jalan alternatif lain
(mobil pribadi) yaitu melalui alternatif Jalan Pertanian,
alternatif Rancamaya -Tapos dan alternatif Cikeretek
-Tapos.

Penasaran? Silahkan berkunjung. Harga Tanda Masuk
saat tulisan ini dimuat adalah Rp.30.000,- untuk hari
Sabtu - Minggu dan Hari Libur. Sedangkan hari biasa
hanya Rp 20.000,- saja. HTM sudah termasuk berenang
dan berwisata. Lily Pratikno

Untuk reservasi kelas atau hotel/camping/group gathering dapat menghubungi

Aty : 0821-1462-7262, Rian : 0811-9712-099, Jo : 0818-2323-50

Web: www.cigwaindonesia.com

IG. Cigwawisata Tiktok. Cigwaindonesia,

email. cigwaindonesia@gmail.com
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Sta. Bernadette Soubirous

ENGAN napas
tersengal-
sengal,

Bernadette berhasil
menyusul Marie,
adiknya dan Yeanne,
sahabatnya, mereka
sudah menyeberangi
sungai kecil Gave,
dekat Lourdes,
Perancis Selatan.

“Cepatlah
Bernadette! Di hutan
ini banyak kayu
bakar!” teriak Marie
tak sabar.

Bernadette
ragu-ragu karena
air sungai itu
dingin. la takut
penyakit asmanya
kambuh. Karena
penyakitnya itu, ia
memakai kaos kaki
panjang. Sedangkan
adiknya tak kuat
menggendongnya
sampai ke seberang.
Namun Bernadette
tetap bertekad untuk menyeberang.

Ketika kedua gadis lain sibuk mengumpulkan kayu
kering, Bernadette mencari tempat yang dangkal airnya.
Lalu ia duduk di atas sebuah batu, membuka sepatunya
dan melepaskan kaos kaki.

Mendadak udara menjadi dingin ketika angin kencang
berembus sesaat dan terdengar bunyi gemersik. Seperti
akan datang badai.

Tetapi ia merasa heran ketika memandang ke arah
padang di tepi sungai, pohon-pohon tampak tidak
bergerak sedikit pun. Padahal tadi jelas sekali ia
mendengar bunyi gemersik.

Kembali ia menunduk untuk melepaskan kaos kaki
sebelahnya. Sekali lagi angin berembus dan terdengar
suara gemersik.

Ternyata suara itu berasal dari serumpun pohon
mawar hutan di depan sebuah gua alam kecil atau grotto,
yakni sebuah ceruk pada tebing berbatu di tepi sungai
Gave yg dinamakan gua Massabielle. Angin merontokkan

bunga-bunga mawar yang
beterbangan.

BERNADETTE

Karena penasaran,
Bernadette mendekati gua
tersebut.

Mendadak sinar
matahari meredup seperti
mendung. Dan dari dalam
gua gelap itu memancar
cahaya putih kemilau yang
menyilaukan.

Bernadette terkesima
ketika melihat dari
dalam gua muncul
sosok seorang wanita
muda cantik yang belum
dikenalnya, berdiri di
dalam lingkaran cahaya.

Wanita itu berpakaian
putih cemerlang, ikat
pinggangnya berwarna
biru, kerudung putihnya
panjang hingga
menyentuh kakinya. Di
atas masing-masing
kakinya terdapat bunga
mawar berwarna kuning
keemasan.

[sumber : s3.amazonaws.com]

Kedua telapak tangannya saling mengatup dan di
depan dadanya sebuah rosario kuning berkilauan
tergantung di lengan kanan.

Bernadette tercengang, merasa seakan bermimpi.
Dia tergerak untuk mengambil rosarionya, namun tak
sanggup membuat tanda salib. Tangannya lemas dan
jatuh kembali.

Setelah wanita itu membuat tanda salib, barulah
Bernadette dapat melakukannya dengan tangan gemetar.

Wanita itu menggerak-gerakkan manik-manik
rosarionya di antara jari-jarinya tanpa menggerakkan
bibirnya.

Setelah Bernadette berdoa rosario lima tautan, wanita
itu menghilang.

Remaja berumur empat belas tahun itu, mengalami
pengalaman hebat tersebut pada tanggal 11 Februari
1858.

Dari seberang sungai, Marie dan Yeanne yang sudah
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selesai mengikat
kayu bakar, merasa
heran melihat
perilaku Bernadette
yang ganjil. Mereka
melihat Bernadette
sedang tercenung

di depan gua.
Karena berkali-

kali Bernadette
dipanggil tetapi tetap
mematung, akhirnya
Yeanne menimpuknya
dengan batu.

Bernadette sadar
bahwa ia sedang
diliputi perasaan
aneh. Hatinya
meluap-luap penuh
kedamaian. la
menolak perkataan
adiknya yang menyuruhnya pulang melalui jalan semula.

[sumber : demi-art.com]

Tak terduga, dengan kaki telanjang, Bernadette
menyeberangi sungai sambil menjinjing sepatu dan kaos
kakinya serta menjingsingkan roknya yang panjang.

Kedua gadis itu heran melihat Bernadette tak merasa
kedinginan, malah langkahnya cepat.

Mereka bertanya, apa yang telah terjadi dengannya.
Tetapi Bernadette hanya tersenyum.

Setelah didesak, barulah Bernadette menceritakan
semuanya, dengan syarat mereka tidak menceritakannya
kepada siapa pun.

Mereka mengatakan Bernadette bodoh, memikirkan
yang bukan-bukan saja. Akan tetapi sekali lagi kedua
gadis itu melongo, ketika Bernadette yang lemah,
mengangkat ikatan kayu yang terberat dan berlari
dengan ringan pulang ke rumah meninggalkan mereka
yang berjalan terengah-engah.

Ibunya, Louise Casterot, yang berprofesi sebagai
pencuci pakaian, merasa heran karena kali ini Marie
datang lebih lambat dari kakaknya.

Maka ia bertanya kepada Marie. Terpaksa Marie
menceritakan semuanya, yang membuat Bernadette
kecewa dan takut karena ibunya tak memercayainya
sama sekali, malahan memarahinya dan mengejeknya,
mengatakan bahwa semuanya nonsens, cuma halusinasi.

Juga ayahnya, Francois Soubirous, yang sedang kalut,
sejak usahanya bangkrut dan sekarang terpaksa kerja
serabutan dengan penghasilan minim, untuk menghidupi
isteri serta keenam anaknya.

Mereka dengan tegas melarang Bernadette

mengunjungi gua. Sejak kecil si sulung yang bertubuh
kecil, Marie Bernardette Soubirous, yang lahir pada

7 Januari 1844 di Lourdes, mengidap penyakit asma
kronis, akibat udara buruk dan lembab di rumah sewaan
sekaligus tempat usaha penggilingan gandum ayahnya.

Pada tahun 1856, usaha penggilingan itu mandek
karena paceklik. Lama kelaman ayahnya tak mampu lagi
membayar sewa rumabh.

Maka keluarga itu pindah dan tinggal di bekas penjara
yang hanya terdiri dari satu ruangan sempit. Penjara
itu tak terpakai lagi karena tak memenuhi standar
kesehatan. Tempat itu dikenal sebagai Le Chachot atau
Maison Soyous, karena milik Andre Soyous, sepupu
Louise.

Tentu saja tempat itu memperburuk kesehatan
Bernadette. Dia juga hampir mati oleh epidemi kolera
ketika berusia sebelas tahun.

Bernadette, sebagai anak sulung, terpaksa bekerja
untuk membantu ekonomi keluarganya, ketika ayahnya
di penjara karena dituduh menggelapkan gandum di
pabrik roti tempatnya bekerja. Karena tak terbukti, ia
dilepaskan.

Bernadette bekerja di rumah bibinya sebagai
pembantu, kemudian bekerja sebagai penggembala
domba di bekas ibu susunya.

Oleh ibu tersebut, ia diberi pelajaran agama. Tetapi
karena belum pernah bersekolah akibat terus sakit-
sakitan, maka ia hanya disuruh menghafalkan apa yang
dikatakan oleh ibu tersebut.

Bernadette mempunyai keinginan untuk menerima
komuni pertama. Menurut pastor parokinya, ia harus
mengikuti pelajaran persiapan.

Maka ia pulang kembali ke rumahnya pada 20 Januari
1858. la masuk di sekolah biara yang dikelola oleh para
suster Karitas.

Namun karena sering sakit, ia hanya dapat membaca
dan menulis sangat sedikit. Bernadette yang sudah
berumur empatbelas tahun, belajar katekismus bersama
dengan anak-anak berumur tujuh tahun.

Dia dibaptis di gereja paroki setempat, St. Pierre’s.
Ternyata perjumpaan dengan wanita di gua Massabielle
memiliki magnit kuat untuk menariknya ingin
mengunjungi gua itu lagi.

Di tengah-tengah larangan keras orangtuanya,
kesempatan itu tiba, yaitu setelah pulang dari Misa
Minggu pagi.

Dengan mengajak Marie, Yeanne dan diikuti duabelas
anak-anak kecil, mereka pergi ke gua.

Kali ini Bernadette tak ragu-ragu lagi bahwa sosok
itu adalah sesuatu yang suci. la memercikkan air suci
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dari gereja ke dalam gua sambil
berkata,”Mendekatlah, bila dikau
berasal dari Allah....”

Sebelum menyelesaikan
kalimatnya, wanita itu muncul
sambil tersenyum dan mendekat.

Kata-kata yang ingin diucapkan
Bernadette selanjutnya, “....tapi bila
engkau jahat, enyahlah.” jadi lupa
diucapkannya karena terpesona.

Meskipun yang lain tak dapat
melihat penampakan itu, tapi
dengan melihat reaksi Bernadette
yang khidmat dan hormat, anak-
anak itu pun ikut berlutut dan berdoa rosario.

Peristiwa itu menarik perhatian orang-orang di
sekitarnya. Saat itu Bernadette sendiri terguncang,
sehingga mengalami trance. Untung segera ditolong oleh
Antoines, putera Madam Nicolao. Bernadette langsung
dibawa pulang.

Peristiwa tersebut langsung menjadi viral di seluruh
desa. Bernadette menjadi bahan perbincangan .

Tentu saja orangtuanya menjadi khawatir kalau
puterinya dikelabui seseorang dan menjadi bahan
tertawaan.

Peristiwa tersebut membuat penasaran Madam Millet
dan suster Antoinette Peyret dari gereja “Anak-anak
Maria Dari Lourdes”.

Mereka mohon kepada Louise agar diizinkan mengajak
Bernadette ke gua Massabielle guna memastikan
kebenaran bahwa itu adalah suatu penampakan suci.
Bila ternyata benar, maka Bernadette adalah anak
terpilih yang diberkati Tuhan.

Setelah mendapat izin, maka pada 18 Februari, Madam
dan suster Antoinette bersama Bernadette berdoa
rosario di gua.

Bernadette gemetar bercampur-aduk dengan
sukacita ketika wanita itu muncul. Walaupun kedua
orang lainnya tak dapat melihat, namun mereka dapat
menyaksikan perubahan wajah dan perilaku Bernadette
yang terpesona. Suster memberikan alat tulis dan kertas
untuk mencatat bila wanita itu mengatakan sesuatu.

Tapi wanita itu mengatakan tak perlu. la hanya
menanyakan Bernadette, apakah bisa datang ke tempat
ini setiap hari selama limabelas hari. Bernadette
menyanggupinya.

Kemudian wanita itu berkata, “Aku tak menjanjikan
kepadamu kebahagiaan di kehidupan ini, tetapi kelak di
kehidupan yang akan datang.”

Mendengar cerita Madam dan Suster, barulah

keraguan ibu Louise berkurang.
la tak lagi melarang puterinya
pergi ke gua. Bahkan keesokan
harinya, ibu, ayah, bibinya

dan para tetangga ikut pergi
bersama Bernadette.

Louise dengan mata-
kepalanya sendiri melihat wajah
puterinya bercahaya dengan
kilauan rohani, ia kini percaya
bahwa puterinya berkata jujur.

Kunjungan-kunjungan
selanjutnya, wanita itu
mengajarkan doa khusus untuk
Bernadette, dan agar berdoa
pula untuk para pendosa.

[sumber : vaticannews.va

Dokter Dezous yang memeriksa Bernadette,
menyatakan tak ada yang aneh pada kondisi fisik
Bernadette, karena denyut nadinya normal dan nafasnya
ringan. Tak ada indikasi kegugupan sama sekali.

Para warga desa khawatir, karena semakin hari
semakin banyak orang berkumpul di sekitar gua. Maka
sebuah rapat besar digelar. Di antara mereka terdapat
perbedaan pendapat mengenai penampakan tersebut.

Akhirnya mereka membujuk Wali Kerajaan untuk
melarang Bernadette secara resmi mendatangi grotto.

Tanggal 21 Februari, Bernadette diinterogasi di
kantor komisaris polisi. Dominique Yacomet, kepala
polisi, mencecarnya dengan berbagai pertanyaan sulit
yang diputar-balik untuk menjerumuskan anak itu agar
mengaku bahwa cerita penampakan itu bohong dan
hanya khayalannya saja. Namun gadis polos dan lugu itu
menjawab apa adanya.

la terkesan tidak melebih-lebihkan atau mereka-reka
peristiwa itu demi ambisinya agar terkenal dan dipuja-
puji. la tak punya pamrih apa pun juga.

Yacomet kemudian bertanya, siapa yang menyuruhnya
melakukan itu semua dengan iming-iming sejumlah
uang kepada gadis miskin tersebut. Namun Bernadette
yang polos malah bingung dan tak mengerti maksudnya.

Sejujurnya, Yacomet terkesan pada pengakuan
Bernadette yang kuat bertahan dengan kesaksiannya
dan tak dapat dikelabui. la tak menemukan inkonsistensi
dari kasus gadis itu. Maka ia hanya melarang Bernadette
mengunjungi grotto.

Tapi Estrade, pejabat di Lourdes, mengancam
Bernadette dengan hukuman penjara, jika pergi ke gua
itu lagi. Akan tetapi dengan polos Bernadette berkata
bahwa ia tak bisa ingkar janji kepada wanita itu.

Semua usaha mereka gagal.
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BERNADETTE
“SOUBIROUS
OF LOURDES

April 16th

sebuah mata air jernih mengalir di tempat Bernadette
menggaruk tanahnya, dan terbentuk sebuah kolam.

Orang mulai mengakui bahwa mata air tersebut
adalah rahmat dari Allah. Orang-orang yang pagi hari
tadi menertawakan Bernadette, sekarang minum dan
membasuh diri dengan air tersebut.

Seorang tukang batu, Louis Bouriette yang sebelah
matanya buta, mencuci matanya dan mukjizat terjadi.
la dapat melihat.

[sumber : catholicnewsagency.com]

Ayah Bernadette datang ke kantor polisi dan
mengajaknya pulang. Yacomet minta agar ayahnya tak
memperbolehkan puterinya pergi ke grotto.

Dalam perjalanan pulang ke rumah, tiba-tiba
Bernadette berbelok dan menuju ke arah grotto. Namun
ternyata hari itu tak terjadi penampakan. Mereka yang
tak memercayainya mengejek Bernadette dengan pedas
dan memfitnahnya.

Pada penampakan-penampakan selanjutnya banyak
pertobatan terjadi yang diselingi dengan interogasi-
interogasi oleh pejabat pemerintah yang gagal
menyalahkan Bernadette.

Pada penampakan kesembilan, 25 Februari 1858
pagi, Bernadette beserta ibu dan bibinya sudah berdoa
rosario di depan gua. Ada sekitar limaratus orang ikut
berkumpul.

Ketika wanita itu muncul, ia meminta Bernadette
untuk minum dari mata air serta membasuh diri sebagai
tindakan penebusan dosa.

Bernadette hendak menuju ke sungai Gave, tetapi
wanita itu melarangnya. Bernadette bingung karena di
Massabielle tak ada mata air atau sumber air alami.

Kemudian wanita itu menunjuk satu tempat di bawah
batu dekat gua dan menyuruh Bernadette mengeruk
tanahnya dengan tangan. Bernadette menggaruk kerikil
gembur dan melihat tanah di bawahnya lembab.

Air mulai merembes dari dalam tanah. Semakin
digaruk maka terbentuklah sebuah kolam kecil dengan
gelembung-gelembung di dalamnya.

la mengatupkan kedua tangannya dan meminum
airnya. Lalu ia membasuh mukanya dengan air
bercampur lumpur sehingga mukanya menjadi kotor.

Orang-orang banyak pada menertawakan dan
mengolok-oloknya, terlebih para polisi.

Melihat itu bibinya menamparnya karena berpikir
Bernadette hanya mengada-ada. Lalu ibunya menariknya
pulang.

Kegemparan terjadi pada sore harinya.

Seluruh penduduk desa Lourdes terkejut, ketika

Mukjizat kesembuhan juga terjadi pada Catherine
Latapie ketika jari-jari tangannya yang lumpuh dapat
digerakkan. Marianne Garrot, Marie Lamour-Domenge
juga disembuhkan. Hensi Bosquer sembuh dari penyakit
tenggorokan. Seorang bayi berumur dua bulan yang
sudah sekarat, kembali sehat.

Seorang polisi membawa Bernadette kepada seorang
jaksa penuntut untuk ditanyai selama dua jam, karena
disangka melakukan penipuan. Akan tetapi semuanya
tidak terbukti.

Wanita itu berpesan pada Bernadette, pada
penampakan kesebelas tanggal 2 Maret, agar pastor
paroki memberikan otorisasi untuk pembangunan
sebuah kapel di tempat tersebut, dan para pengunjung
harus datang dalam bentuk prosesi. Pesan yang tidak
mudah diwujudkan.

Abbe Peyramale, pastor paroki, berkata dengan
ketus bahwa ia tidak biasa menerima perintah dari
penampakan-penampakan aneh tanpa mengetahui
identifikasi dari wanita tersebut.

Selama ini Bernadette menyebut wanita itu sebagai
aquero, yang dalam bahasa Occitan berarti atau “si anu.”

Tetapi ketika Bernadette berkali-kali menanyakan
namanya pada wanita itu, ia hanya menganggukan
kepalanya dan tersenyum, tanpa memberi jawaban .
Malahan dalam penampakan yang ke empatbelas, ia
balik bertanya tentang pendirian kapel itu.

Ketika disampaikan kepada Abbe, pastor paroki itu
tetap menuntut nama wanita tersebut sebagai jaminan
untuk pendirian kapel.

Ketika sekali lagi Bernadette memohonnya, Abbe
menjawab dengan sinis,” Apa kamu mempunyai uang
untuk membangun kapel itu ?”

Bernadette tak tahu harus menjawab apa.

Sampai tibalah hari terakhir dalam pemenuhan janji,
yaitu tanggal 4 Maret. Orang-orang berdatangan sejak
malam hari sebelumnya, karena mereka mengharapkan
terjadi mujizat.

Kira-kira ada 20.000 orang yang hadir, termasuk
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satu divisi militer untuk
mengantisipatsi kalau terjadi
keributan yang tak terkendali.

Penampakan terjadi selama
tiga perempat jam, tapi tak ada
yang istimewa, terasa datar saja
dan tak ada pesan khusus.

Bernadette bingung karena
tak ada kata-kata perpisahan
dari wanita itu. Terlebih lagi ia
kecewa karena wanita itu tak
juga memberitahukan namanya.
Padahal Abbe Peyramal
mengharapkan suatu tanda
yang jelas yang dapat menjadi
dasar keputusannya untuk
membangun kapel itu.

Bernadette merasa
semuanya sudah selesai. la tak
berniat untuk datang kembali. Selama itu Bernadette
diinterogasi karena dituduh mengatakan bahwa sosok
wanita itu adalah Bunda Maria.

Bernadette membantah, "Saya tidak pernah
mengatakan aquero itu sebagai Bunda Maria. Orang-
orang yang datang ke gua itulah yang terlanjur meyakini
dan menceritakan kepada yang lainnya demikian.”

Mungkin karena penggambaran Bernadette terhadap
sosok itu dianggap cocok oleh mereka dengan deskripsi
patung Perawan Maria yang ada di gereja desa itu.
Bernadette sendiri memang tak pernah mengklaim sang
aquero sebagai Bunda Maria.

Pada suatu malam menjelang pagi tanggal 25 Maret
1858, Bernadette tersentak bangun dari tidurnya. Suatu
dorongan kuat untuk mengunjungi grotto lagi.

Tak menunggu hari menjadi terang, ia langsung pergi
ke grotto dan ternyata wanita itu sudah menunggunya.
Hari itu adalah Hari Raya Kabar Sukacita Maria.

Pertemuan berlangsung lebih dari satu jam. Setelah
doa rosario bersama, Bernadette menanyakan kembali
nama wanita itu, tetapi lagi-lagi wanita itu hanya balas
tersenyum.

Tak putus asa, Bernadette bertanya untuk keempat
kalinya. Kali ini wanita itu tak tersenyum lagi.

Dengan lengan ke bawah, wanita itu menatap ke
Surga, lalu mengatupkan kedua tangannya ke dada
dan ia berkata dalam bahasa Occitan yang diucapkan
dengan dialek bahasa Pyrenea, “Que soy era immaculada
councepciou.”

Bernadette yang berpendidikan rendah tak mengerti
arti kata-kata tersebut. Maka dengan sangat hati-hati

ia menghafalkannya kata-demi-
kata berulangkali sepanjang
perjalanan menuju paroki
dengan otaknya yang sederhana.

Semula Abbe kurang
senang menerima kedatangan
Bernadette sepagi itu. Akan
tetapi ketika Bernadette
menyebutkan nama itu, Abbe
tersentak. Namun Abbe curiga
bahwa nama tersebut didapatkan
dari seseorang .

Namun Bernadette
mengatakan jujur apa adanya.

Sejenak Abbe terdiam, lalu
matanya berkaca-kaca karena ia
tahu siapa wanita itu yang kata-
katanya berarti “Akulah yang
dikandung tanpa noda.”

[sumber : en.wikipedia.org]

Abbe teringat akan ensiklik Paus Pius IX berjudul
Inoffabilis Deus, tanggal 8 Desember 1854 yang
mengeluarkan dogma “Bunda Maria dikandung tanpa
noda” (Immaculata Conceptio). Jadi, Wanita itu adalah
Bunda Maria sendiri.

Bernadette yang tidak mengerti, bertanya kepada
Mademoiselle Estrade. Madam itu menjelaskan semua.

Seketika kabar menyebar dan orang banyak yang
mengetahuinya menjadi semakin banyak jumlahnya
mendatangi grotto.

Maka pemerintah Perancis melalui pejabat kepolisian
setempat memerintahkan agar gua kecil itu ditutup
dengan pagar besi dan altar sederhana dibongkar.

Beberapa bulan berlalu

Minggu, 3 Juni 1858, Bernadette menerima komuni
pertama. Kembali sebuah dorongan kuat dirasakan
Bernadette untuk mengunjungi grotto pada 16 Juli 1858.

Setelah misa merayakan Pesta Perawan Maria dari
Gunung Karmel, Bernadette bersama bibinya berangkat
menuju grotto.

Dari balik barikade pagar besi, mereka hanya bisa
berlutut dari kejauhan menghadap ke arah gua dan
berdoa rosario.

Bunda Maria hadir dengan tersenyum. Bernadette
merasa seperti berada di depan gua pada jarak yang
sama seperti biasanya. Bunda Maria terlihat lebih cantik.
Itulah hari terakhir ia melihat Bunda Maria di dunia.

Rupanya Bunda mempersiapkan Bernadette lebih
dahulu untuk menerima Tuhan Yesus dalam rupa Hosti
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Kudus. Kemudian barulah Bunda mengucapkan selamat
tinggal padanya. Bunda meninggalkan surga di dalam
hati Bernadette sejak saat itu sampai akhir hayatnya.

Larangan mendekati grotto dicabut pada 5 Oktober
1858. Tetapi bukan berarti Bernadette sudah
bisa menikmati hidup tenang.

Pada 7 Desember 1860 Uskup
Tarbes, Mgr. Betrand Severt
Laurence memanggil Bernardette
untuk diwawancarai.

Di hadapan sebuah Komisi
Keuskupan yang terdiri dari
duabelas orang, Bernadette
menjawab pertanyaan-
pertanyaan seputar
penampakan Bunda Maria.

Setelah melalui berbagai
penyelidikan, maka otoritas
Gereja Katolik pada 18 Januari
1862 mengkonfirmasikan
tentang keaslian penampakan
Bunda Maria di gua Massabielle,
Lourdes, dan diakui secara sah.

Maka sebuah kapel dapat dibangun
di tempat tersebut yang menjadi milik
Keuskupan Tarbes.

Bernadette tidak mau mencari popularitas atau

menyombongkan diri untuk menjadi pembicaraan umum.

la menolak tawaran wartawan yang ingin membawanya
ke Paris dengan berbagai hadiah untuknya.

Sebaliknya, ia mendambakan hidup tenang, terhindar
dari orang-orang yang sekedar bertanya, dan juga
dari rongrongan orang-orang yang meragukannya dan
menentangnya. Atau justru dari perlakuan berlebihan
dari mereka yang ingin memperoleh kesembuhan,
seakan-akan dia adalah orang yang sakti.

Namun ia selalu sabar, murah hati, penuh simpati
dan toleransi menghadapi mereka. Maka ia semakin
tertarik untuk masuk biara yang tenang, terlindung dari
keramaian dunia.

Awalnya ia ingin memasuki biara Karmel. Tapi
karena kondisi kesehatannya yang sangat buruk, tak
memungkinkan untuk mengikuti rutinitas biara Karmel
yang berat dan ketat. Akhirnya ia diterima di Biara Para
Suster Karitas di Nevers, Perancis.

Sebelum masuk biara, ia mengunjungi grotto untuk
terakhir kalinya pada 3 Juli 1866 , kemudian masuk biara
pada 7 Juli 1866 dalam usia 22 tahun.

Ketika ia pertama kali tiba di biara, sebelum masuk
novisiat dan setelah melewati masa postulat, suster

magistra menyuruh Bernadette menceritakan kembali

untuk terakhir kalinya peristiwa penampakan itu di

hadapan para postulen dan novis beserta suster-

suster dari komunitas lain di Nevers. Lalu menjawab
pertanyaan-pertanyaan.

Setelah itu suster melarang hal itu
dibahas lagi agar Bernadette hidup
senormal mungkin seperti suster-
\ suster lainnya. Di biara tersebut
ia memperoleh kemampuan
membaca dan menulis. Namun
kadang ia memperoleh sikap
tak ramah dari beberapa suster
pimpinan. Akhirnya di novisiat
ia memperoleh nama Suster
Marie Bernard.

Kenyataannya, di biara pun
ia tidak merasa tenang dan
sungguh melelahkan. Karena
harus melayani wawancara

dari para pejabat Gereja untuk
kepentingan dokumentasi
atau penulisan biografi.
Masa lampaunya yang hendak
ditinggalkan, harus diingatnya kembali
dengan susah payah.

Belum lagi orang berdatangan dengan
berbagai keluh-kesahnya untuk mohon didoakan. Tetapi
semuanya diterima dengan perasaan simpati, walaupun
sebenarnya membuatnya stres.

Oleh karena tekanan-tekanan batin tersebut, akhirnya
ia sakit keras.

Karena tampaknya sudah tak ada harapan lagi, suster
superior memberikan dispensasi kepada Bernadette
untuk boleh mengucapkan Kaul Darurat (in articulo
mortis].

la tak mampu banyak berbicara, maka oleh Mgr.
Forcade, Uskup Nevers, ia hanya disuruh menjawab
“amin”, pada setiap kali ditanyakan kesanggupannya.

Tetapi rupanya rencana Tuhan berbeda, Bernadette
sembuh kembali sehingga kaul darurat dibatalkan
dan dia harus menempuh proses biasa untuk sampai
pada kaul religiusnya. Celotehnya, mungkin Allah yang
Mahabaik menilai dirinya belum pantas masuk Surga.

Setelah mengucapkan kaul religius pada 30 Oktober
1867, ia ditempatkan di rumah induk St.Gildard dan
bekerja pada bagian kesehatan sebagai tukang bersih-
bersih.

Kata Muder Jenderal, karena pendidikannya yang
rendah, ia tak cocok untuk tugas apa pun, sedangkan
Uskup memberinya tugas untuk berdoa.
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Bernadette mengalami luka batin, karena
diperlakukan sebagai orang yang tak bisa apa-apa atau
tak berguna. Padahal ia mendambakan bekerja di luar
biara, seperti di sekolah atau panti sosial mengurusi
anak-anak.

Kemudian ia menjadi sakristan yang bertugas
membuat sulaman untuk kain altar atau jubah.

Bernadette sering sakit, namun ia tak mau mendapat
kesembuhan dari air Lourdes, katanya karena itu bukan
untuknya, tapi untuk yang lebih sakit darinya. Guraunya
kepada rekan susternya, bahwa pekerjaannya senakin
maju, yaitu pekerjaan bersakit-sakit.

Ketika ditanya apakah ia merasa bangga karena dipilih
Bunda Maria, ia menjawab, “Bagaimana mungkin. Bunda
memilih saya justru karena saya inilah yang paling
hina. Bunda menggunakan saya sebagai sapu untuk
menghilangkan debu. Setelah pekerjaan selesai, sapu
ditaruh di depan pintu lagi.”

Selama tiga belas tahun tinggal di biara, sebagian
waktunya dihabiskan di tempat tidur, yang ia sebut
sebagai “kapel putih.”

Suster Nathalie Portat yang menjaganya, menceritakan
bahwa Bernadette kerap menampakkan ekspresi
wajah menahan sakit dan minta rekan-rekannya untuk
mendoakan jiwanya.

Tapi ia menanggung semuanya dengan tabah dan
sukacita karena ia mempersembahkannya kepada Tuhan
sebagai silih untuk pertobatan orang-orang berdosa.
Senjatanya adalah doa dan matiraga.

Ketika ibu dan ayahnya meninggal, ia tak dapat datang.
Bahkan pada pemberkatan “Basilika Maria Dikandung
Tanpa Noda” dekat gua Massabielle pada tahun 1876,
iapun tak bisa menghadirinya.

Sepuluh tahun terakhir, Bernadette menderita penyakit
selain asma kronis, juga tuberculosis paru-paru,
pengembangan pembuluh darah, penyakit perut serta
tumor di tulang lutut.

Seorang suster novis yang menjaganya berkata
bahwa sepanjang malam ia mendengar batuk dan
rintihan yang ditahan agar tak terdengar. Ketika suster
Eleanor Cassagne mengajak suster-suster berdoa,
Bernadette mengatakan agar jangan berdoa mohon
berkurangnya penderitaannya, tapi mohon agar
bertambah kesabarannya. Karena semua ini baik untuk
Surga.

Pada 28 Maret 1879, Bernadette menerima Sakramen
Akhir. la berkata kepada Suster Pembesar dan rekan-
rekannya bahwa ia mohon ampun atas kesulitan yang
dibuatnya karena kegagalannya dalam kehidupan
membiara serta atas kesombongannya.

la memandang patung Bunda Maria seraya berkata,
“Aku telah melihatnya, betapa cantiknya dia dan betapa
rindu aku untuk pergi kepadanya.”

Lalu ia menggenggam salib pada rosarionya dan
berdoa, “ Allahku, aku mengasihi-Mu, dengan segenap
hatiku, dengan segenap jiwaku dan dengan segenap
kekuatanku.”

Setelah itu ia berkata seperti Yesus Kristus di kayu
salib. la berbisik, “Aku haus .”

la membasahkan bibirnya dengan beberapa tetes air
yang disodorkan seorang suster.

Kemudian ia membuat tanda salib untuk terakhir
kalinya dan berbisik, “Santa Maria Bunda Allah,
doakanlah aku orang berdosa yang malang, orang
berdosa yang malang...”

Dan ia menghembuskan nafasnya yang terakhir
dengan damai pada 16 April 1879 dalam usia 35 tahun.
Semasa hidupnya di dunia, Bernadette diremehkan
manusia. Akan tetapi pada kehidupan kekal Bernadette
dimuliakan Allah.

Ketika kuburnya digali untuk keperluan beatifikasi
pada 22 September 1909, yaitu tiga puluh tahun setelah
wafatnya, tubuh Bernadette tidak rusak secara internal
serta tidak mengalami pembusukan. Hal itu menandakan
kesucian Bernadette.

Setelah jasadnya menjalani proses mumifikasi yang
sempurna selama bertahun-tahun, akhirnya jasadnya
disemayamkan dalam sebuah peti kaca di Chapel of
St.Gildard di Nevers, Perancis.

Mukjizat- mukjizat penyembuhan masih terus terjadi di
Lourdes sampai saat ini.

St. Bernadette Soubirous dibeatifikasi pada 14 Juni
1925 oleh Paus Pius XI. Dikanonisasi oleh Paus Pius XI
pada 8 Desember 1933 bertepatan dengan Hari Raya
Maria Dikandung Tanpa Noda.

Hari raya : setiap tanggal 16 April.

Ekatanaya, dari berbagai sumber.
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SEKSI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
GEREJA ST. THOMAS RASUL - PAROKI BOJONG INDAH

MENGUCAPKAN

Kepada Pastor dan Umat
Gereja St. Thomas Rasul - Paroki Bojong Indah




Kepada Pastor dan Umat
_ Gereja St. Thomas Rasul - Paroki Bojong Indah
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KELUARGA BESAR
WILAYAH STA. THERESIA

Lingkungan St. Gabriel

Lingkungan St. Petrus Kanisius
Lingkungan Sta. Bernadette Soubirous
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Lingkungan St. Martinus |
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aster

Wishing you a wonderful day filled with
peace, joy, and blessings.
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Wilayah St. Timotius: Lingkungan Sta. Monica, lingkungan St. Markus, lingkungan Sta. Serafina,
lingkungan Sta. Fransisca Romana, lingkungan Sta. Perpetua
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Mas Ramin dalam Kenangan

ERTEPATAN pada hari Paskah,
B tanggal sembilan April 2023,

gereja Sathora kehilangan
seorang karyawan terbaiknya.

Suramin, atau akrab dipanggil
Ramin lahir 7 Mei 1972 di Magelang,
adalah seorang yang pendiam. la
memiliki kumis tebal.

Kita sering melihatnya sibuk
bekerja di balik perlengkapan sound
system dan perangkat listrik untuk
memastikan apakah semuanya
bekerja dengan baik.

Awal mulanya, berkat jasa
almarhum bapak dan ibu Ali
(keduanya sudah tiada), penjual
gudeg di gereja, Suramin diterima
bekerja oleh Romo Wiryo sebagai
pengaduk semen ketika gereja
Bojong baru mulai dibangun. la
sering sekali berbelanja bahan
bangunan untuk kebutuhan gereja di

Istri dan anak Ramin - [Foto : dok. pribadi]

toko bangunan Trijaya, di mana
Budi Haryanti bekerja.

Mungkin, pepatah witing
tresno jalaran soko kulino
terjadi di antara mereka. Dan
merekapun akhirnya menikah.

Saat itu Ramin berkata pada
Budi, “Kalau kamu mau jadi
istriku, jangan manja karena
tidak kopen (terurus dengan
baik).”

Setelah gereja Bojong
berubah menjadi
bangunan yang megah,
Ramin dipercaya untuk
menjadi penanggungjawab
pemeliharaan listrik dan sound
system.

Perkawinan Suramin dengan
Budi Haryanti dikaruniai satu anak
bernama Bambang Wijanarko.

TANGGUNG JAWAB

Di mata sang istri, Ramin adalah
sosok suami yang tidak pernah
neko-neko. Kalau mau makan,
tinggal ambil sendiri di meja
makan yang sudah disiapkan
istrinya.

Kebetulan Budi mempunyai
usaha warung sembako di
rumah. Jadi ketika istri sedang
sibuk, Ramin selalu mengurus
makanannya sendiri.

Sebagai seorang muslim
yang taat, selain menghabiskan
waktunya bekerja di gereja, pak
Ramin rajin sholat subuh di
mushola Nurul Hudha di dekat
rumahnya. Setelah pagi menjelang,
ia berangkat kerja.

Siang hari dia pulang untuk

Suramin - [Foto : Chris Marigka]

makan, mandi dan sholat. Setelah itu
kembali bekerja sampai sore.

Ramin sangat bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya. Dia
selalu siap sedia, kapanpun gereja
membutuhkannya, walaupun ia
sedang makan di rumah atau
beristirahat.

Berkali-kali ia ditegur istrinya
untuk menghabiskan makanannya
dulu. Tetapi Ramin selalu berkata,
“Ini sudah menjadi tanggung jawab
saya.”

Kecintaan dan tanggung jawabnya
kepada pekerjaan sungguh besar.
Sampai-sampai ketika hendak
umroh, jadwalnya diatur sedemikian
rupa agar tidak mengganggu
pekerjaannya.

Ramin dan istri berangkat umroh
tanggal 8 hingga 16 Desember 2022.
Oleh karena itu dia tetap bisa bekerja
mempersiapkan malam Natal.

Menurut Ramin, hari-hari kerja
yang cukup melelahkan adalah di
masa Paskah. Namun dia tidak
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pernah mengeluh karena itu
memang sudah menjadi tanggung
jawabnya.

Meskipun sibuk bekerja di gereja,
Ramin tetap membagi waktunya
dengan bermasyarakat.

Dia dikenal sebagai sosok yang
baik, peduli, menghargai perbedaan
dan toleransi. Kebaikannya
juga ditularkan kepada istri dan
anaknya. Tak heran masyarakat
menginginkannya menjadi RT
mereka dari tahun 2009 hingga tahun
2018.

Setelah sembilan tahun
menjadi ketua RT, akhirnya Ramin

mengundurkan diri untuk regenerasi.

Ramin menyumbangkan mesin
pompa air untuk warganya supaya
bisa digunakan bersama. Dia juga
dipercaya membantu perbaikan
sound system mushola.

Bersama istrinya, dia rajin
memberikan zakat kepada 30 orang
janda di sekitar rumahnya. Budi
juga rajin menyisihkan uang hasil
warungnya sebagai zakat para
janda. Kadang kala sembako yang
diterima Ramin dari gereja diberikan
pula kepada temannya yang lebih
membutuhkan.

Selama bekerja di Sathora, ada
beberapa Romo yang dekat dengan
keluarga mereka seperti Romo Wiryo
dan Romo Gilbert. Romo yang paling
dekat dengan mereka adalah Romo
Gilbert.

Setiap Lebaran Romo Gilbert
selalu berkunjung ke rumah Ramin.
Sambil memeluk mertua Ramin,
Romo berkata bahwa Ramin adalah
orang yang baik. Selama bekerja
di Sathora, meskipun berkali-kali
terjadi pergantian Romo, Ramin tidak
pernah kena teguran Romo.

Karena sebagian besar hidupnya
bekerja di gereja, pernah ada yang

memperingatkan dia. “Hati-hati Lho,
kelamaan kerja di gereja, lama-lama
kamu bisa masuk gereja.”

Ramin menjawabnya dengan
ringan dan bercanda, “Lha wong tiap
hari aku juga sudah keluar masuk
gereja.”

Setelah umroh, Ramin sempat
beberapa kali jatuh sakit namun
tidak dirasakannya. la pergi berobat
sendiri karena tidak mau merepotkan
istrinya.

Terakhir ia sering sariawan dan
panas. Sampai akhirnya HB nya
merosot hingga tinggal 5, trombosit
drop dan sempat mengeluh sakit
perut.

Saat sakitpun dia tetap
memaksakan diri untuk masuk
kerja, sampai pernah menabrak tong
sampah karena pusing.

Ramin sempat dirawat dua kali
di RS Cengkareng. Selama dirawat
di rumah sakitpun, dia tidak pernah
meninggalkan sholatnya. Menjadi
imam untuk istrinya,
sampai akhirnya tidak
kuat lagi berdiri, ia
sholat di tempat tidur.

Sebelum
menghembuskan
napasnya yang
terakhir, ia sempat
meminta maaf kepada
anak dan istrinya.
Ramin menutup mata
dengan ditunggui
keluarganya.

Usai sudah tugasnya
di Sathora dan di
dunia. Semua orang
yang mengenal Ramin
berkata, “Pak Ramin
adalah Orang Baik.”

Kenangan itulah
yang menguatkan istri
dan anaknya untuk

Ramin bersama anak laki-laki dan keponakannya - [Foto : dok.

melanjutkan hidup dan cita-cita
Ramin.

Ramin ingin melihat anak semata
wayangnya, Bambang Wijanarko,
sukses dan menjadi orang berguna.
Saat ini Bambang sudah semester
8 jurusan Teknologi Informatika di
Universitas Mercu Buana. Semoga
Tuhan mengabulkan harapan Ramin.

Di penghujung cerita. Budi
Haryanti, istri Ramin berharap
agar teman-teman gereja tetap
mau bersilaturahmi dengannya dan
Bambang, meskipun Ramin sudah
tiada. Umat Sathora adalah saudara
Ramin, berarti saudara mereka pula.

Terima kasih untuk kesetiaan dan
tanggung jawabmu, Mas Ramin!
Terima kasih sudah mengajarkan
banyak hal baik untuk umat di sekitar
gereja Sathora.

Damai di surga Mas Ramin.
Semoga Husnul Khotimah dan
keluarganya dikuatkan. Amin.

Noviana Tonny

pribadi]
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Paskah Mengajak Memperbaharui Diri,

Lingkungan Hidup, Alam, dan Sosial yang
Berkesinambungan

SEJENAK mari kita memahami
kembali apa itu Paskah bagi kita dan
umat lainnya?

Dalam kitab suci, Paskah
merupakan Perayaan Kebangkitan
Yesus Kristus. Pada hari ketiga
setelah di salib dan kematian yang
menjadi salah satu peristiwa paling
sakral dalam hidup Yesus, menjadi
hari kemenanganNya atas maut.
Dia mengorbankan diri-Nya untuk
menebus kesalahan dan dosa umat
manusia.

Menurut Uskup Keuskupan Agung
Jakarta, Mgr. Kardinal Ignatius
Suharyo : “Pada dasarnya Paskah
adalah syukur atas penyelamatan
Allah lewat Anak-Nya yang
tunggal Yesus Kristus. Yesus
telah membebaskan manusia dari
perbudakan dosa dan menjadikannya
manusia baru yang merdeka.”

Untuk memasuki masa Prapaskah,
Gereja Katolik melaksanakan misa
Perayaan Rabu Abu yang merupakan
hari pertama masa Prapaskah (Lent/.

Lent adalah masa pertobatan,
pemeriksaan batin dan ber pantang
guna mempersiapkan diri bagi
kebangkitan Kristus dan penebusan
dosa kita. Pada tahun ini Rabu Abu
jatuh pada tanggal 22 Februari 2023.

Rabu Abu merupakan pula hari
raya untuk beribadah dan berpuasa
selama 40 hari. Pada hari ini umat
katolik yang berusia 18-59 tahun
diwajibkan berpuasa dengan batasan
makan kenyang paling banyak satu
kali dan berpantang dilakukan umat

Oleh Raymundus Susanto

Katolik pada Rabu Abu dan Jumat
Agung.

Pada hari lainnya, selama masa
Prapaskah umat Katolik hanya
berpantang.

Masa Prapaskah berakhir tujuh
pekan kemudian sebagai masa-
masa sengsara dengan ditandai
ibadat jalan salib, sesudah matahari
terbenam pada hari Kamis Putih atau
Sabtu Suci malam Paskah.

Selain puasa dan pantang masa
Prapaskah diwajibkan melakukan
aksi atau perilaku yang baik dalam
menjalani pertobatan. Aksi itu
berupa Aksi Puasa Pembangunan
yang telah dikenal dengan APP. Aksi
Puasa Pembangunan merupakan
suatu gerakan yang melibatkan
seluruh umat Katolik selama masa
Prapaskah untuk mewujudkan secara
nyata.

Puasa, pantang, dan derma di
dalam berbagai macam bentuk
kegiatan yang membangun
masyarakat secara nyata yang
membawa dampak
untuk kesejahteraan
bagi banyak orang
dan suatu gerakan i
yang mempunyai
makna sosial dan
liturgis.

Misalnya : ;
Bersama-sama
membersihkan
lingkungan sekitar
kita yang kumuh dan
kotor hingga menjadi

asri dan bersih, mengunjungi dan
menghibur para narapidana atau
orang-orang sakit.

Tidak membuang sampah
sembarangan namun dibuang pada
tempatnya, tidak menebang pohon-
pohon di hutan yang menjadikan
gundul serta gersang dan
mengakibatkan pemanasan global,
timbul bencana banjir, longsor,
gempa bumi, gunung meletus dan
lainnya.

Tidak membuat atau menyebarkan
berita-berita atau konten-konten
bohong atau hoax lewat media
sosial secara sadar atau ikut-ikutan
menyebarkan ke teman, saudara atau
grup meskipun tahu atau tidak tahu.
Maka sebaiknya berlakulah bijak
dalam menelaah terlebih dahulu
berita atau konten tersebut.

Hentikan kebiasaan merokok,
mabuk dan lain sebagainya yang
dapat merugikan orang lain bahkan
diri sendiri. Alangkah indah dalam
masa pertobatan ini, rejeki tersebut
dimasukkan ke dalam kotak APP

[Sumber : id.pinterest.com]
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dan tentunya berdampak sangat
baik, rejeki itu diberikan bagi
yang membutuhkan untuk saling
menyelamatkan.

Lakukanlah hal-hal kecil namun
berdampak sangat besar, hal

seperti ini dapat kita lakukan dan
hayati di dalam kebersamaan umat
di lingkungan paroki kita sendiri,
yakni melaksanakan Aksi Puasa
Pembangunan lewat pembekalan
materi-materi APP. Setiap materi
dilaksanakan setiap minggu
bersama-sama umat lingkungan
untuk berbagi pengalaman dan
bertumbuh dalam iman.

Dengan mendalami Liturgi Ekaristi,
kita diharapkan semakin memahami
persekutuan ekaristis. Persekutuan
ekaristis sangat penting karena
merupakan dasar persekutuan
Gereja untuk mewujudkan
persekutuan keselamatan.

Dan salah satunya lewat
pertemuan di lingkungan dalam
semangat APP untuk menyongsong
dan menyambut perayaan Trihari
Suci Paskah yang penuh semangat

dan sukacita serta guyub.

Aksi-aksi demikian pada masa
Prapaskah menjadi tindakan atau
kegiatan yang tepat dan sesuai
dengan pesan Paskah atau Surat
Gembala, menjadi salah satu bentuk
acuan umat beriman di dalam
merencanakan dan melaksanakan
aksi bersama sebagai umat yang
bangkit dan mau membangkitkan
orang lain.

Dengan demikian kita berharap
Paskah menjadi hari-hari puncak
dalam seluruh perjalanan dan
penghayatan tahun liturgi.

Semoga Aksi Puasa Pembangunan
menggerakkan umat beriman untuk
membaharui diri, lingkungan hidup,
alam dan sosial.

Selamat menjalankan masa
pertobatan penuh keikhlasan dan
Paskah mulia.

Etika dalam Melayani Warga Senior

Oleh Fatolly Panarto

“Melayani warga senior perlu sentuhan khusus nan lemah lembut, sabar, beretika dan penuh empati

Romo Sridanto ketika memberi pembekalan kepada
para pengurus pleno lansia Sathora mempresentasikan

pengajaran sebagai berikut.

Etika bisa dibedakan dengan
etiket.

Etika, kelakuan dan perbuatan
baik buruk sebagai manusia.
Etiket, sikap sopan santun
unggah ungguh bersikap dalam
kehidupan sehari-hari.

Etika pelayanan bisa
dibedakan antara simpati dan
empati.

Simpati adalah bentuk
perhatian, seperti mengucapkan
salam selamat pagi, apa kabar
dan seterusnya.

yang merasuk sampai ke dalam hati.”

Sedangkan empati, lebih mendalam menyentuh
perasaan, bisa memahami dan ikut merasakan apa yang

dialami orang lain.

Melayani lansia yang sakit
harus penuh pengertian,
kasih sayang dan memahami
penderitaannya. Terutama pada
lansia immobile yang sakit
berkepanjangan. Terkadang dia
merasa kesepian dan berpikir
sampai kapan penderitaannya
ini usai.

“We put our heart on the
person”

Melayani lansia berarti harus
melakukan yang terbaik bagi

[Sumber : id.pinterest.com]
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mereka dan jangan sampai menambah penderitaannya.

Memberi hiburan dan penguatan iman
untuk meyakinkan mereka, bahwa didalam
ketidakberdayaannya, Tuhan tidak akan pernah
meninggalkan mereka.

Tuhan senantiasa mendampingi, menyertai dan
memberi kekuatan fisik dan iman, agar sanggup
menghadapi apa yang dialami.

Lansia harus diberi kesempatan mengemukakan
keinginan dan memutuskan apa yang baik baginya.

Gaya hidup sehat jasmani dan rohani.

Percaya dan mendekatkan diri kepada Allah, pasrah
menerima keadaan, sabar, percaya diri dan beraktifitas
sesuai kemampuan.

Lansia hendaknya menjalin hubungan yang baik
dan harmonis dengan anak menantu cucu, keluarga
besar, komunitas Katholik, dan pertemanan, agar tidak
kesepian. Dengan demikian hidup menjadi berarti.

Selain itu lansia mesti berolah raga ringan atau
beraktifitas fisik setiap hari, agar tubuh menjadi sehat
segar.

Supaya lansia tetap sehat, harus menerapkan pola
makan makanan yang sehat, bergizi dan menggugah
selera.

Hobi yang baik dapat membuat hidup lebih bergairah.
Oleh sebab itu bisa dikembangkan dan dilakukan sesuai
kemampuan agar tidak melelahkan.

Apabila harus minum obat secara rutin dan teratur,
janganlah sampai terlupakan. Mintalah keluarga atau

[Sumber : id.pinterest.com]

perawat untuk mengingatkannya.

Istirahat dan tidur yang cukup, sangat diperlukan agar
tubuh tetap sehat dan pikiran menjadi jernih.

Selain semua kebutuhan yang telah kita bahas, lansia
juga memerlukan kebutuhan emosionil jiwa dengan
pasangan dan keluarga.

Lansia harus mengembangkan hubungan yang
harmonis dengan pasangan serta keluarga. Saling
mencintai, memperhatikan, menghargai, saling melayani
dan saling membutuhkan satu sama lain.

Hubungan mesra dengan pasangan harus senantiasa
terjaga dengan baik, supaya kualitas kebahagiaan dapat
ditingkatkan.

Beberapa hal yang harus dihindari Lansia

1. Kurang bisa berserah diri kepada Tuhan. Sehingga
menganggap Tuhan kurang memperhatikan dan
mencintainya. Padahal panjang umur dan sehat adalah
anugerah dari Tuhan. Ada banyak orang tidak bisa
mencapai umur panjang menjadi lansia.

2. Kurang bisa menjaga emosi, sehingga menjadi
murung dan putus asa, menganggap Tuhan
menjauhinya. Padahal Tuhan selalu bersama kita baik
siang maupun malam.

3. Kurang aktifitas fisik, namun tidak boleh beraktifitas
melebihi kemampuan kita.

4. Kurang peduli terhadap kesehatan, mengakibatkan
kurang memperhatikan pola hidup sehat.

Manfaat gaya hidup sehat bagi lansia

* Hidup lebih damai, tenang dan mendekatkan diri
kepada Tuhan.

* Lebih leluasa berinteraksi dengan keluarga dan
masyarakat.

* Kesegaran dan kebugaran tubuh tetap terpelihara.
* Bisa mempertahankan berat badal ideal.

* Terhindar dari penyakit degeneratif, rasa stress dan
kecemasan.

Dengan demikian warga senior/ lansia bisa hidup
mandiri, bahagia, sehat dan penuh sukacita.

“TUHAN YESUS MEMBERKATI"
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SYLVIA HENDARTO _
Pengasuh OMK Matius dan Penanggungjawab
Drama Kisah Sengsara Yesus

SELAMA beberapa tahun dipercaya oleh pa.ara pengurus
wilayah Matius sebagai pembina OMK‘Matlus, .
bagaimana rasanya ketika mengetahui Drama Klsar;
Sengsara Yesus harus dimainkan oleh OMK Matius 7

“Waabh.... Shock! Karena anak OMK Matius yang
merespon kalau disapa di whatsapp group cuma .
beberapa anak.” jawab Sylvia Hendarto, biasa dipanggil
Sylvie. .

Masa persiapan pentas mulai dari perekrutan para
pemain hingga hari pementasannya memakan waktu
lebih dari lima bulan. Tepatnya, pertemuan perdana
dengan anak-anak tablo yaitu tanggal 22 Oktober t_ahun
lalu, dan pementasannya jatuh pada tanggal 7 April
2023. ‘

Sylvie melanjutkan, “Ketika saya berkomltm_en.u.ntuk
mengadakan pementasan tablo ini, yang ada di pikiran
saya hanyalah untuk kemuliaan Tuh.ar? Yesus.

Ajaibnya ... semua yang tidak terpikirkan o.le.h
saya malah menjadi kenyataan. Tuhan mengirimkan

RUSMIYATI WIDJAJA
Ketua Bidang Dana, Panitia Paskah 2023

MERASUL : “Bagaimana rasanya pada waktu ditunjuk
menjadi Ketua Bidang Dana?”

Rusmiyati (selanjutnya dipanggil Pingping) : “Kaget
dan bingung bercampur aduk. Apakah saya sanggup
mengemban tugas besar seperti ini, karena ini adalah
pengalaman yang pertama bagi saya mencari dana untuk
kegiataan keagamaan.”

MeRasul : “Bagaimana rasanya ketika menjalani masa
berburu dana dan iklan? Apakah Pingping stress berat,
mengingat Anda harus berbagi perhatian antara keluarga
bekerja, dan bertanggungjawab atas kerja pelayanan ini.”

Pingping : "Jika kepikiran sampai jadi stress pasti
adalah pada awalnya. Saya belum tahu memulai dari
mana. Saya hanya diberikan pedoman untuk mencari tim
terlebih dahulu.

Maka saya mencoba mencari anggota yang sesuai.
Siapa sajakah orangnya, dan bertanya-tanya pada ketua
lingkungan, dan koordinator wilayah. Cukup sulit karena
banyak penolakan.

Akhirnya Tim Dana terbentuk juga walaupun tidak
besar. Para anggota tim semuanya menghadapi keraguan
yang sama, karena semuanya merasa belum pernah
melakukan pekerjaan ini.

Setelah dirasakan cukup anggotanya, kita berkumpul
pertama kali untuk saling bertukar pikiran. Puji Tuhan
setiap anggota saling mendukung dengan positif, dan
muncullah ide-ide strategi bagaimana mencari dana.

Langkah selanjutnya, kita jalankan sesuai action plan
yang sudah kita buat satu demi satu. Walaupun memang

malaikat-malaikat

kecil dan besar untuk
membantu tablo ini.

Orang-orang asing yang
baru saya kenal sekarang
menjadi sahabat. Orang di
sekitar saya, yang selama
ini tidak terbayangkan mau
bekerja di gereja ternyata
bisa menawarkan dirinya
sendiri.

Teman-teman
selingkungan dan wilayah luar biasa menduk.ung.

Begitu banyak kemudahan yang Tl'Jhan berikan dalam
semua proses dari awal sampai akhir. Benar-benar luar

biasa!” N

“ Kapok tidak terlibat dalam kepanitiaan terutama
mengurusi pekerjaan sebesar ini?” .

“Tidak kapok. Karena semua teman-teman juga
berusaha memberikan yang terbaik buat mgmul!akan
nama Tuhan. Saling membantu dan mengisi. Saling
memikirkan temannya. Pekerjaan jadi tidak teras_a berat
karena tidak dipikul sendiri.” pungkasnya. Xu Li Jia

tidak semuanya berjalan
sempurna, tetapi kita yakin
jika rencana-rencana ini
dijalankan dengan tulus, dan
berkeyakinan bahwa apa yang
kita laksanakan ini adalah
untuk memuliakan Tuhan,
maka semuanya pasti
dimudahkan.

Apa yang kami dengar
dari panitia-panitia lainnya,
ternyata benar! Semua
rencana yang kami susun dimudahkan
dan dibukakan pintunya oleh Tuhan.”

MeRasul : “Setelah semua ketegangan berlalu, apakah
suka dan duka yang dirasakan Pingping selama terlibat
dalam penyelenggaraan acara besar seperti ini? ”

Pingping (tertawa) : “Seru dan menarik! Saya merasa
pengalaman ini dapat menjadi kebanggaan tersendiri
sebagai bagian dari kepanitiaan. Mudah-mudahan ke
depannya akan ada generasi penerusnya.

Suka, senang dan bangga karena dapat mencapai
sesuai harapan. Dan semuanya berjalan dengan baik,
terutama megetahui bahwa penyelenggaraan Paskah ini
mendapat pandangan yang positif.

Berkat pengalaman inilah, saya jadi mengenal banyak
orang, dan beragam karakter baik di wilayah, maupun
paroki. Saya jadi mengenal bagaimana kepribadian Romo
dan teman-teman yang ikut bekerja sama. Yang jelas,
pastinya akan bisa terus menjalin hubungan dengan baik
karena kita tinggal dalam wilayah yang sama.” Sinta
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DI wilayah Matius ada sepasang suami istri yang terbilang
muda menjadi sandaran utama bagi panitia Paskah. Tanpa
mereka, Panitia Paskah belum tentu sanggup bekerja rapi
mengurusi segala pernak-pernik yang kelihatannya kecil
namun tidak bisa dianggap sepele, selama berbulan-bulan.
Mereka ibarat jari kelingking di telapak tangan.

Nampaknya kecil saja. Akan tetapi tanpa kehadiran jari
mungil ini, maka tenaga telapak tangan tak akan maksimal

GILANG HARIO NUGROHO
Koordinator Perlengkapan Panitia Paskah 2023

“SAYA ditunjuk oleh pak Soni (ketua bidang V_red), pak Toto
[wakil ketua bidang V_red) dan pak lgo (Ketua Panitia Paskah
dari wilayah Matius _ red.) sebagai Koordinator di Seksi
Perlengkapan.” Gilang, panggilan sehari-hari dari Gilang
Hario Nugroho, menjawab pertanyaan MeRasul.

“Karena bukan pilihan saya sendiri, jadi saya tidak tahu
kenapa. Tapi saya percaya bahwa tidak ada yang kebetulan di
dunia ini. Segala sesuatunya sudah dalam rancangan-Nya.”

Ketika baru ditunjuk, apakah sudah langsung terbayang
bagaimana sibuknya pekerjaan ini?

“Saya sama sekali tidak ada bayangan. Bahkan di awal-
awal /mulai terbentuknya panitia_red) justru saya lebih
banyak menunggu instruksi karena setahu saya, saya adalah
orang dan bidang terakhir yang terbentuk pada saat bidang-
bidang lainnya sudah punya anggota. Jadi saya sama sekali
tidak ada bayangan soal tupoksinya (tugas pokok dan fungsi_
red.].”

Apakah suka dukanya mengurusi berbagai macam
perlengkapan yang diperlukan untuk perayaan besar ini?
“Dukanya banyak (tertawa] diantaranya yaaa... karena
bidang perlengkapan adalah bidang yang terakhir, maka
untuk mencari anggotapun sulit karena rata-rata teman-
teman yang lain sudah ikut bidang lain dan enggan untuk
merangkap.

Waktu untuk bertemu dengan anak-anak jadi jauh
berkurang. Demikian pula waktu untuk bekerja di kantor
juga jadi berkurang. (tertawa) karena untuk berkomunikasi

CAROLINA HAPPY alias PUPUT
Sekretaris |, Panitia Paskah 2023

PUTRI (biasa dipanggil Puput) bertanggungjawab sebagai
Sekretaris | dalam kepanitiaan penyelenggara.an Pgs.kah-
tahun 2023, melalui penunjukkan dan kemudian dibimbing
oleh ibu Lies Raphael.

Ketika baru ditunjuk, ia belum bisa membayangkan
akan sesibuk apa nantinya. Hanya saja ada rasa gentar,
bagaimana kalau nantinya ia ternyata mengecewakan

semua pihak.

Bagaimana sukadukanya menjadi Sekretaris | panitia
e isa bert g baru, yang
Sukanya tentu jelas bisa bertemu oran aru, ya
tadinya hanya sekedar tahu, sekarang menjadi lebih kenal.
Dan tentunya menjadi suatu pengalaman yang sgngat
berharga karena bisa mengenal teman—temap dari
lingkungan lain. Saya bisa mengenal berbagai macam
karakter orang dan belajar bagaimana suatu konflik bisa
diselesaikan dengan baik tanpa permusuhan.

ketika harus menggenggam sesuatu.

Memang benar pandangan Rm. Sridanto, bahwa Gereja
Katolik sangat membutuhkan kehadiran orang-orang muda
yang penuh enerji dan memiliki pengetahuan terkini agar
Katolik dapat mengimbangi pesatnya kemajuan jaman.

Pembaca MeRasul yang Budiman, inilah mereka dengan
perannya masing-masing :

dengan orang atau
bidang lain harus
dilakukan pada jam
produktif.

Namun sukanya
jauh lebih banyak.
Ternyata di dalam
setiap duka yang
dirasakan justru
saya dapat melihat
kebesaran Tuhan.

Di saat saya
dalam waktu yang
cukup lama, tidak
mendapat orang
untuk diajak bergabung di bidang perlengkapan, tiba-tiba
ada yang menawarkan diri dan mengajak rekan-rekannya.

Ketika waktu kebersamaan dengan anak-anak sangat
berkurang, Puji Tuhan, mereka mengerti dan justru mau ikut
membantu terlibat.

Pada saat harus berkomunikasi dengan teman-teman
bidang lain pada jam-jam kantorpun, ternyata Pimpinan saya
tidak mempermasalahkan.”

Setelah berhasil melewati puncak perayaan Paskah, jera
atau tidak terlibat dalam kepanitiaan besar ini?

Jera sih tidak ya! Namun, jika ditanyakan apakah saya
mau terlibat lagi, maka saya akan jawab tidak. Hehehe
Bukan lantaran jera ya! Tetapi lebih cenderung untuk
memberikan kesempatan bagi teman teman lainnya.” Sinta

Gilang & Puput [Foto - gok pritibad; ]

Dukanya sih lebih ke keluarga ya. Saya h.a.rus sering
meninggalkan anak-anak untuk rapat panitia sampai
tengah malam. Bahkan pada hari-H pun saya tlda!( blﬁa
menghadiri misa bersama anak-anak. Akan tetapi puji
Tuhan, anak-anak sangat mengerti dan bahkan mereka
juga mau terlibat bertugas.

Jugllntinya, yang saya rasakan selama berbulan-bulan

terlibat kepanitiaan adalah lebih banyak sqkanya walaupun
menguras emosi, tenaga dan waktu. Tetapn segala sesuatu
yang dilakukan dalam nama Tuhan tentu tidak akan terasa

dukanya.

Setelah berhasil melewati puncak perayaan'P_askah, jera
atau tidak terlibat dalam kepanitiaan besa_r |n_|? Apakah
masih mau menjadi Sekretaris | lagi, atau ingin mencoba
jaan lain?

peJke(-!r':aJ sih tidak ya, malah bersyukur bisa terlibat dalam
kepanitiaan besar ini. Bagi saya priqui memang sudah
nyaman bekerja sebagai sekretaris di organisasi atau .
kepanitiaan. Tetapi tidak menutup kemungkinan saya.a bisa
membantu di bidang lain sesuai kemampuan saya. Sinta
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Panitia Paskah 2023 Wilayah Matius mengucapkan terima kasih atas dukungan dan kerja sama
Pastor, Diakon, Dewan Paroki, Petugas dan Pendukung Acara, Karyawan Gereja, Seluruh Umat,
dan semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Perayaan Paskah 2023.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada para Donatur atas kontribusi yang telah diberikan,
baik berupa sumbangan tunai maupun barang, yaitu antara Lain kepada :

1. PT. Kalbe Farma

2. PT. Sasa Inti

3. PT. Dua Kelinci

4. PT. Solarion

5. PT. Sanghiang Perkasa

6. Keluarga Yohannes Herry Surya & Valentina

7. Garudafood

8. PT. Deltomed

Q. PT. Tiara Sakti Makmur

10. PT. Tirta Fresindo (Le Minerale)

11. Lion Wings

12. PT. Dexa Medica

13. PT. Petro Kimia Gresik

14. Trans7

15. RANS Entertainment

16. Jenius BTPN

17. PT. Winston

18. Deakin University

19. PT. Global Pak Solusi

20. Global Sevilla

21. PT. Sakabaja Panelindo

22. Pisang Madu Pasti

23. PT. Asean Motor

24. Andalusia Floral

25. Erha Clinic Indonesia

26. Buyung Poetra Sembada (Topi Koki)

27. PT. Pacific Eastern Coconut Utama

28. KAP Ratna Widjaja

29. Wilayah Sta. Klara

30. Wilayah St. Matius '
31. PT. Bionesia Organic Foods (MamaKoko) \
32. PT. Gunacipta Multirasa (Dua Belibis) ;o
33. Kawa Coffee & Eatery —
34. PT. Manunggal Jaya Elektronik

35. WK Santa Katarina

36. Wilayah St. Petrus

37. Wilayah St. Antonius

38. Keluarga Stefanus Najoan
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39. Keluarga Michael Adryanto

40. Orang Tua Group

41. Sinar Sosro

42. PT. Bank Index Selindo

43. Northsider

44 . KYZN Sportclub

45. Seksi Penelitian & Pengembangan Gereja Sathora
46. Wilayah St. Benediktus
47. Wilayah Sta. Theresia
48. Wilayah St. Timotius

49. Wilayah St. Dominikus
50. Wilayah St. Paulus

51. Seksi HAAK

52. Wilayah St. Ignatius

53. Wilayah St. Stefanus

54. Wilayah Sta. Elisabeth
55. Lansia Wilayah Matius
56. The Children’s House

57. Wilayah Sta. Katarina

58. Wilayah St. Lukas

59. Wilayah Sta. Lucia

60. Wilayah St. Fransiskus
61. Wilayah St. Yosef

62. Worldwide Production
63. PT. Asia Sakti Wahid Food
64. NN

65. Ibu Monica

66. PT. Badak NGL

67. PT. Bara Bentala Indonesia
68. Bapak Frendy Hermawan
69. PT. Wholesome

70. Bapak Yosef Candra

71. Bapak Tjandra Suwito

72. Bapak Andi Santoso

73. Bapak Suryadi Afan
74.1bu Diana Hendarto

75. Bapak Djoko Harijanto
76. Ms Curly Brownies
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KELUARGA BESAR SEKSI HAAK

MENGUCAPKAN

yeberag—pesk

Kepada Pastor dan Umat Paroki Bojong Indah
Gereja Santo Thomas Rasul

Kami dari keluarga besar Wilayah St. Paulus
» St. Alfonsus Maria Liguori
* St. Thomas Aquinas
« Sta. Cecilia
* Sta. Rita Cascia

mengucapkan

Kepada para Romo dan umat %
Gereja St. Thomas Rasul Paroki Bojong Indah é




Deaniliw Pastat 2023

WILAYAH MATIUS

Pelindung
Pastor H. Sridanto A. N., Pr.
Pastor A. Bondika W, Pr.

Penasehat
Dewan Parcki St. Thomas Rasul

DPH Pendamping
Andreas Suryandi

Ketua Umum

Jacobus Igo Demon
Wakil Ketua Umum

A. Hadi Widjajakusuma
Pembimbing

Sabinus Suardi

Sekretaris 1

C. Happy L. Putri
Sekretaris 2
Elisabeth 5.

Bendahara 1
F. M. Efunwati K.
Bendahara 2
V. Sri Hartati

BIDANG LITURGI

Ketua Bidang

A, Handono Lengkey

Wakil Ketua Bidang

Anastasia Prihatini

Koordinator

Areal : M. Monica A. Suyanto
Area 2 : Emilliana Munarsi
Tatib : L Adrian Winata

BIDANG ACARA

Ketua Bidang

Lucia E. Susanti

Wakil Ketua Bidang

C. Suswati H.

Koordinator

Seminar : R. Ratih M. Salim
Tablo : I. M. Sylvia Hendarto
Misa Anak : Gemma Fransiscus
Misa Lansia : L M. Gunawan Adi 5.
Panggung Gembira : Frans A. Liwanuru
Donor Darah & P3K  : F. Selvinna

BIDANG DANA
Ketua Bidang

R. Rusmiyati Widjaja
Wakil Ketua Bidang
B. Panggawi Jaya H.
Koordinator
Amplop Paskah
lklan/Donatur
Bunga & Lilin

: N. Dela Puspita
: VF. Djoni Widjaja
: M. Therecia W.

BIDANG KONSUMSI, BINGKISAN, BAKTI SOSIAL
Ketua Bidang

Adriana Nugroho

Wakil Ketua Bidang

V. Suryadi A.

Koordinator

Konsumsi :R. Ajeng A.

Bingkisan : B. Imelda Andiani

Baksos Y. Junadin Kurnia

BIDANG PERLENGKAPAN, KEAMANAN, DOKUMENTASI, DEKORASI
Ketua Bidang

M. Soni Ratumakin

Wakil Ketua Bidang

F. Toto Suharto

Koordinator

Perlengkapan 1 P.C. Gilang Hario M.

Keamanan : Y. Pamudji R.

Dokumentasi ~ : Monika Sinta

Dekorasi & Perlengkapan Panitia : Y. Nely Fredrika



Umat Sathora terkasih,

......

Mari menjadi
Pegiat Komunikasi Sosial
untuk Gereja kita, dengan menghadiri
lokakarya bertema Menjadi Duta Pewarta Media Sosial

Lokakarya akan dilangsungkan pada :

Hari, tanggal : Sabtu, 22 Juli 2023

Waktu : 09.00 - 13.00 WIB

Tempat : GKP Sathora lantai 3

Nara Sumber : Mathias Hariyadi dari sesawi.net

= |

. Tuliskan nama lengkap,
. alamat [beserta lingkungan), email,
B nomor HP/WA lalu Kirimkan ke

A" Bill Toar - 0818 122 588
" Chris M - 0815 8051 118

Sie Komsos Sathora dengan tangan terbuka menyambut kehadiran para Pegiat Komunikasi
Sosial untuk mengabadikan dan mewartakan kegiatan yang ada di paroki kita.

WX ueRasul
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